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KATA PENGANTAR 

Sudah menjadi rahasl.a umum bahwa globalisasi, refonnasi, dan 
otonomi daerah yang telah mengubah tatanan kehidupan 
bennasyarakat, berbangsa, dan bemegara di Indonesia, pada 
kenyataannya, tidak memberikan dampak yang menguntungkan 
terhadap perkembangan bahasa-bahasa di Indonesia. Bahasa Indonesia, 
apalagi bahasa daerah. seakan-akan menjadi subordinasi bahasa asing 
(terutama bahasa Inggris) yang perannya begitu penting dalam 
komwlikasi di bidang iptek dan ekonomi. 

5eiring dengan perubahan itu, sebagai instansi pemerintah (UPf 
Pusat Bahasa) yang dipercaya menangani masalah kebahasaan dan 
kesastraan di Provinsi Lampung, Kantor Bahasa Provinsi Lampung 
(KBPL) dihadapkan pada banyak persoalan yang tidak sekadar 
menyangkut masalah kebahasaan itu sendiri, tetapi juga menyangkut 
manusia dan budayanya secara keseluruhan. Dalam masalah 
kebahasaan sebagai objek kajian, KBPL dihadapkan pada tidak kurang 
dari 11 bahasa daerah (dari 723 bahasa daerah di Indonesia) yang 
sebagian besar belum dikodifikasikan secara baik. Dalam masalah 
manusianya, KBPL berhadapan dengan rendahnya mutu pemakaian 
bahasa selain juga rendahnya sikap positif masyarakat Lampung 
terhadap bahasa Indonesia. Oleh karena iru. sangatlah ideal jika 
Provinsi Lampung yang sangat kaya dengan bahasa dan fenomena 
kebahasaan ini mempunyai lembaga yang selain unggul dalam 
penelitian bahasa dan sastra, juga menjadi pusat informasi dan pusat 
pelayananan kebahasaan dan kesastraan yang prima. 

Dalam kerangka itu, KBPL mengemban visi mewujudkan 
lembaga penelitian yang unggul dan pusat infonnasi serta pelayanan 
yang prima di bidang kebahasaan dan kesastraan (Indonesia dan 
daerah) di Provinsi Lampung dalam upaya menjadikan bahasa dan 
sastra sebagai sarana danwahana pembangun kehidupan masyarakat. 



Visi itu tetjabarkan ke dalam empal misi, yaitu (1) meningkatkan mutu 
bahasa dan sastra Indonesia, (2) mengembangkan bahan dan sarana 
informasi kebahasaan dan kesastraan, dan (4) mengembangkan lenaga 

ebahasaan dan kesastraan. 
Baik untuk meningkatkan mutu maupun peningkatan sikap 

positif terhadap bahasa dab sastra (Indonesia dan daerah) perlu 
difasilitasi dengan sarana dan prasarana informasi yang memadai. 
Setakat ini, informasi perkembangan bahasa dan sastra hampir tidak 
pemah sampai ke daerah·daerah yang justru kaya dengan data bahasa 
dan sastra. 

Syukur alhamdulillah, pada tahun 2007 ini KBPL dapat 
menerbitkan salah satu hasil penelitiannya. Mudah·mudahan buku 
Pandangan Dunia Motinggo Busye ini tidak hanya menambah jumlah 
pustaka, tetapi juga dapat menambah pengetahuan pembaca. Untuk itu, 
secara tuius, ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Agus Sri 
Danardana dan Puji Santoso, penulis buku ini. 

Bandarlampung, November 2007 

Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Luxemburg, et aI. (1984:90) menyatakan bahwa pengarang dalam 

menulis karya sastra memiliki suatu tujuan tertentu. Dengan detnikian., 
karya sastra lahir di dunia ini karena didptakan pengarang (bukan dari 
kekosongan) dengan maksud dan tujuan tertentu, misalnya, hendak 
berkomunikasi dengan pembaca, hendak menghibur pembaca dengan 
caranya yang khas, hendak menyindir pemerintahan yang sedang 
berkuasa, hendak menggugah rasa seni dan kepekaan sosial pembaca, 
serta hendak berusaha mengungkapkan peristiwa-peristiwa yang secara 
reaIitas terjadi pada masa Iampau atau yang sedang dihadapi pengarang 
di tengah masyarakat pembacanya. 

Meskipun tujuan pengarang dalam menciptakan karya sastra 
bermacam-mac:arn, suatu hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa 
dalam menciptakan karya sastra pengarang bukan sekadar merangkai 
kata demi kata tidak bermakna, meIainkan merangkai kata demi kata 
penuh makna: tentang kehidupan, bail< kehidupan secara realitas yang 
ada dan nyata dalam kehidupan sehari-hari maupun kehidupan yang 
hanya terjadi dalam gagasan, angan-angan, atau dta-<:ita pengarang 
saja. 

Sementara itu, kehidupan yang terjadi di dunia ini beragam, dan 
penuh berbagai masalah atau problema yang dihadapi oleh manusia. 
Keberagaman da1am kehidupan itu temyata berimbas pula pada 
keberagaman da1am karya sastra. Oleh karena itu, sastra merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia yang berbudaya 
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dan beradab. Bahkan, ada semboyan dari majalah sastra Horison bahwa 
"Orang Berbudaya Baca Sastra" . Jadi, hanya orang-orang yang 
berbudayalah yang mampu membaca karya sastra. Tanda orang yang 
berbudaya adalah menggunakan segala daya upayanya untuk 
mencukupi, menyejahterakan kebutuhan hidupnya secara lahir dan 
batin sehingga memperoleh kedamaian dan kebahagiaan. 

Sastra yang berbicara tentang kehidupan itu pada umumnya 
menggunakan bahasa sebagai media penyampaianriya dan seni 
imajinatif sebagai lahan budayanya. Oleh sebab itu, sastra bersifat 
multidimensi dan multi-interpretasi. Artinya, media bahasa, seni 
imajinatif, dan lahan budaya yang berbicara tentang kehidupan itu 
terangkum menjadi karya sastra, baik dalam bentuk prosa, puisi, 
maupun karya drama. Karya sastra itu juga merupakan visi dan 
sekaligus pandangan dunia (world-view) pengarangnya. Da1am hal ini 
pandangan dunia pengarang itu merupakan respons terhadap berbagai 
masalah kehidupan yang dihadapi pengarang. 

Menurut Soedjatmoko (dalam Lubis, 1979:173), masalah 
kehidupan yang paling mendasar dan se1alu dihadapi oleh manusia di 
dunia ini ada delapan masalah atau hal, yaitu. masalah (1) maut, (2) 
tragedi, (3) cinta, (4) harapan, (5) pengabdian, (6) kekuasaan, (7) makna 
dan tujuan hidup, serta (8) hal-hal yang transendental dalam kehidupan 
manusia. 

Sementara itu, menurut Soelaeman (1987), Mustopo (1983), 
Widyosiswoyo (1987), Suyadi (1987), dan Abdulkadir (1988) dalam 
buku-buku flmu Budaya Dasar disebutkan juga bahwa ada de1apan 
masalah dasar yang dihadapi oleh manusia sebagai pandangan d unia 
pengarang dalam karya sastra yang ditulisnya, yaitu rnasa1ah (1) 
manusia dan cinta kasih, (2) manusia dan keindahan, (3) manusia dan 
penderitaan, (4) manusia dan keadilan, (5) manusia dan pandangan 
hidup, (6) manusia dan tanggung jawab, (7) manusia dan kegelisahan, 
dan (8) manusia dan harapan. 

"Manusia" di sini dipandang sebagai pusat dan sekaligus objek 
pandangan dunia pengarang. Cara pandang pengarang seperti itu 
sering disebut dengan isti1ah "an trapocen tris", bukan kosmoscentris. 
Artinya, manusia sebagai subjek dan sekaligus objek permasalahan 
yang dikemukakan oleh pengarang. Hanya manusia1ah yang dapat 
berpikir, merasakan keindahan, memiliki ukuran tentang rasa 
keindahan, ukuran tentang bail< dan buruk, dan hanya manusia pulaIah 
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yang mampu menciptakan dan mengisi b~dayany~. Sudahbarang tentu 
masalah dasar kehidupan yang dihadapl manusta seperti ltulah yang 
juga terungkap dalam karya-karya para sastrawan, termasuk sastrawan 

Motinggo Busye. . ., 
Sebagai sastrawan Indonesia modem yang kreatif dan dinamtS­

karena banyak menulis karya sastra dan juga berkarya dalam berbagai 
Iapangan kesenian,. seperti film. sastra, melukis, keramik, dan teater­
Motinggo Busye tidak hanya tinggal diam begitu saja ketika 
menghadapi berbagai hambatan, gangguan, dan tantangan yang ada di 
seputar kehidupannya, baik yang berasal dari dalam maupun y 
berasal daTi luar dirinya. Tentu setiap saat ia berusaha merespons 
tantangan hidup yang dihadapinya itu melalui cara, pandangan, 
pendirian, dan sikapnya yang banyak dipengaruhi oleh filsuf 
kesayangannya, Ralph Waldo Emerson (1803 -1882). 

Filsuf berkebangsaan Amerika itu mengajarkan bahwa tuntutan 
untuk bersikap konsisten sebagai musuh nomor satu yang harus dijauhi 
oleh manusia. ltu berarti Motinggo Busye harus mengikuti 
perkembangan jiwanya yang dinamis dan kreatif itu setiap saat siap 
untuk berubah atau mengkontradisikan dirinyB sendiri daTi waktu ke 
waktu (Budianta, 1999:10). Hal itu temyata dan terbukti dari waktu ke 
waktu atau dari suatu zaman ke zaman yang lain, dari satu masa ke 
masa berikutnya Motinggo Busye sebagai sastrawan senantiasa berubah 
posisi atau haluan kepengarangannya. Secara nyata pula dapat dilihat 
dari sejarah perkembangan kepengarangan Motinggo Busye selama 
kurang lebih 46 tahun (1953-1999) meniti kariemya di durtia karang­
mengarang atau tuJi&..menulis karya sastra. 

Akar kepengarangan Motinggo Busye dapat ditelusuri dari 
pengalarnan masa kectlnya. Pada waktu Motinggo Busye berusia lima 
tahun, balatentera Jepang masuk ke tanah air Indonesia yang tercinta 
ini. Salah seorang perwira Jepang itu ada yang mematahkan sepeda 
roda tiga miliknya. Kehilangan harang kesayangarmYB itu tentu saja 
Motinggo Busye kecil menangis maraung-raung meminta dibelikan 
sepeda baru. Orang tua Motinggo Busye, Djalid Sutan Rajo Alam, juga 
kelabakan atas tuntutan anaknya karena zaman itu sangat susah untuk 
mendapatkan sepeda baru. Perwira balatentara Jepang yang 
mematahkan sepedanya itu tadi tidak menggantinya dengan sepeda 
baru, tetapi menggantinya dengan sebuah mesin ketik atau alBtuntuk 
tuJi&..menulis. 

3 
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Selang beberapa waktu kemudian, bulan Maret 1942, ada 
peristiwa "mobil buku" Balai Pustaka yang ditinggal Ian sopirnya 
karena serangan baiatentara Jepang. Ayah-Motinggo Busye segera 
mengangkuti alias ikut "mengamankan" buku-buku yang terdapat dari 
dalam "mobil buku" Balai Pustaka tersebut ke dalam rumahnya. 
Sementara penduduk yang lainnya lebih tertarik untuk mengambil 
pera.latan kendaraan tersebut (Senggono, 1998, dan 1999:145) karena 
dapat digadaikan alau ditukarkan dengan uang. Makium zaman susah 
tnembuat lIlaIlusia semakin brutal dan mudah menjarah milik orang 
lain untuk mencukupi kebutuhan hidupnya 

Kedua peristiwa itu membuat kenangan tersendirl bagi 
Motinggo Busye sehingga sulit dihapus dati memorinya. Berawal dari 
peristiwa itu pulalah yang kemudian membentuk pribadi Motinggo 
Busye menjadi seorang yang memiliki bakat seni, kegemaran membaca, 
menulis karya sastra, menjadi sutradara, pelukis, dan kolektor kemmik.. 
Kritikus sastra Indonesia kenamaan dan negeri Belanda, seperti Prof. 
Dr. Andreas Teeuw (1979) pun mengakui bakat sastra, seni, dan potensi 
artistik kepengarangan Motinggo Busye sebagai sastrawan yang tekun 
meniti karler sepanjang hidupnya. Namun. dlllam sejarah 
kepengarangannya itu Motinggo Busye pemah mengalami jatuh 
bangun untuk telap setia menggeluti bidang kesenian dan karya tulis­
menulis. 

Secara sederhana sejarah kepengarangan Motinggo Busye itu 
dapa! dikelompokkan menjadi tiga "periode" alau lahap ke­
pengarangan, yaitu 

(1) periode awal (1953-1962), 
(2) periode pertengahan (1963 -1984), dan 
(3) periode akhir (1985- 1999). 
Meskipun secara sederhana masa kepengarangan Motinggo 

Busye itu dapa! dikelompokkan menjadi liga periode kepengarangan, 
sesungguhnya pandangan tentang masalah kehidupan yang tercermin 
dalam karya sastranya tidak dapat disederhanakan menjadi dna al:au 
liga masalah saja. &nyak hal al:au masalah yang dapa! kil:a gali dari 
karya-karya Motinggo Busye dalam bentuk prosa, seperti cerpen-cerpen 
dan novel-novelnya, serta dalam bentuk puisi-puisi religiusnya. dan 
drama-drama komedinya. 
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1.2.Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas 

daIam pene1itian ini dapat diutarakan daIam bentuk pertanyaan berikut 
ini. 
(1) Apa pandangan dunia Motinggo Busye y

tersirat da1am karya-karyanya, bail< da1am 
ang tersurat dan yang 
bentuk drama, novel, 

cerita pendek, rnaupun puisi? 
(2) Bagaimana pandangan dunia tersebut dikemukakan dalam 

karya-karya sastranya? 

1.3 Tujuan 
Tujuan penelitian lID adalah mengungkapkan dan 

mendeskripsikan representasi pandangan dunia Motinggo Busye 
tentang masalah dasar kehidupan yang tersirat dan yang tersurat dalam 
karya sastra yang ditulisnya, bail< da1am bentuk cerita pendek, noveL 
drama, rnaupun puisi. Pandangan dunia pengarang yang tersirat atau 
tersurat dalarn karya sastranya itu meliputi pandangan dunia tentang 
(1) rnaut, (2) tragedi, (3) cinta, (4) harapan, (5) kekuasaan, (6) loyalitas, 
(7) rnakna dan tujuan hidup, dan (8) hal-hal yang bersifat transendental 
da1am kehidupan manusia. 

5elain itu, juga akan diungkapkan dan dideskripsikan 
bagaimana pandangan-pandangan dunia Motinggo Busye tentang 
masaIah dasar kehidupan itu dikemukakan da1am karya sastra yang 
ditulisnya. Maksudnya, dengan cara dan menggunakan gaya apa serta 
bagaimana pandangan dunia itu dikemukakan oleh Motinggo Busye 
daIam karya sastranya tersebut 

1.4 Kerangka Teori 
Kata pandangan berasal dati kata pandtmg yang mendapat 

akhiran ~ sehingga membentuk nomina. Dalam Knmus Besar Bahasa 
Indonesia (2001: 821) kata pandJlngan berarti: (1) benda atau orang yang 
dipandang (disegani, dihormati, dan sebagainya), (2) hasil perbuatan 
memandang (memperhatikan, melihat, dan sebagainya), (3) 
pengetahuan, dan (4) pendapat Sementara itu, ungkapan pandmrgan 
hidup itu sendiri diartikan sebagai 'konsep yang dimiliki seseorang atau 
golongan di rnasyarakat · yang bermaksud menanggapi dan 

5 
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menerangkan segala masalah hidup di dunia ini'. Berkaitan dengan 
judu! buku ini, "Pandangan Dunia Motinggo Busye", diartikan sebagal 
pendapat, gagasan atau konsep, segala pengetahuan yang dimililci 
Motinggo Busye yang bermaksud menanggapi dan menerangkan segala 
masaIah kehidupan di dunia ini melalui karya sastra yang ditulisnya. 

Berkaitan dengan masalah pandangan dunia pengarang yang 
terungkap dalam karya sastra, Umar Junus (1981: 61-70) 
mengungkapkan tentang pandangan dunia lwan Simatupang dalam 
novel Kering melalui kajian pemakaian kata ia dan dia. Dengan cara 
menemukan perbedaan dan persamaan ka ta ia dan dia dalam novel 
Kering diketahui pandangan dunia Iwan Simatupang terhadap manusla. 
Umar lunus menyimpulkan bahwa pandangan dunia Iwan Simatupang 
dalam novelnya Kering itu menyamakan manusia dengan barllng, sebuah 
proses dehumanisasi manusia, katanya. Kata ia boleh digunakan untuk 
menyatakan manusia atau benda. Sebaliknya, kata dia tak dapat diguna­
kan untuk menunjuk sesuatu yang bukan manusia. Proses dehu­
manisasi dalam novel Kering disebabkan oleh proses modernisasi yang 
bukan aUensi Ini hanya m.erupakan salah satu con toh tentang 
pandangan dunia pengarang dalam sebuah karya sastra yang disebut 
dengan nama novel. 

Rene Wellek (1989: 134--153) mengategorikan studi sastra yang 
berhubungan dengan pandangan atau pemikiran pengarang sebagai 
studi sastra dengan pendekatan ekstrinslk. Wellek beralasan bahwa 
sastra sering dilihat sebagai suatu bentuk pemikiran yang terbungkus 
s«ara khusus. Dengan demikian, sastra dianalisis untuk 
mengungkapkan sejarah pemikiran pengarang. Pemikiran pengarang 
tentu bertolak dari realitas atau kenyataan dunia yang dihadapinya. 
Jadi,. sastra merupakan representasi kenyataan hidup yang dihadapi 
manusia, balk seeara personal maupun seeara berkelompok. 

Berkaitan dengan masalah representasi pandangan pengarang 
itu Budiman (1998) menyatakan bahwa representasi merupakan sebuah 
isu utama dalam kesusastraan dunia saat ini. Karya sastra, seperti 
bentuk-bentuk seni lainnya, seesra umum kerap dipandang sebagai 
upaya merepresentasikan kenyataan hidup sehari-hari manusia dan 
oleh sebab itu sastra sering disebut sebagai imitasi. mimesis, cen:ninan, 
ataupun peniruan dari kenyataan yang ada di dunia. Atas pendapatnya 
itu sebenamya Budiman (1994 atau 1995) telah membuktikan tesisnya 
melalui tulisannya "Tuhan dalam Mimesis: Representasi Tuhan dalam 
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Paradiso dan Bhagawatgita". Analisis Budiman tersebut cukup menarik 
karena mimesis adalah hak prerogatif Tuhan. Hanya Tuhan-Iah yang 
boleh membuat timan atau imitasi. Manusia adalah eontoh paling 
konkret d.ari liruan Tuhan. Seperti diungkapkan oleh Tuhan itu sendiri 
dalam Albtab, Kitab Kejadian 1 ayat 26 dan 27: "Kemudian Tuhan berkata, 
'SekaralJg aku aka1l membuat manusia yang akan menjadi seperti aim dim 
menyrrrupai aku '. Demikian Tuhan menciptakan manusia, dim dijadikannya 
mereka seperti diri-Nya sendiri ." Hal ini sejalan dengan pendapat W.5. 
Rendra (1975) dalam salah satu sajaknya, berjud ul "Rakyat ad.alah 
Sumber Dmu", menyebutkan bahwa "Manusia ad.alah citra Budi Tuhan". 
Ini berarti manusia merupakan gambaran atau representasi dari budi 
Tuhan. 

Berdasarkan pendapat di atas, penulisan buku "Pandangan 
Dunia Motinggo Busye" ini didekali dengan teori mimetik. Menurut 
Abrams (1980: 8-14) teori mimetik ad.alah memandang karya sastra 
sebagai tiruan, pencenninan, atau penggarnbaran pandangan dunia dan 
kehidu an manusia, dengan kriteria u tama yang dikenakan pada karya 
sastra ad.alah "kebenaran" penggambaran (representasi), atau yang 
henciaknya digambarkan oleh pengarang. Representasi pandangan 
pengarang ini berkaitan dengan masa.lah dasar kehidupan. yaitu 
masalah maut, Iragedi, 00"" harapan, loyalitas, kekuasaan, makna dan 
tujuan hidup, serta hal-hal yang transendental dalam kehidupan 
manusia. 

1.5 Metode dan Teknik 
Penulisan buku ini menggunakan metode deskriptif-analisis. 

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan respresentasi pandangan 
dunia pengarang dalam karya saslra secara sistema tis, faktual. dan 
akurat (Nazir, 1985: 63) . Teknik yang digunakan adalah analisis teks, 
yaitu menganalisis teks berdasarkan pada sampel beberapa karya 
Motinggo Busye yang meliputi teks eerita pendek, teks novel, teks 
drama, dan teks puisi. Kriteria pengambiJan sarnpel dilakukan secara 
random atau aeak, tetapi juga disesuaikan dengan tujuan penulisan 
buku ini 

Tahapan atau langkah-langkah penulisan buku ini adalah (1) 
pencarian, pengumpulan, dan pemilihan data karya-karya Motinggo 
Busye, baik dalam bentuk eerpen, novel, drama, maupun puisi; (2) 
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pengumpulan infonnasi beberapa karya sastra, bail< dalam bentuk puisi, 
prosa, maupun drama yang menunjang penulisan buku ini, (3) 
pembacaan. pemilahan, dan penganalisisan data yang disesuaikan 
dengan tujuan yang hendak dkapai; (4) penari.kan simpuJan 
berdasarkan basil penelitian yang te1ah dilalcukan. 

L6 Popu1asi dan Sampel 
Populasi penulisan buku ini adalah semua karya yang ditulis 

oleh Motinggo Busye sepanjang masa kepengarangannya, kwang lebih 
se1ama 46 tahun (1953 - 1999). Populasi tidal dibatasi hanya karya 
sastra saja (lihat lampiran karya-karya Motinggo Busye, 70 judul), tetapi 
juga karya Motinggo Busye dalam bentuk skenario, naskah .film, 
lukisan, kritik esai, legenda, dan koleksi keramik miliknya. 

Sampel yang dipilih adalah: (1) Malam ]alumam (drama), (2) Badni 
Sampai Sore (drama), (3) Bambah (drama), (4) Dua TrnglrorPk KepalD 
(lc:umpulan cerpen), (5) SaIlU.· llIfinitll Kembar (novelet), (6) Bibi Marsili, 
lutuni, Nycmyo Maryrmo (trilogi novel), (7) Cross Mama, Lucy Mey Ung 
(novel), dan (8) Aura Para Aulin dan "Merasuk Malam" (lc:wnpuJan puisi 
dan puisi). 

Pemilihan sampel dilakukan secara acal, tetapi disesuaikan 
dengan tujuan penulisan buku ini. Sehubungan penuIisan baku ini 
bersifat kualitatif, bukan kuantitatif, ma.ka dasar-dasar pengambiJan 
sampel dilakukan secara subjektif. 
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BAB II 

MOTINGGO BUSYE DAN KARYA-KARYANYA 

Nama asli Motinggo Busye adalah Bustami Dating. fa lahir di 
Kupangkota, Telukbetung, Bandarlampung, pada 21 November 1937. 
Orang tua Motinggo Busye berasal dari Minangkabau. Ayahnya bema­
rna Djalid Sutan Rajo Al~ dan ibunya bemama Rabi'ah Ja'akub. 
Ayahnya bekerja sebagai klerk KPM di Kupangkota. Namun, kedua 
orang tuanya meninggal dunia ketika Bustami Dating baru berusia 12 
tabun (1948). Setelah kedua orang tuanya meninggal dunia, Bustami 
Dating diasuh oleh neneknya di Bukittinggi, Sumatera Barat. Nama 
Motinggo Busye (lengkapnya: Veda Motinggo Busye) mulai digunakan 
Bustami Dating sejak tahun 1953 ketika puisinya dimuat pertama kali 
dalarn majalah Nasio7Ul1 (Senggono, 1999:146). Menurut TauHq Ismail 
(1999:16) kata "motinggo busye" berasal dari bahasa Minang, mantiko 
bungo, yang artinya 'campuran antara sifat bengal, eksentrik, suka 
membuat gaduh, ada kocaknya, dan juga tak tabu malu'. Hal tersebut 
disanggah oleh Motinggo Busye bahwa namanya sarna dengan kata 
mantiko bungo, kalau disingkat menjadi MB sama dengan Motinggo 
Busye, artinya seperti bunga yang harum mewangi, bukan berkonotasi 
jelek. 

Kemudian dengan nama samaran itu Motinggo Busye menulis di 
berbagai media massa, antara la.in Minggu Pagi, Budaya, Mimbar 
Indonesia, Siasat, Yudha Minggu, Sinar Harapan, Horison, Kisah, Sastra, dan 
Aneka. Pada periode awal ini pula Motinggo Busye sudah membuat 
kejutan dengan karya dramanya Malam Jahanam yang memenangkan 
hadiah Sayembara Penulisan Drama Kementrian PP dan K (Kernentrian 
Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan, 1959). Drama ringkas itu 
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kemuctian secar<\ berturut-turut dill1uat daJam majalah Budaya nomor 3, 
4, 5, Tahun VII, 1959. Hingga kini drama ringkas itu konon masih 
dipakai seoagai naskah wajib untuk latihan di berbagai kelompok dan 
sekolah teater di seluruh Indonesia (Buctianta, 1999:10). Tiga tahun 
kemudian Motinggo Busye memenangkan pula hadiah majalah Sastm 
tahun 1962 untuk cerpennya "Nasihat untuk Anakku". Pada periode 
awaI kepengarangannya itu Busye mdSuk ke jaJur sastra serius atau 
sastra mumi, yakni genre sastra yang mengutamakan kaidah-kaidah es­
tetika yang terpadu dengan tema-tema yang menarik dan berbobot, 
bukan sastra pop. 

Kepindahan Motinggo Busye dari Yogyakarta ke Jakarta pada 
tahun 1962, setelah menikah dengan Laksmi Bachtiar di Yogyakarta, 26 
Juli 1%2, membuat perubahan pula gaya hidupnya. Pengaruh 
kehidupan metropolitan secara drastis menguoah pandangan hidup 
Motinggo Busye dari idealisme ke hedonisme. Demikian komentar 
banyak kritikus sastra mengamati perkembangan kepengarangan 
Motinggo Busye. Perubahan gaya dan pandangan hidup Motinggo 
Busye seperti itu juga mengubah gaya dan pandangannya ten tang karya 
sastra. Awal tahun 1960-an itu Motinggo Busye mulai terjun ke dunia 
penulisan novel populer hingga <1wal tahun 1980-<1n. Kiprah Motinggo 
Busye di bidang penulisan novel populer itu tidak tanggung-tanggung 
karena dalam kurun 20 tahun ia menghasHan lebih dari 150 juduJ buku 
yang rentan ctibajak karena larisnya. Novel triloginya, Bibi Marsili, 
faluni, dan Nyonya Maryono (1968), menemukan format untuk 
dikembangkan dalam karya-karyanya di kemudian han yang berbau 
sE'ksualitas dan pomografi. Pada masa kepengarangannya itu 
muncullah tokoh sentral sosok perempuan yang berprofesi sebagai 
penghibur dan penggambaran SE'ks yang bervariasi, dari yang hanya 
teIsilat sampai yang tennci alias vulgar. 

Pada periode akhir kepengarangannya (1984-1999), Motinggo 
Busye mengubah haluan dan pandangan hidup kepengarangannya. 
Setidaknya, ada dua sebab yang membuat perubahan haluan dan 
pandangan hidup kepengalangan Motinggo Busye. Pertama, setelah 
dirasakan lesunya dunia perfilman nasional pada awal tahun 1980-an­
sebeJumnya Motinggo Busye terjun pula ke dunia film dengan menjadi 
sutladala, dntala lain dalam film Cinlaku fauh di Pulau (mengambil juduJ 
film dari sajak karya Chainl Anwar, "Cintaku Jauh dj PuJau") dengan 
bintang filmnya seorang penyair Angkatan 66, yaitu Mansur Samin 
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Siregar, dan Putri Seorang ]endera/-itu mengubah kesadarannya untuk 
kembali menulis novel serius. 

Kedua, kritik anaknya yang disekolahkan oleh Busye di Pondok 
Pesantren Gontor, Ponorogo, Jawa Timur, yang selalu mengingatkan 
untuk tidak membuat karya sastra atau film yang lebih banyak 
menonjo!kan seksualitas. Menurut anaknya masalah seksualitas ~tau 
pornografi itu dapat meracuni generasi muda bangsa. Apa Jadinya 
negara dan bangsa ini di kemudian hari kalau generasi muda yan.g 
penuh cita-cita ini hanya disuguhi bacaan seksualitas dan pornografi? 
Kesadaran seperti itulah yang membuat Motinggo Busye menulis 
novelet Sanu: InfinitJJ Kembar (sisipan majalah Horison 1984 dan 
kemudian diterbitkan oleh Gunung Agung, 1985). Novelet itu sekaligus 
menjadi bukti perubahan pandangan dunia Motinggo Busye: dari hal­
hal yang berbau seksua1itas dan pornografi ke hal-hal yang bersifat 
religius, serius, dan transendental. 

Sejak melahirkan novelet Sanu: InfinitJJ Kembar, prestasi 
Motinggo Busye dalam karang-mengarang sastra di kemudian 
membuahkan hasiI yang gilang-gemilang. Berbagai lomba/sayembara 
ia ikuti dan menangi, seperti: (1) kemenangan Busye yang 
mendapatkan hadiah ke-4 "Sayembara Penulisan Cerpen Majalah 
Horison 1997" dengan cerpennya "Bangku Batu", (2) kategori 10 cerpen 
terbaik 1990 - 2000 versi majalah sastra Horison 2000, dengan cerpennya 
"Lonceng", dan (3) cerpen terbaik Kompas 1999, dengan cerpennya "Dua 
Tengkorak Kepala". Semua itu menjadi bukti keseriusan peralihan 
pandangan dunia Motinggo Busye: dari pandangan dunia sastra po­
puler ke pandangan dunia sastra serius; dari hal-hal yang berbau 
seksualitas atau pornografi ke hal-hal yang bersifat religius, serius, dan 
transendental dalam pengembaraan intelektual yang imajinatif serta 
absurd. 

Tiga periode kepengarangan Motinggo Busye itu juga 
menandakan perubahan sikap dan pandangannya terhadap masalah 
dasar kehidupan Seeara nyata Motinggo Busye merepresentasikan 
permasalahan dasar kehidupan manusia dalam karya sas:ra yang 
ditulisnya. Masalah dasar kehidupan itu menjadi menarik karena 
disarnpaikan dengan gaya khas Motinggo Busye, yaitu sindiran atau 
ironi, dan juga dengan simbol-simbol atau perlambang-perlambang 
yang akrab dengan kehidupan manusia di sekelilingnya. Motinggo 
Busye dengan pandangan dunia yang diajarkan oleh filsuf wanita Ralph 
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Waldo Emerson tentang transendentalisme menjadi menarik ketika 
disampaikan melalui karya sastranya, misalnya karya sastranya yang 
amat terkenal itu SQnu: Infinita Kembar (novelet, 1984) dan "Mata 
PeIajaran Sanu, Sang Guru" (puisi, 1990). 

Sebagai pengagum dan pemuja filsuf Ralph Waldo Emerson,. 
Motinggo Busye tampaknya mengikuti sarannya, yaitu "orang tak perIu 
ragu untuk mengatakan dan mempetjuangkan dengan keras dan mati­
matian pendirian yang dianggapnya benar pada hari ini dan 
mengatakan setta memperjuangkan dengan keras pula pendirian yang 
lain keesokan harinya." Ini merupakan kenyataan sejarah pemikiran 
yang perlu direpresentasikan me1alui analisi.s karya sastra yang ditulis 
oleh Motinggo Busye. Hal itu tentu menarik pula katena katya sastra 
yang dJtulis oleh pengarang merupakan buah pemikiran dan 
pandangan-pandangan hidup pengarang yang terefleksikan dalam 
karya sastranya. Apabila ditelusuri dati awal kepengarangannya hingga 
akhir karya yang ditulisnya merupakan sebuah perjalanan panjang, 
yakni "sejarah pemikiran pengarang". SeIain itu, bagaimana pula 
pengaruh filsafat wanita Amerika yang diyakini kebenarannya oleh Mo­
tinggo Busye itu dapat direpresentasikan daIam karya-karya yang 
ditulisnya. 

Berikut ini adalah daftar karya sastra Motinggo Busye. Daftar 
disusun berdasarkan urutan waktu, tahun pemuatan. 

KARYA-KARYA MOTINGGO BUSYE (1953-1999) 

Tahun l953 
(1) "Malam Putih" (puisi) Siasat Tahun VIII Nomor 378/26. 

Tahun 1954 
(2) "Gtia" (puisi) MajaJah Nasional Nomor 49 Tahun ke-5, 1954: 25. 
(3) "Eny d FannY' (puisi) Waktu Nomor 45-48 Tahun ke-8, 1954: 

121 
(4) "Garis Putih" (Puisi) MaiaJah Nasitmal Nomor 49 Tahun ke-5, 

1954:25 
(5) "Kemarau" (Puisi) Mimbar Indonesia Nomor 44 Tahun ke-8, 1954: 

19 
(6) "KereIaan" (puisi) Waktu Nomor 40 Tahun ke-8, 1954: 29 
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(7) " Malam di Negeri Dingin" (Puisi) Waktu Nomor 15 Tahun k~, 
1954:29 

(8) 	 "Malam Putih" (Puisi) Siasat Nomor 378 Tahun k~, 1954: 26 

(9) 	 " Pada Pengembara" (Puisi) lv1edan Bahasil Nomor 10 Tahun ke-4, 

1954:33 
(10) 	 "Senja" (Puisi) Waktu Nomor 31 Tahun k~, 1954: 29 

(11) 	 "Sunyi Diriku" (Puisi) Waktu Nomor 32 Tahun k~, 1954: 29 

(12) 	 "Berantas" (prosa) Waktu Nomor 29 Tahun ke-8, 1954: 32-36 

(13) 	 "Bunian" (prosa) Majalah NasWnal Nomor 37 Tahun ke-5, 1954: 


20-22 

(14) 	 "Fonnie" (prosa) Majalah Nasional Nomor 2 Tahun ke-5, 1954: 


18-19 

(15) 	 " Hanya Satu Pintanya" (prosa) Majalah Nasional Nomor 25 


Tahun ke-5, 1954: 20-21 

(16) 	 "Jejak Sepatu Gerilya" (prosa) Waktu Nomor 11 Tahun ke-8, 

1954:32-35 
(17) "Meneari Kesudahan" (prosa) Majalah Nasitmal Nomor 26 Tahun 


ke-5, 1954: 20-22 

(18) 	 "Pengalcuan" (prosa) Majalah Nasional Nomor 41 Tahun ke-5, 


1954: 20-22 

(19) 	 "Pikiran dan Harapan" (prosa) Majalah Nasional Nomor 47 


Tahunke-5,1954:20-22 


Tahun1955 
(20) 	 " Ibu" (Puisi) Budaya Nomor 4-5 Tahun ke-4, 1955: 220. 
(21) 	 "Kepueatan" (Puisi) Medan Bahasa Nomor 1-2 Tahun ke-5, 1955: 

77. 
(22) 	 "La Lune et La Croix" (puisi) Majalah Nasional Nomor 5 Tahun 

ke-6, 1955: 19. 
(23) 	 "La Lune ]aune" (Puisi) Waktu Nomor 25 Tahun ke-9, 1955: 33. 
(24) 	 "Natal" (Puisi) Budaya Nomor 1 Tahun ke-4, 1955: 29. 
(25) 	 "Natal" (Puisi) Waktu Nomor 9 Tahun ke-33, 1955: 33. 
(26) 	 "Pesan Buat Kekasih" (Puisi) Medan Bahasil Nomor 1-2 Tahun 

ke-5, 1955: 77 -78. 
(27) 	 "Sekarang Berbuahlah Cintanya" (Puisi) Siasat Nomor 429 Tahun 

ke-9, 1955: 25. 
(28) 	 "Tuhan" (Puisi) Waktu Nomor 25 Tahun ke-9, 1955: 33. 
(29) 	 "Anal< Gereja" (prosa) Waktu Nomor 11 Tahun ke-9, 1955: 36-37 
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(30) 	 "Bulan Malam Natal" (prosa) Waktu Nomor 48 Tahun ke-9, 1955: 
26-27. 

(31) 	 "Danau" (prosa) Waktu Nomor 45 Tahun ke-9, 1955: 34-36 36. 
(32) 	 "Fragmen" (prosa) Semi Nomor 1 Tahun ke-1, 1955: 3 - 6. 
(33) 	 "Gereja eli Pegunungan" (prosa) Aneka Nomor 25 Tahun ke-6, 


1955: 12-13. 

(34) 	 "Kabar Tentang Kehilangan" (PT05il) Waktu Nomor 18 Tahun ke­

9,1955: 36-37. 
(35) 	 "Kekasihnya yang Bebas" (prosa) Aneka Nomor 16 Tahun ke-6, 


1955: 12-13. 

(36) 	 "Lonceng Natal" (prosa) Aneka Nomor 30 Tahun ke-6, 1955: 12 ­

13. 
(37) 	 "Potre! Ouistiana" (prosa) Waktu Nomor 42 Tahun ke-9, 1955: 


34-35. 

(38) 	 "Serenade" (prosa) MDjaWt Nasio1Ull Nomor 1,2 Tahun ke-6, 1955: 

23-24,24-25 

Tabun 1956 

(39) 	 "Bapa" (Puisi) Merdeka Nomor 14 Tahun ke-9, 1956: 27. 
(40) 	 "Ibu Kola" (Puisi) Merdeka Nomor 21 Tahun ke-9, 1956: 28. 
(41) 	 "Jalan Katedrale" (Puisi) Waktu Nomor 38 Tahun ke-10, 1956: 33. 
(42) 	 "Linggau Malam" (Puisi) Budaya Nomor 9 Tahun ke.5, 1956: 394. 
(43) 	 "Matraman Raya" (puisi) Budaya Nomor 9 Tahun ke.5. 1956: 394. 
(44) "Padangpanjang" (Puisi) MimbaT Indonesia Nomor 15 Tahun ke­

10,1956: 19. 
(45) 	 " Pengembaraan" (puisi) Merdeka Nornor 14 Tahun ke-9, 1956: 27. 
(46) 	 "Persamaan" (Puisi) Waktu Nomor 25 Tahun ke-10, 1956: 31 . 
(47) 	 "Potret Oiri" (Puisi) Budaya Nomor 1 Tahun ke.5, 1956: 24. 
(48) 	 "Rumah Duka" (puisi) Waktu Nomor 32 Tahun ke-10, 1956: 31. 

Tabun 1957 

(49) 	 " Dengan Malam" (puisi) Walchl Nomor 41 Tahun ke-ll, 1957: 22­
(50) 	 "Jalan Rala ke Pegunungan" (Puisi) Budaya Nomor 3-4 Tabun ke­

6, 1957: 174. 
(51) 	 "Kola kami Dahulu" (Puisi) Budaya Nomor 3-4 Tahun ke-6. 1957: 

173. 
(52) 	 " Kubur dan Negeri Jauh" (prosa) Roman Nomor 3 Tahun 1r.e-4, 

1957: 24-25, 28. 
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"Sanatorium di Pegunungan" (prosa) Minggu Pagi Nomor 37(53) 
Tahun ke-10, 1957: 16-18. 
"Siapakah yang Datang" (prosa) Aneka Nomor 22 Tahun ke-8,(54) 
1957: 12-13. 

Tahun 1958 
(55) "Enam Oda" (Puisi) Budaya Nomor 11-12 Tahun ke-7, 1958: 451­

453. 
(56) "Malam dalam Rumah" (Puisi) Merdeka Nomor 17 Tahun ke-11, 

1958: 27. 
(57) "Ulang Tahun" (Puisi) Budaya Nomor 3 Tahun ke-7, 1958: 12B. 
(58) "Badai Sampai Sore" (drama) Budaya Nomor 11-12 Tahun ke-7, 

1958: 456-475. 
(59) "Titisan Dosa di Atasnya" (prosa) Minggu Pagi Nomor 38, 39, 40, 

41 Tahun ke-11, 1958. 
(60) "Bunga Pegunungan" (prosa) Aneka Nomor 32 Tahun ke-9, 1958: 

14-15,19. 
(61) "Dendam" (prosa) Minggu Pagi Nomor 35 Tahun ke-ll, 1958: 16­

18. 
(62) "Gigi" (prosa) Aneka Nomor 35 Tahun ke-9, 1958: 12-13. 
(63) "Jalan ke Uma" (prosa) Tjerilil Nomor 11 tahun k3-2, 1958: 5-6. 
(64) "Jendela" (prosa) Minggu Pagi Nomer 22 Tahun ke-ll, 1958: 16­

18. 
(65) "Kalung" (prosa) Minggu Pagi Nomer 52 Tahun ke-10, 1958: 16­

18. 
(66) "Kerelaan" (prosa) Aneka Nomor 13 Tahun ke-9, 1958: 12-13. 
(67) "Kuburan" (prosa) Aneka Nomor 7Tahun ke-9, 1958: 12-13. 
(68) "Luka Hati Manusia" (prosa) Minggu Pagi Nomor 43 Tahun ke­

10,1958: 22-24. 
(69) "Musik Jauh Malam" (prosa) Minggu Pagi Nomer 47 Tahun ke­

10,1958: 16-18. 
(70) "Orkes" (prosa) Minggu Pagi Nomer 12 Tahun ke-ll, 1958: 15. 
(71) "Perempuan di Rumah Batu" (prosa) Minggu Pagi Nomor 14 

Tahun ke-ll, 1958: 16-18. 
(72) "Simponi dari Satu Nyawa" (prosa) 51ilr Weekly Nemer 677, 

Tahun ke-13, 1958: 13-14. 
(73) "Taruhan yang Paling Besar" (prosa) Minggu Pagi Nomer 17 

Tahun ke-11, 1958: 25. 
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Tahun 1959 

(74) 	 "Jaban" (Puisi) Siasat NomoI 610 Tahun ke-13, 1959: 20. 
(75) 	 "Kepada PolIet Abadi" (puisi) Budaya NomoI 8 Tahun ke-8, 


1959: 284. 

(76) 	 "Majenun, Majenun" (puisi) Budaya NomoI 8 T ahun ke-8, 1959: 

286. 
(77) 	 "Perpisahan" (Puisi) 8udaya NomOI 8 TahUll ke-8, 1959: 285. 
(79) 	 "Malam Jahanam" (drama) Budaya NomoI 3-5 Tahun ke-8, 1959: 

91-112. 

Tahun 1960 

(80) 	 "Sejuta Matahari" (drama) Aneka Nomor 2(}"23 Tahun ke-11, 

1960. 

Tahun 1961 

(81) 	 "Malam Kemerdekaan" (puisi) Indonesia Nomor 3 Tahun ke-12, 


1961: 100 

(82) 	 "Seorang Perempuan Kupang Kota Kepada Suaminya" (Puisi) 


Indonesia Nomor 3 TahUll ke-U, 1961: 101 

(83) 	 "Barabah" (drama) Budaya NomoI 4-5 Tahun ke-l0, 1961: 157­

178. 

Tahun 1962 

(84) 	 Badai Sampai Sore (drama) Jakarta: Megabookstore. 
(85) 	 Keberanian Manusia (kumpulan cerpen) Jakarta: Nusantara. 
(86) 	 "Pidato Seorang Ayah" (cerpen) Sastra nomor 3 Maret 1962. 
(87) 	 TidoJc Menyerah (novel) Jakarta: Nusantara. 
(88) 	 1949 (novel) Jakarta: Nusantara. 
(89) 	 "Hasil Seni Modern" (kritik esai) Sastra nomor 2 Februari 1962. 

Tahun 1963 

(90) 	 Malam Pengantin di Bukit Kera. (drama) Jakarta: Megabookstore. 
(91) 	 Nyonya dan Nyonya . (drama) Jakarta: Megabookstore. 
(92) 	 Sejulil Matahari (drama) Jakarta: Megabookstore. 
(93) 	 Nasihat untuk Anakku (kumpulan cerpen) Jakarta: Megabookstore 
(94) 	 Matahari dalam Kelam (kumpulan cerpen) Jakarta: Nusantara. 
(95) 	 Tiada Belas Kasihan (novel) Jakarta: Pusaka Nina. 
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(96) 	 888 Jam di Uzutan (novel) Jakarta: Magabookstore. 
(97) 	 Perempuan Itu Bemama Barabah (novel) Jakarta: Nusantara. 

(98) 	 Batu Serampok (novel) Jakarta: Aryaguna. 
(99) 	 Dosa Kita Semua (novel) Jakarta: Megabookstore. 
(100) 	 Buang Tonjam (legenda) Jakarta: Megabookstore. 
(101) 	 Ahum-Ha (legenda) Jakarta: Megabookstore. 

Tahun 1964 

(102) 	 Penerobos di Bawah lAut (novel) Jakarta: N usantara. 
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BAB III 

KONSEP DASAR KERANGKA ANALISIS 

PANDANGAN DUNIA PENGARANG 

2.1 Pengantar 
Sebagaimana pengarang lainnya yang sudah menulis berpuluh­

puJuh, bahkan beratus-ratus karya sastra, Motinggo Busye pun memiliki 
kedalaman dan keluasan pandangan dunia terhadap masalah-masalah 
dasar kehidupan yang sering dihadapinya, baik dari dalam maupun 
dari luaI diIinya. Sudah baIang tenlu pan dang dunia Motinggo Busye 
yang terefleksikan dalam karya-karya sastra yang ditulisnya merupakan 
respons atau tanggapannya terhadap masalah dasar kehidupan 
tersebut. Namun, seberapa jauh pandangan dunia Motinggo Busye itu 
terefleksikan dalarn karya sastra yang ditulisnya, akan terlihat dari 
responsnya terhadap fenomena alarniah dan juga kebudayaan yang 
meJingkupinya. Kedalaman dan keluasan pandangan dunia pengarang 
yang terefleksikan dalam karya sastra yang ditulisnya itu akan semakin 
menjadikan Motinggo Busye segera mendapatkan legilimasi alas 
eksistensinya dalam beruJah karya seni, khususnya sastra. 

Lucien Goldman (1973:118-119) menjelaskan adanya tiga lahap 
yang harus dialami oleh seorang pengarang, termasuk Motinggo Busye, 
sebelum menciptakan kary a sastranya. Pertama, kecenderungan 
pengarang dalarn menghadapi realitas lingkungannya - dengan cara 
yang khas dalam berhubungan dengan Jingkungan tersebut-yakni 
melalui penalaran yang kemudian memberi makna kepadanya. Kedua, 
kecenderungan pengarang untuk beibuat konsisten maupun tidak 
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konsisten d.i dalam segala hal dan kernudian menciptakan bentuk­
bentuk strukhrr budaya tertentu. Dan ketiga, kecenderungan pengaTang 
untuk nlE'ngubah dan mengembangkan struktur-stJuktur yang sudah 
ada, pada saat ia sendiri menjadi bagian dari struktur itu sendiri. 

Setelah mengaJami keti.ga tahapan seperti itulah pengaTang, 
termasuk Motinggo Busye, melakukan aktivitas budaya sebagai 
kewujudan sikap dan pandangannya terhadap masalah dasar 
kehidupan yang dihadapinya sehari-hari. Sebagairnana dikernukakan 
dalam Bab Pendahuluan, masalah dasar kehidupan manusia itu 
menurut Soedjatmoko (1979) ada deJapan masalah, yaitu (1) maut, (2) 
tragedi, (3) cmta, (4) harapan, (5) kekuasaan, (6) loyalitas, (7) makna dan 
tujuan hid up, serta (8) hal-hal yang transendental dalam kehidupan 
man usia. Sernentara itu, dalam ilmu budaya dasar (Abdulkadir, 1988, 
dan juga yang lain-lai.nnya) diungkapkan pula ada delapan masalah 
yang menjadi dasar pandangan dunia pengarang tentang kehidupan 
yang meliputi (1) cmta kasih, (2) kemdahan, (3) penderitaan, (4) 
kead;Jan, (5) cita-cita atau kebajikan, (6) tanggungjawab, (7) 
kegelisahan, dan (8) harapan. 

Beberapa rnasalah dasar kehidupan yang menjadi pandangan 
dunia pengarang itu berikllt akan diterang-jelaskan konsep-konsep 
dasamya sebagai. kerangka analisis teks karya sastra yang ditulis 
Motinggo Busye, terutama pandangan dunianya tentang masalah dasar 
kehidupan menurut Sudjatrnoko, baik yang tersirat atau tersurat dalam 
teks karya drama, teks cerita-cerita pendek, teks novel, teks novelet, dan 
teks puisi-puisi yang ditulis oleh Motinggo Busye. 

2.2 Maul 
Maut merupakan problem dasar kehidupan yang paling hakiki. 

Setiap manusia pada suatu saat akan mengalami sendir; datangnya 
maul Dalam Kamus Besar Balrasa Indonesia (2001: 725) kata maul 
dipadankan dengan kata mati atau kemalian, terutama tentang manusia. 
Pada suatu ketika seeara realitas manusia tentu akan menghadapi maul 
atau kematiannya. Oleh karena itu, dalam masyarakat ada berbagai 
pandangan atau tentang maut atau kematian, misafnya maut itu sudah 
takdir Tuhan, datangnya maut tidak dapat dihindari rneski manusia itu 
berusaha menolaknya, datangnya maut jtu sewaktu-waktu dan di mana 
pun kita berada, maut ala.u kematian itu sangat menakutkan, dan maul 
harus dihadapi dengan bekal kesadaran, kesucian, dan keikhlasan. 
22 
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Kenyataan yang dihadapi manusia seperti itu banyak juga yang 
terungkap daIam karya sastra. Beberapa penyair atau sastrawan 
Indonesia banyak pula yang memuja atau terobsesi dengan maul 
Penyair Chairil Anwar yang memuja maut daIam sajak "Nisan" dan 
"Derai-Derai Cemara" menemui ajaInya ketika ia berumur 27 tahun. 
Demikian halnya dengan penyair Kriapur yang yang berasaI dari Solo, 
Jawa Tengah, juga memuja maut dalam sajak-sajaknya, seperti dalam 
sajak "Kupahat Mayatku di All", "Berpikir tentang Maut", dan "Seperti 
Angin Maut Lewat JendeJa" (Hadi, 1988) kemudian ia menemui ajaInya 
ketika rnasih berusia muda, 28 tahun, secara tragis dan mengenaskan 
pada tanggal17 Februari 1987. Tidak ketingga1an pula penyair Subagio 
Sastrowardojo dalam buku kumpulan sajaknya Dan KemDtian Makin 
Akrab (Grasindo, 1995) serta sajak-sajak mautnya dalam SimJoni II (Ba1ai 
Pustaka, 1990) menemui kematiannya pada bulan Juli 1995 sete1ah 
banyak menulis tema-tema maut dalam sajak~jaknya. Motinggo Busye 
pun meJalui sajak "Merasuk Malam" (1999) yang berisi juga obsesi 
tentang maut menemui ajal sebelum sajak itu diumumkan secara luas 
melalui maja1ah sastra Harison. 

Dengan dem.ikian. maut menjadi persoaJan unik dan sekaligus 
menarik yang harus dihadapi oleh manusia, juga ada yang menganggap 
menakutkan untuk dihadapi oleh setiap manusia. Tentu Motinggo 
Busye rnerniliki pandangan dunia maut dalam karya sastranya sepertl 
dalam sajaknya "Merasuk Malam". Dalam hal ini apakah Motinggo 
Busye memiliki kesamaan pandangan dengan para penulis Jain atau ia 
memiliki pandangan secara khas dan berbeda? Jawabannya secara pasti 
akan terungkap dalam Bab ill yang a.kan diuraikan kemudian lebih 
Janjul 

2.3 Tragedi 
Pandangan dunia tentang tragedi mulai populer sejak ke­

muncuIan drama triIogi Yunani karya Sophokles, yaitu "Oedipus Rex", 
"Oedipus di Kolonus", dan "Antigone" (ribuan tahun yang Jalu, dan 
terjemahanya dalam bahasa Indonesia pemah dilakukan oleh W.S. 
Rendra) yang mengalami bencana karena ulah tokoh utamanya. Lakon 
tragedi Yunani itu rnirip pula dengan Jakon cerita rakyat di Jawa dan 
Sunda, yaitu "Prabu Watugunung" dari Kerajaan Gilingwesi yang 
menga1ami kehancuran akibat ulahnya mengawini ibunya sendiri, dan 
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kisah "Sangkuriang-Dayang Sumbi" daJam legenda Gunung Tangkuban 
Perahu di Kabupaten Sandung, Jawa Barat, juga mengalami tragedi 
keh.ancuran akihat uJahnya mengawini ibunya sendiri. Tragedi manusia 
ilu kemudian ditmdai dengan diabadikannya dalam istilah 
psikoanalisis sebagai "Oedipus Kompleks" . 

Perkembangan selanjutnya timbuJah benluk-bentuk lakon 
tragedi atau tragikomedi dalam kesusastraan dWlia dan juga Indonesia.. 
Kamus IstilaJr Sastra (Zaidan. et al. 1994: 61) memadankan IiIkon tragedi 
dengan dmma duka, yailu drama yang tokoh utamanya menemui akhir 
menyedihkan bahkan seringkali kehancuran hingga kematiannya. 
Dengan demi.kian, kata tragedi berpadanan dengan 'keadaan duka ota'. 
' menyedihkan', dan 'kehancunm', 

Berdasar.kan Kamus Besar Bahasa lndonesin (2001: 208) lema tragedi 
memi1iki dua a.rt:i, yailu (1) sandiwara atau cerita sedih yang pe1alru 
utamanya menderita kesengsaraan lahir dan batin yang luar biasa 
bahkan sampai meninggal. dan (2) peristiwa-peristiwa yang 
menyedihkan atau yang membuat kematian. Atas dasar pengerti dalam 
kamus ini berarti tragedi identik dengan peristiwa yang menyedihkan. 
kejadian yang membuat kesengsaraan hidup, dan timbulnya berhagai 
bencana atau malapetaka yang membuat penderitaan manusia, seperti 
bencana aIam. wabah penyakit dan peristiwa pembantaian. Adanya 
tragedi seperti ilu membuat manusia semakin akrab dengan 
penderitaan. kemalangan. dan kesengsaraan hidup. Dalam karya sastra 
tenlu tersirat dan tersUl'at banyak pandangan dWlia tentang tragedi. 
termasuk dalam karya-karya Motinggo Busye. 

2.4 Cinta 
Arti kata cinln daJam Kamus BeSOT Bahaso Indonesia (2001: 214­

215) memiliki pengertian yang bermacam-macam, antara lain. (1) suka 
sekali, sayang benar; (2) kasih sayang, terpikat (antara lelaki dan 
pe.rempuan); (3) ingin sekali, berharap sekali, rindu; dan (4) lekat 
terhadap sualu benda atau barang. Atas dasar pengertian kata cinln 
daJam kamus tersebut sesungguhnya kata cinln mengandung pengertian 
psikologis sebagai tenaga mental manusia dalam membangun 
kehidupan. Cinta bersumber dari unsur rasa yang merupakan 
ungkapan perasaan manusia. Kehadiran perasaan dnta ilu didukung 
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oleh unsur karsa yang dapat berupa tingkah laku, tindakan, .pilihan 
sikap, dan pertimbangan akal yang menimbulkan rasa tanggungJawa~. 

Setiap manusia dihinggapi perasaan cinta. Dalam anta ltu 
sendiri tersimpul pula perasaan kasih sayang, kemesraan, belas kasihan, 
pengabdian. kesetiaan, hubungan yang harmonis, dan pengorbanan. 
Perasaan cinta yang tersalurkan dan dilakukan dengan rasa tanggung 
jawab dapat membuahkan rasa kedamaian, ketentramaan, kepuasan, 
dan kebahagiaan. Sebaliknya. perasaan cinta yang tak tersalurkan 
(misalnya kehilangan sesuatu yang dicintai, kasih tak tersampai, dan 
keinginan yang tidak tercapai) dapat menimbulkan perasaan sedih, 
kecewa, duka cita, kehilangan, susah hati, dan rindu. Kewujudan 
perasaan cinta dapat terjadi (1) cinta orang tua kepada anaknya. (2) cinta 
suami-istri, berlainan jenis antara pria dan wanita, (3) cinta 
persahabatan. cinta persaudaraan, cinta pada organisasi 
kernasyarakatan, (4) cinta kepada tanah air, bangsa, dan negara, (5) cinta 
keluarga, dan (6) cinta rnanusia kepada Tuhan- yang diwujudkan dalam 
sikap religius dan taat beribadah menjalankan semua perintah dan 
menjauhi semua larangan. 

Baik dalam karya sastra rnaupun dalam kehidupan sehari-hari, 
pandangan dunia tentang cinta dapat diungkapkan melalui kata-kata 
yang berupa pemyataan tokoh, dinyatakan dalam bentuk surat, 
diucapkan langsung antartokoh saat bersemuka, dinyatakan dalam 
gerak-gerik tokoh, dan diungkapkan melalui media lainnya. Kewujudan 
ungkapan perasaan cinta dengan kata-kata, misalnya, "Aku sangat 
mencintaimu", "Cintaku Jauh di Pulau" , "Tidurlah sayangku", dan 
"Engkau jauh di rnata dekat di hati". Surat cinta muda-mudi ataupun 
surat seorang anak kepada orang tuanya, dan sebaliknya, jelas 
merupakan kewujudan cinta eros atau cinta familiar. 

Ungkapan perasaan cinta yang disalurkan melalui gerak-gerik, 
seperti bersa1aman, berciuman, berpelukan, dan berangkulan, 
merupakan kewujudan cinta yang disampaikan tanpa menggunakan 
bahasa verbal. Demikian pula perasaan cinta yang disalurkan dengan 
media laID, seperti pemberian hadiah ulang tahun, setangkai bunga, dan 
cindera rnata, merupakan kewujudan ekspresi cinta yang nyata. Dalam 
dunia barat dibedakan antara cinta eros (birahi antara lawan jenis), cinta 
familier (kasih sayang dalam keluarga), cinta kepada tanah air, dan cinta 
agepe (cinta kasih kepada Tuhan). Tentu dalam karya-karya Motinggo 
Busye kewujudan cinta yang demikian amat banyak dikemukakan 
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melalui karya sastra yang ditulisnya, baik dalam bentuk prosa, puisi, 
maupun drama. 

2.5 Harapan 
Setiap manusia hldup di dunia iN memilild harapan. Kata 

harapan berasal dari kata dasar hIlrap + akhiran -<ln, yang mengandung 
arti (1) sesuatu yang dapat diharapkan. dikehandaki, diinginkan untuk 
terjadi., dimohonkan, dimintakan; (2) keinginan supaya menjadi 
kenyataan; dan (3) orang yang diharapkan atau dipercaya dapa! 
memenuhi keinginannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 388). 
Dengan demildan, harapan itu lebih dekat dengan bentuk-bentuk 
keinginan, hasrat, minat, cita<ita, dan segala sesuatu yang dimohonkan 
untuk terjadi. 

Berdasarkan pengertian dalam kamus itu kata harapan dapat 
disimpulkan sebagai keinginan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
kehldupannya. Padahal, kebutuhan hldup manusia itu dapat 
dike1ompokkan menjadi empat kebutuhan pokok, yaitu (1) kebutuhan 
ekonomi atau harta, seperti tercukupinya sandang, pangan, dan papan; 
(2) kebutuhan tabta, seperti pangkat, derajat, kehormatan, kekuasaan, 
dan kedudukan dalam masyarakat, (3) kebutuhan biologis, seperti 
kesehatan dan penyaluran nafsu-nafsu seks; dan (4) kebutuhan 
psikologis, seperti kedamaian, ketenteraman, keadilan, kebajikan, dan 
kebahagiaan. Agar harapan itu tercapai, manusia perlu usaha dan 
berdoa sesuai dengan kemarnpuannya. Usaha yang keras dan se1alu 
tekun meniti kariernya dengan disertai kesabaran, biasanya harapannya 
itu mudah dicapainya. Sebaliknya, seorang pemalas, mudah tergesa­
gesa, dan orang yang suka putus asa, harapannya itu akan sulit dicapai 
karena kurang usaha dan banyak faktor lainnya yang mengharnbat 

Setiap harapan selalu dilatarbelakangi oleh masa1ah kehldupan 
yang bertumpu pada kebutuhan hldup manusia. Muncu1nya harapan 
bertujuan untuk menciptakan taraf hldup manusia agar lebih baik, 
seperti kemakmuran, kesejahteraan, kebajikan. ketenteraman, dan 
kebahagiaan. Oleh karena itu, harapan selalu menumbuhkan sikap 
positif, optimis, aktif, dan kreatif untuk mencapai keberhasilan sesuatu 
yang diharapkan. Sebab, dalam harapan terkandung unsur yang ikut 
menentukan, yaitu usaha yang sudah dirintis dan diukur berdasarkan 
kemauan dan kemampuannya. Sudah barang tentu usaha yang telah 
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dilakukan dan dirintisnya itu dapat membangkitkan gairah untuk 
mengatasi kesulitan hidup. Sementara itu, kemampu~ dapat 
membangkitkan sikap "pereaya diri" bahwa sesuatu yang dihaIapkan 
itu akan meneapai keberhasilan. Dengan demikian banyak faktor yang 
menentukan keberhasilan yang sesuai dengan harapannya. 

Perlu sekiranya disadari bahwa keinginan atau hasrat manusia 
itu timbul dari da1arn din manusia sete1ah mengalami benturan 
berbagai kebutuhan hidup. Keinginan dapat dibedakan menjadi tiga 
kelompok, yaitu (1) angan-angan, (2) eita-cita, dan (3) harapan. Angan­
angan hanya merupakan keinginan saja, tanpa didukung kemampu an 
dan usaha, misalnya tersirat dalam ungkapan "bagai kalak hendak jadi 
lembu" dan "bagai pungguk merindukan bulan". Sementara itu, ota­
ota dan harapan mungkin dapat berhasil meneapai kenyataan karena 
ada dukungan dari usaha dan kemampuan yang dimilikinya. Agar ota­
ata dan harapan itu tereapai setiap manusia memerlukan usaha 99% 
transpirasi (usaha kerja keras), dan 1 % inspirasi (ilharn atau doa 
permohonan yang dikabu1kan oleh Tuhan). Harapan-harapan yang 
demiltian tentu banyak terungkap da1am karya-karya Motinggo Busye, 
baik da1arn bentuk prosa, puisi, maupun drama yang terlihat da1am bab 
N. 

2.6 Kekuanan 
Banyak buku yang telah membahas hubungan antara "sastra dan 

kekuasaan", antara lain buku Kesusastraan dan Ke/cuasaan (Wiratmo 
Soekito, 1984), Kesusastraan dan Ke/cuasaan (Goenawan Mohamad, 1993), 
Seks dan Ke/cuasaan (Michel Foueolt, 1997), dan Sastra: Ideologi, Politik, dan 
Kekuasaan (editor Soediro Satoto dan Zainuddin Fananie, 2(00). Semua 
buku itu secara tersirat mengungkapkan betapa pentingnya peranan 
kekuasaan dalam karya sastra. Kata kelcuasaan itu sendiri berasal dari 
kata kuasa yang mendapatkan konfik ke-an secara simuitan, yang berarti 
(1) kuasa untuk mengurus, memerintah, dan sebagainya; (2) 
kemampuan, kesanggupan memerintah; (3) daerah, tempat, negara, dan 
sebagainya yang dikuasai; dan (4) kemampuan orang atau golongan 
untuk mengusai orang atau golongan lain berdasarkan kewibawaan, 
wewenang, kharisma, dan atau kekuatan fisik (Kamus BesaT Bahasa 
IntionesUl, 2001: 6(4). 
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Biasanya kekuasaan yang tersirat dalam karya sastra selalu 
dihubungkan dengan kekuasaan pemerintahan, kekuasaan poUtik, 
ideologi, dan milOs-milos. ltulah sebabnya dalam kesusastraan terdapat 
beberapa jenis kekuasaan,. misalnya kekuasaan kaum feodaL kekuasaan 
kaum kolonial, kekuasaan kaum fasis, kekuasan Orde Baru, dan 
kekuasaan junta millter (Santosa, 2000). 

Pandangan dunia tentang kekuasaan yang tersiral dan yang 
tersurat daIam karya sastra dapat bermacam-macam bentuknya, 
misalnya berupa kritik sosial terhadap para penguasa, protes rakyat 
yang terlirulas atau yang dikuasai terhadap para penguasa yang \:iran, 
gerakan perlawanan rnahasiswa dan politikus terhadap penguasa atau 
pemerintahan, dan dukungan rakyat terhadap penguasa baru. Buku 
kumpulan puisi Tirani dan Benteng (1966) dan Malu Aku Jadi Orang 
Indonesin [MAJOL 1998) karya Taufiq IsmaiL PanembaJuln ReS(J karya 
W.5. Rendra (1986), dan Suksesi karya N. Riantiarno (1990) merupakan 
contoh nyata re£leksi kekuasaan daIam karya sastra. 

Dalam berbagai karya sastra seIalu ditonjolkan peran mito!ogi 
dan kharisma tokoh menjadi sarana yang ampuh untuk me1egitimasi 
kekuasaan. Demikian halnya daIam karya-karya Motinggo Busye 
banyak mengungkapkan kekuasaan sebagai alat untuk membuat ironL 
membuat olok-olokan, dan kreativitas daIam menulls karya sastra 
seperti terungkap dalam bab N . 

2.7 LoyaUtas 
Kata 1oya/itas berasaI dari kata loym, yang artinya kesetiaan; 

kepatuhan; ketaatan ([(amus Besar B~ Indtmesin, 2001: 684). Orang 
yang menjadi pengikut atau pendukung pemerintahan atau a tasannya 
disebut 1oyaJis. Kepatuhan, kesetiaan,. dan ketaatan orang tidaX terbatas 
hanya pada pemerintahan dan a tau atasannya saja, tetapi juga terjadi 
pada orang per orang. antarpersahabatan, antarsuami-istri, loyalitas 
dengan komunitasnya, dan loyalitas dengan ajaran keutamaan yang 
dipercayainya. 

Kewujudan dari loyalitas seseorang adalah tercermin pada 
bentuk pengabdiannya, pengorbanannya, dan tanggung jawabnya 
kepada pemerintah atau orang yang disetiainya. Di dalam masyarakat 
kita terdapat berbagai pendapat tentang loyalitas, misalnya dalam 
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ungkapan "hidup merupakan pengabdian", " pelayan masyarakat (civil 
servant), "abdi negara" , dan "hamba Tuhan " . . 

Perlawanan dari bentuk loyalitas dianggap sebagru. perbuatan 
yang tercela, seperti pendustaan terhadap ayat-ayat Tuhan. 
pengkhianatan terhadap negara, dan pengingkaran atas kesepakatan 
bersama. Da1am karya-karya Motinggo Busye tentu bentuk-bentuk 
loyalitas menarik disajikan melalui perilaku tokoh, dialog antartokoh, 
dan penggambaran watak tokoh yang bulat ataupun tokoh kompleks. 

28 Makna dan Tujuan Hidup 
Chairil Anwar dalam sajak "Diponegoro" menyatakan bahwa 

'Sekali berarti/ Sudah itu mati'. Pemyataan Chairil Anwar itu berarti 
'hidup hams merniliki arti' atau 'bermakna' sehingga hidup di dunia ini 
berguna bagi masyarakat, nusa, bangsa, dan agama. Agar hidup 
roanusia mempunyai arti atau bermakna, maka hidup roanusia itu harus 
merniliki tujuan pasti dan konkret. Secara umum setiap roanusia hidup 
di dunia ini mempunyai tujuan ialah hidup bahagia lahir dan batin yang 
abadi dan akhimya kembali ke asal mula kehidupan. yaitu Allah Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Adapun tujuan hidup itu dapat dicapai apabila syarat-syaratnya 
dimengerti dan dilaksanakan yang disertai dengan pengorbanan. Untuk 
mencapai kebahagiaan hidup seperti itu roanusia harus mempunyai 
bekal ilmu pengetahuan lahir dan batin. 

Pandangan dunia tentang makna dan tujuan hidup manusia 
yang terekspresi dalaro karya sastra tentu bermacam-macam.. misalnya 
untuk mencapai kebahagiaan hidup seorang tokoh rela berkorban demi 
kekasihnya, mengejar tahta, prestasi, gengsi yang menjadi ambisi untuk 
diraihnya demi kebahagiaan hidup keluarganya, dan ada juga seseorang 
melakukan tafakur siang dan roa1am guna mendekatkan diri kepada 
Tuhan sebagai jalan mencapai tujuan hidupnya. Cara tokoh mencapai 
kebahagiaan hidup yang ditempuh dengan jalan yang berbeda-beda 
seperti itulah biasanya yang terungkap da1am karya sastra, termasuk 
karya-karya Motinggo Busye, baik berbentuk prosa, puisi, maupun 
drama-drama komedinya. 
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2.9 Hal-hal yang Transendental 
DaIam kehidupan manusia terdapat pandangan dunia tentang 

hal-hal yang bersifat transendental. Kata fTansentienfJll berasaJ dari kata 
dasar fTansenden, yang mengandung uti 'di luar segala kesanggupan 
manusia' atau 'sesuatu yang luar biasa'. 

Kata transendenfil l itu sendiri berarti (1) menonjolkan hal-hal 
yang bersifat kerohanian; (2) sukar dipahami atau dimengerti; (3) gaib; 
dan (4) abstrak (Kamus Besar &hasa Indonesin, 2001: 12(8). JadL setiap 
perilaku tokoh yang menjurus pada hal-hal yang IJIlkar dipahami oleh 
akal sehat atau absurd, menonjolkan sifat kerohanian, gaib, dan abstrak 
adalah termasuk pandangan hal-hal yang bersi.fat transendental dalam 
kehidupan manusia 

Salah seorang filsuf wanita A.merlka, Ralph Waldo Emerson 
(1803-1882), menjadi kepercayaan dan anutan Motinggo Busye daIam 
menuliskan karya sastranya. Filsuf itu mengajarkan masalab pentingnya 
hal-hal yang bersifat transendental dalam kehidupan manusia. Gerakan 
yang dipelopori oleh fiIsuf wanita A.merika itu akhimya mempengaruhi 
dunia sastra dengan menekankan peranan dan pentingnya hati nurani 
individu dan intuisi dalam masalab perimbangan batin dan inspirasi 
(Zaidan. et al. 1994: 2(9). Pandangan filsuf Emerson tentang 
transendental itu tentu terungkap dalam karya-karya Motinggo Busye, 
misalnya dalam Sanu: Injinifil KembaT (1984), dan karya-karya yang 
Iainnya. 
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BABIV 

PANDANGAN DUNIA MOTINGGO BUSYE 

DALAM KARYA-KARYA SASTRANYA 

3.1 Pengantar 
Sumbangan pemikiran atau pandangan dunia Motinggo Busye 

tentang kehidupan dalam karya sastra Indonesia modem tidak perlu 
diragukan !agi. Namun, persoa1annya bukan sekadar masalah eksistensi 
kepengarangan Motinggo Busye di dunia kesusastraan modem yang 
sudah tidak diragukan !agi, melainkan juga apa sebenamya yang 
dipikirkan, diangankan, diltarapkan, atau yang digelisahkan, dan 
sesuatu hal yang disumbangkan oteh Motinggo Busye se1ama ini dalam 
karya sastra yang ditulisnya. Sudah harang tentu banyak ide, gagasan,. 
konsep pemikiran,. pendapat, dan berbagai rnasalah kehidupan yang 
dihadapi oleh Motinggo Busye yang dituangkan dalam karya sastra 
yang ditulisnya, baik dalam bentuk cerita pendek, karya drama, puisi. 
maupun novel. Sungguh kita akan menjadi manusia dan bangsa yang 
rabun membaca, dan tidak tahu diri menghargai jasa para sastrawan 
kalau kita membiarkan begitu saja karya-karya sastra yang ditinggalkan 
oleh Motinggo Busye beberapa tahun yang lalu (meninggal han Jumat, 
18 Juni 1999). Warisan budaya tulis ini sungguh merupakan kekayaan 
bangsa yang tiada tara nilai dan harganya. Nilai dan harga itu tidak 
dapat hanya diukur dengan uang atau harta semata, tetapi juga dengan 
nilai moral budaya dan perdaban. 

Memang kenyataannya se1ama ini kita banyak menutup mata, 
pura-pura tidak tahu diri, dan tidak menyadari betapa besar pemikiran 
dan pandangan dunia Motinggo Busye tentang kehidupan yang dapat 

l IT 
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disumbangkan kepada masyarakat kita melalui karya sastra yang 
ditulisnya. Hingga kini tampaknya masih jarang. kalau boleh dikatakan 
tidak ada perhatian dari para penelaah. kritikus, dan peneliti sastra yang 
membicarakan pandangan dunia dan karya-karya sastrawan Motinggo 
Busye. 

Halaman-halaman berikut dianallsis delapan pandangan dunia 
Motinggo Busye tentang masaIah dasar kehidupan yang tersiTat dan 
tersurat dalam kar:ya sastra yang ditulisnya, yakni meliputi pandangan 
dunia tentang maut, tragedi, cinta, harapan, kekuasaan, loyalitas, makna 
dan tujuan hldup, seeta hal-hal yang transendental dalam kehidupan 
manusia. Satu cerita pendek, satu novel. satu karya drama, dan atau 
satu puisi pun dapat dianalisis lebih dari satu pandangan dunia. 
Meskipun demikian, penulisan buku ini akan dibuat merata ke penjuru 
karya S36tra yang ditulis oleh Motinggo Busye agar pembaca semakin 
tahu banyak kewujudannya secara nyata dalam karya sastra. 

3.2 Pandangan Dunia MaUl 
Pada masa-masa akhir kepengarangannya, termasuk ketika 

Motinggo Busye sedang menghadapi sakaratul maut, ia tampak 
memberi perhatian besar terhadap masalah maut dalam karya sastra 
yang ditulisnya. Jelas, hal itu mengisyaratkan betapa besar dan pelik 
sesungguhnya masalah maul itu ketika harus dihadapi oleh manusia 
dalam kehldupan di dunia ini. 5ecara nyata masalah itu dihadirkan dan 
terbukti dari beberapa kar:ya sastra yang ditulis oleh Motinggo Busye, 
seperti Sa" .. , /"Jinita Kembar (novel 1984), "Lonceng~ (cerpen 1999), 
"Dua Kengkorak Kepala" (cerpen 1999), dan "Merasuk Malam" (puisi 
1999). 

Agar mendapat gambaran yang jelas pandangan dunia 
Motinggo Busye tentang maul, berikut perhatikan kutipan sajak 
"Merasuk Malam" yang dimuat dalam majalah sastra Homon Nomar 9, 
September 1999, setelah Motinggo Busye meninggal beberapa bulan 
kemudian. 

MERASUK MALAM 

saatnya tiba untuk berbisik perlahan 

pada Tuhan 
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aku sudah siap, tapi ingin 

tahu 

bilakah saat diriku 

kauambil 

agar kurasakan nikmat maut menjemput 

dalam terang tanpa berkabut 

dan inilah kata ketika 

aku merasuk dalam malam 


sulit tidur adalah kebiasaan setelah tua 

tapi sungguh tak ada takutku pada maut 

han-hari ini tiba untuk berbisik perlahan 

membujuk engkau untuk memberitahuku 

soal yang satu itu 


aku ingin mengalaminya sendiri 

dan menikmati mati 

seltingga menjadi sangat indah tanpa cadar 

dan ketika itu tiada pemberontakan 

kecuali su.ka 

sarna su.ka 


1999 
(Horison, September 1999: 9) 

Sebagian besar orang beranggapan bahwa maut itu merupakan 
makhluk (atau apalah namanya) pencabut nyawa yang menakutkan 
seltingga membuat kematian seseorang. Sebanyak dua kali Motinggo 
Busye menyebut kata maul dalam sajaknya itu, yaitu pada bait pertama 
bahwa "maut akan menjemput dirinya", dan pada bait kedua bahw a 
"maut tidak perlu ditakuti". Padahal, maut itu datang kepada dirinya 
akan membawanya kepada kematian atau bahasa Iazimnya 
meninggalkan dunia yang fana ini. Menuju entah ke mana, ke alam lain 
yang bukan ada di dunia nyata ini, alam baka, alam kubur, ataupun 
alamroh. 

Di sini secara jeIas Motinggo Busye mengajari kepada 
pembacanya (tentunya kita semua) agar tidak perlu takut kepada maut. 
Syukurlah kalau kita dapat menikmati datangnya maut dalam keadaan 
tenang, tenteram. terang tanpa kabut (yang berarti damai), lapang tanpa 
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hambatan dan godaan. Artinya, tidak ada sesuatu apa pun araI 
melintang yang menghalangi perjaIanan manusia pulang ke rahmat 
Allah menuju kembaIi ke asal mulanya dahulu (surga atau taman 
kemuliaan abadi di pangkuan-Nya). Dalam kisah-kisah keagamaan 
dahulu Nabi Adam dan Hawa diciptakan Tuhan pertama kali di 
tempatkan di surga. Tentu di sana pulalah tempat asal dan tujuan hidup 
IlWlusia kembaIi ke pangkuan Tuhan Sejati. 

Apakah kenyataannya aku-lirik mampu dengan tulus ikhlas 
(tanpa reserve), rela meninggalkan dunia fana ini menuju ke taman 
kemuIiaan abadi (surga) memenuhi penggilan Tuhan? Motinggo Busye 
dalam sajak itu tampak tidak secara tulus ikhIas, kurang lila-kgowo 
(bahasa Jawa), rela meninggalkan dunia fana ini memenuhi panggilan 
Tuhan. Dengan alat piranti kontras dapat menjeIaskan, yaitu kata tapi 
sebanyak dua kali dan satu kata kecua/i, menunjukkan bahwa aku lirik 
tidak begitu saja menyerah pada maut. Persoalan maut itu menjadi 
kegelisahan ulama dalam bertahun-tahun ketika aku-lirik memasuki 
usia senja (tua). Setiap maIam tidak dapat tidur karena hanya 
memikirkan datangnya sang maut yang setiap saat menjemputnya. 
Masih ada keinginan yang belum dipenuhi, belum terpuaskan. masih 
ada ketakutan yang menghantui dirinya, dan masih ada pemberontakan 
diri yang tidak bersedia dijemput oleh sang maut. Kenapa demikian? 
Tentu manusia tidak rela meninggalkan begitu saja dunia yang 
dianggapnya dapat membahagiakan secara lahir dan batin. 

Kontras seperti itu menggambarkan secara nyata ketidak-siapan 
jiwa manusia yang dijemput oleh sang maut daIam keadaan apa pun 
yang sewaktu-waktu hal itu dapat terjadi. Artinya, sesungguhnya kapan 
pun maut akan menjemput, seharusnya kita sudah siap-siap 
meninggalkan dunia fana ini, menyerah total tanpa reserve. Lalu, 
Iatihannya bagairnana agar dapat mengahadapi maut dengan tenang 
dan damai. Latihannya tiada lain adalah selalu berwatak rela, tulus 
ikhIas, suka menolong orang lain, kasih sayang kepada semua umat, 
dan senantiasa sadar dengan kepercayaan hulat kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Meskipun pada akhirnya tidak ada pemberontakan Iagi, hanya 
berisi suka sama suka, manusia yang masih hidup di dunia ini masih 
tetap berusaha mempertahankan hidupnya agar maut tidak begitu saja 
membawanya pergi ke dunia lain. Memang pada umumnya orang 
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sebelum elijemput oleh maut masih memiliki berbagai keinginan agar 
terpuaskan hidupnya eli dunia. 

Hal eli atas secara jelas dapat kita ikuti pandangan dunia 
Motinggo Busye tentang maut dalam sajak "Amsal Daud" sebagai 
berikut 

AMSALDAUD 

Ketika gigi tanggal 

Ketika rambut memutih 

Ktringat sebuah amsal 

Seorang nabi menjelang mati 


Sungguh aku bertutur jujur 

Bila datang ajal 

Biar sesaat ktringin dengar 

Burung tekukur bertutur 

Burung gagak berteriak 

Suara angin bersiul 

Angsa-angsa putih merintih 

Saa t bertelur 
dan buah-buah rantu 

yanggugur 

dan masih ingin, mendengar 

rintih mustadafin, 

dan fakir miskin 

yang lapar 


Silakan masuk malaikat maut 

Sungguh telah kucerna amsal Daud 

Ketika gigi tanggal rambutku putih 

Justru dengan banyak terima kasih 

atas tanda-tanda yang pasti 

Tepat janji. Ketika kau tiba. 


(Aura Para Auiia, 1990: 32) 
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Kutipan sajak di atas secara jelas mengisyaratkan tanda-tanda 
fisik yang tampak eli mata akan datanya maut, yaitu gigi manusia mulai 
tanggal satu per satu dan rambut yang semula hitam m ulai memutih 
atau beruban. Tanda fisik seperti itu sebenamya hanya sebagai tanda 
ketuaan. Manusia semakin tua hendaknya sadar bahwa suatu ketika 
akan meninggal dunia dan maut akan menjemputnya. Jelas hal ini 
merupakan tanda-tanda alamiab yang sulcar dilawan oleh manusia. 
Oleh lcarena itu, senyampang atau selagi manusia masih diben kekuatan 
dan kesehatan dan sebelum ajalnya tiba, maka perlu mengaji amsal 
nabi, seperti Amsal Nabi Daud untuk bekal mati nanti. 

Nabi Daud merupakan seorang rasul dan nabi yang mendapat 
wahyu dari Tuhan berupa Idtab sud Zalmr (istilab dalam Al-Quran) atau 
Maksmur (istilah dalam A/hlllb, termasuk dalam Petjanjian Lama). Kitab 
sud nabi Daud itu berbentuk nyanyian atau kidung yang berisi puji­
pujian dan doa pujaan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Salah satunya 
adalah amsal tentang kematian atau maut yang membawa I.e dunia 
keabadian. Kata amsal itu sendiri dalam kamus artinya 'misal', 
' umparna', 'perumpamaan', atau 'kiasan' (Kamus BesaT BaJwSlJ IndoMSia, 
2001; 40) . Dalam Alkililb (1993:905) dijeJaskan bahwa amsal adalah suato 
ajaran tentang cara hidup yang baik dan sejahtera. Adapun ajaran itu di­
ungkapkan dalam bentuk petuah, peribahasa, dan pepatah atau petit:ih­
Petuah-petuah itu meyangI.ut persoalan hidup sehari-hari. dan salah 
satunya adalah cara<ara manusia menghadapi datangnya maut yang 
secara tiba-tiba tanpa pemberitahuan terlebih dahulu menjemputnya. 
Oleh karena itu, seyogyanyalah manusia hams texlebih dahulu 
mempersiapkan diri menyambut datangnya sang maut. 

Beranalogi pada pengertian amsal dalam Alkililb seperti di atas, 
Motinggo Busye dalam sajaknya "Amsal Daud" itu ingin memberi 
sebuah petuah kepada pembaca tentang kehadiran maut atau menje1ang 
ajal tiba dengan menggunakan perumpamaan, yaltu ketika menjelang 
kematian Nabi Daud. Burung-burung dan gunung-gunung bersama­
sarna Nabi Daud bertasbih memanjatkan puji-pujian kepada Tnhan 
Yang Mahakuasa sebagai rasa bakti atau syukur atas nikmat dan 
karunia-Nya. Pelajaran dari Nabi Daud itu memberi arab dan tujuan 
hidup manusia untuk selalu mensyukuri nikmat dan karunia Tuhan. 
meskipun tanda-tanda ketuaan telah tiba seperti gigi tanggal dan 
rambut memutih atau beruban. Demikian pula ketika sudab sampai 

http:meyangI.ut
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pada janjinya, maut akan datang menjempulnya dan hal itu juga harus 
disyukUIinya. 

"Maut itu dapat datang sewaktu-waktu, misalnya pada suatu 
dinihari ketika kita sedang terlena", demikian pandangan dunia 
Motinggo Busye dalam sajaknya "Pada Suatu Dinihari". Sajak religius 
karya Motinggo Busye itu berbicara tentang datangnya sang maut pada 
suatu dinihari, tetapi ia selamat berkat pertolongan Sang Ibu. Sajak itu 
mirip sekali dengan kisah "Setiawan-Sawitri" dalam kisah Mahabarata. 
Suatu ketika dalam Iakon wayang Mahabarata itu Setiawan dicabut 
nyawanya oleh Dewa Maut, Yamadipati, yakni dewa pencabut nyawa. 
Sawitri yang mengetahui suaminya telah dicabut nyawanya oleh Dewa 
Yamadipati, kemudian mengikuti terns sang dewa maut itu untuk 
mengembalikan nyawa Setiawan yang merupakan suami dan kekasih 
yang dicintainya. Atas tindakan Dewi Sawitri itu akhirnya, Dewa Maut 
kemudian mengabulkan permintaan sang dewi untuk menghidupkan 
kembali atau mengembalikan nyawa Setiawan ke dalam raganya. 
Dengan demikian Setiawan kembali hidup berkat permintaan dan 
kesetiaan Dewi Sawitri kepada suaminya. 

Demikian pula yang terjadi dalam sajak "Pada Suatu Dinihari" 
karya Motinggo Busye itu tampaknya maut dapat di!riasati untuk tidak 
mencabut nyawa tokoh aku-lirik. Perlindungan seorang ibu menjadi 
penting kehadirannya sebagai penyelamat, beranalogi pada kisah 
Setiawan dan Sawitri. Tentu ini merupakan simbol perlindungan 
seorangibu 

kepada anaknya. Motinggo dalam sajak ini jeias mereferen dan 
sekaligus mengalusio kisah pewayangan Setiawan-Sawitri. Perhatikan 
sajak berikut. 

PADA SUATU DINI HARI 

Luputlah takut, luputlah maut 
Kudengar dendang sayang 
seorangibu 
menidUIkan anak. 

Mungkin dia itu ibuku 
yang menidUIkan aku 
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empat puIuh tahun lalu 

Ketika jam tiga dini hari 
temyata tak ada ibu berlagu 
tak ada dendang sayang 
tal< ada anak merumgis 

Bahkan tak ada diri ini 

Sudah lama tercerabut dari bumi 

Takut dan maut sudah luput 

Dan keheningan maha suwung 

Menggelepar mencari jalan ke1uar 

Dan aku . Dalam rahim Ibu. 


(Auara Para Au/ill, 1990: 34) 

Kebahagian, kesejahteraan. ketenteraman. dan keselamatan 
seseorang itu sesungguhnya dapat diumpamakan seperti anak bayi 
dalam rahim Ibu. Demikian pandangan dunia Motinggo Busye yang 
menganalogikan tentang kebahagiaan, kesejahteraan, ketenteraman, dan 
keselamatan hidup manusia di dunia ini dalam sajalmya "Pada Suatu 
Dini HariH la akan merasa bahagia, nyaman, tenang, tenteram, damai.• 

dan luput dari ancaman maut bila berada da1am rahim !bu. Dalam sajak 
itu jelas Motinggo Busye mengajarkan kepada kita betapa sejuk dan 
nikmatnya hid up dalam rahim IlnL Manusia yang kini telah lahir di 
dunia dan berada eli tengah masyarakat akan mendapat berbagai coba­
an, godaan, lantangan yang salah satunya adalah ancaman dari maut 
untuk kembali ke dunia keabadian. 

Sesuatu hal yang sungguh ajaib dari sajak ltu adalah ramaIan 
tentang kematian si penyaimya sendiri, yaitu Motinggo Busye 
meninggal pada hari Jumat dini han tepat pada pukuI 03.00, tanggal18 
Juni 1999. Hal itu seperti dituturkan oleh rekan sesama pengarang, yaitu 
Hamsad Rangkuti (1999) dalam "Menit-menit Terakhir Bersama 
Motinggo Busye". Hamsad Rangkuti pada suatu hari mendapat telepon 
dari Rio anak suIung Mitonggo sebagai berikul "Oem. Papa telah tiada, 
jam tiga dinihari" . Demikian kesaksian Hamsad Rangkuti yang 
ditulisnya dalam majalah sastra Honson (Rangkuti, 1999: 21). 
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, Pandangan Motinggo Busye tentang maut dalam cerpen­
cerpennya, antara lain, "Lonceng" dan "Dua Tengkoral< Kepala" dapat 

elituturkan sebagai berikut 
Cerpen "Lonceng" (1999) berkisah tentang suami dan istri yang 

sudah bertahun-tahun membina kehidupan rumah tangga yang masih 
juga menampakkan adanya keromantisannya meskipun tidal< dikarunia 
seorang anak. Pada suatu hari pasangan suami istri itu membeli jam 
merek Junghun eli pasar Glodok, Jakarta, ketika menjelang ulang tahun 
perkawinan peraknya yang ke-25 tahun. Lonceng jam itu temyata 
sebagai simbol kehadiran maut dalam rumah tangga mereka, yakni 
sebagai "lonceng kematian". Tepat pada ulang tahun perkawinan 
emasnya. 50 tahun. pukul 00.00 pada tanggal10 November, sang suami 
hanya merayakan pesta perkawinan itu seorang diri karena istrinya 
telah meninggal terlebih dahulu. Perhatikan kutipan berikut. 

"Aku merayakan pesta emas 50 tahun perkawinan kami. 
Tengah malam pukul 00.00 jam itu bemyanyi empat bait kom­
plit, lalu mendentingkan loncengnya 12 kali Sayang saat itu 
istriku tidal< mendengamya, dan tak 'kan pemah mendengar­
nya. 

Va, kurayakan pesta emas perkawinan itu seorang diri. 
diiringi kemerduan lonceng jam Junghun yang amat sangat 
indah.'1 

(Horison, September 1999: 8) 

Secara jelas kutipan cerpen eli atas menyatakan suatu metaiora, 
perbandingan, bahwa kematian atau datangnya maut itu dapat 
dirasakan keindahannya seiring dengan nyanyian denting lonceng jam. 
Metalora eli atas memberi pengertian bahwa maut tidal< perlu elitakuli 
kalau pada saatnya ajalnya sudah tiba. Kita hendak ke mana pun akan 
diterkam oleh sang maut tersebut. Oleh karena itu, sambutlah maut itu 
dengan tangan terbuka dan hati riang gembira. penuh senyuman. Sebab, 
maut adalah sahabat kita untuk ternan kembali kepada Tuhan di taman 
keabadian. Sungguh suatu yang memesona dan sekaligus menantang 
kita. 

Dalam cerpen "Dua Tengkoral< Kepala" Motinggo Busye masih 
berbicara tentang maut yang penuh dengan persahabatan. 
Bagaimanapun menakutkan, sang maut atau kematian harus dihadapi 
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5eOrang diri. Kita tidak dapat beramai-ramai menentang dan meJawan 
maul Hanya seorang diri menghadapi maut itu. Busye mengutip puisi 
penyair legendaris dari Inggris, William Shakespeare sebagai berikul 

So shalt thou feed on Death, 
that feeds on men, 
And Death once dead, 
tilere's no more dying then. 

(Dua Tengkorak Kepala, 1999: 4) 

Kalau maut sudah sekali menjemput, maka tidak ada lagi 
kematian berikutnya. Mati hanya datang satu kali. l tulah sebabnya 
banyak orang yang takut terhadap maut atau kematian. Karena setelah 
maut datang menjemput, maka kematian tiba gilirannya. Setelah 
datangnya kematian, cerita terhadap tokoh itu akan berhenti, sejarah 
perja1anan hidup tokoh itu di dunia ini akan putus. Tamat sudah 
riw ayatnya, kecuaIi ekskatologi kabar dari akhirat, cerita-cerita setelah 
kematian di dunia atau cerita imajinasi tentang dunia keabadian yang 
hanya berdasarkan pada angan-angan saja. 

Masih daIarn cerpen "Dua Tengkorak Kepala", Motinggo Busye 
juga mengutip karya William Shakespeare yang lain tentang maut, yaitu 
da1am karya dramanya yang berjudul Julius Caesar, sebagai berikut. 

Cowards die many times I1efore their deaths 

The Valiant never taste ofdeathe Out once. 


(Para pengecut mati berkali-kali sebelurn ajaInya tiba. 
Pahlawan tidak mersakan ajal kecuaIi satu kali) 

(Dua Tenglwrak Kepala, 1999: 6) 

Kutipan di atas secara jelas memperlihatkan pandangan dunia 
Motinggo Busye tentang maut itu sesungguhnya sangat setuju dengan 
apa yang diungkapkan oleh William Shakespeare. Maut atau kematian 
bagi seseorang itu datangnya hanya satu kali. Namun, bagi mereka 
yang berjiwa pengecut atau penakut itu datangnya kematian dapat 
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beTl<ali-kali. Pemahaman tentang kematian berkali-kali bagi pengecut ini 
bukan dalam arti berpisahnya jiwa atau roh dari badan jasmani manusia 
yang hanya satu kali, me1ainkan kematian pada setiap langkah seorang 
pengecut, misalnya kematian rezeki. kematian mental, kematian pikiran. 
dan kematian keberaniannya (penakut). Seorang pengecut itu jelas tidak 
mempunyai nyali, tidak memiliki keberanian apa pun. bukan seorang 
yang secara jantan berani menghadapi semua permasaJ.ahan dan 
bertanggungjawab 

Sebaliknya, kematian bagi pahlawan hanya satu kali itu 
merupakan kematian perpisahan antara roh dari badan jasmani 
manusia. Kematian bagi mereka hanya untuk membela dan mene­
gakkan kebenaran di muka bumi. Mereka menyebutnya sebagai mati 
syahid atau mati jihad bagi orang yang menegakkan dan membela 
kebenaran agamanya. Pahlawan yang hanya menga1ami kematian satu 
kali ini penuh diyakini oleh mereka akan membawa ke Hari Pengadilan 
di Padang Mahsyar. Pundi-pundi jihad merupakan sa1ah satu bekal 
yang perlu dibawa oleh mereka ketika menghadap Sang Khalil< di 
akhirat, seperti diungkapkan tokoh Mak Toha kepada tokoh Aku dalam 
cerpen "Dua Tengkorak Kepala" sebagai berikul 

"Tapi, kami lillahi Ia'ala. Kami sudah punya pundi-pundi 
surga jihad. Alhamdulillah." 

(DIUl Tengkorak KepaJa, 1999: 2) 

Atau ucapan tokoh Umi kepada tokoh aku berikul 

"5eharusnya kamu yang mati syahid itu. Jadi, kami 
punya pundi-pundi untuk menyejukkan kami di Padang 
Mahsyar" 

(DIUl Tengkorak KepaJa, 1999: 10) 

Kematian secara syahid karena jihad membe1a keyakinan dan 
kebenaran agamanya oleh suatu masyarakat diyakini mampu meng­
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hantarkan mereka ke taman kemuliaan abadi, atau surga yang menjadi 
asal dan tujuan hidup setiap manusia. Dengan datangnya maut dan 
mencapai kematian itu juga sekallgus merupakan kerinduan jiwa 
manusia ke tempat asal dan tujuan hidup tersebut, serta sering disebut 
sebagai "janji Tuhan kepada makhluknya" . Hal ini secara jelas 
diungkapkan oleh tokoh Aku masih daIam cerpen "Dua Tengkorak 
Kepala" kutipan berikut 

"Aku tak memberi komentar, karena perempuan­
perempuan kami di Aceh, jika sudah bieara soaI mati syahid. 
tangjsnya dilumuri rub jihad. Aku cuma berkata daJam hali: 
"Bagi Ali. mati seakan-akan sudah merupakan kerinduan dan 
janjiW 

(Dua Tenglwrak Kepaln, 1999: 11) 

Keyaldnan yang begitu kuat terhadap mati syahid karena jihad 
menjadi modal utama membangkitkan nyali kepahlawanan. Oasar 
keyakinan yang kokoh ituJah yang dapat memperteguh te.kad bulat 
seseorang untuk mati syahid. Mereka tentu akan menyambut dengan 
rasa bahagia, bangga, dan juga penuh senyuman ketika datangnya ajal 
atau maut bersama kesyahidan atau kejihadannya itu. Tidak ada rasa 
penyesaJan bagi mereka yang menghadapi mati syahid dalam 
kejihadannya membela agama dan kebenaran yang menjadi 
keyakinannya. Seperti ka ta para sufi bahwa kematian merupakan 
kerinduan makhluk untuk bertemu kembali dengan Sang Khalik di 
Surga abadi, tempat dan asal tujuan hidup semua makhluk yang hidup 
di dunia. Rasa rindu beItemu dengan Sang KhaIik itu menjadi tujuan 
utama dan sekaIigus berada daIam perjanjian agung antara Tuhan 
dengan manusia. Janji Tuhan itu tentu benar adanya. Oleh !<arena itu, 
satu-satunya jalan hendak bertemu kembali dengan Tuhan di surga atau 
taman firdaus adalah melalui jalan kematian dengan menyambut 
gembira datangnya maut 

Pandangan dunia Motinggo Busye tentang maut atau kematian 
yang disambut dengan senyuman seperti itu juga tereksp reslkan dalam 
eerpennya "Mata" (daJam kumpl1lan cerpen Dua Tenglwrak Kepaln, 
Bentang Budaya, 1999: 82- 93). Tokoh utama daJam cerpen "Mata" itu 
adalah Safi'ie. la buta matanya yang sebelah kanan akibat penyakit 
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sipilis ketika melacur di Paris. Sepulang dari luar negeri menuntut 
berbagai ilmu pengetahuan dengan bahasa Arab, Inggris, dan Prancis, 
Saine menjalankan hidup seperti seorang sufi. la menyendiri, menyepi, 
dan menjauhi segaJa nafsu duniawi untuk membuktikan kebenaran 
sa1ah satu cabang sufisme. Di sebuah pondok di tengah kebun di 
pinggiran kota di wilayah Indonesia itu1ah Safne bertempat tinggaJ. Dia 
hidup bersahaja layaknya seorang sufi. 

Pada suatu hari di bu1an puasa, Safi'ie tidak mampu menahan 
gelora nafsu birahinya. Dicobanya untuk melawan kebutuhan biologis 
itu sampai waktu berbuka puasa. Sehabis berbuka puasa Safi'ie 
langsung melakukan onani. Tapi, dia tahu pula bahwa melakukan onani 
merusak kesehatan Semenjak dia berkenaJan dengan Sukma, yang 
cantik jelita, ketika Sukma menumpang mandi di kamar mandinya, 
rangsang seksualnya semakin menjaJari otak yang ingin berontak dari 
belenggu niat kesufian Safne. Kebiasaan jelek Saine mengintip wanita 
mandi kembali kambuh. Kemudian ia merasa berdosa telah mengintip 
orang mandi, laIu ia mencukil matanya yang sebelah kiri. 

Suatu ketika Sukma datang lagi dan begitu melihat Safi'ie yang 
menggunakan tongkat karena kedua matanya buta, kaget dan langsung 
syok hingga mati atau menemui ajalnya. Jeritan terakhir Sukma 
mengundang tetangganya. Semua tetangga segera mengeroyok, 
memukulinya sampai Safi' ie mati pula. 

Saat-saat menjelang ajaJ tiba, Safi'ie menyambut sang maut itu 
dengan senyuman, digambarkan oleh Motinggo Busye sebagai berikut. 

"Wanita itu menjerit lantang, kehabisan napas, laIu mati. 
Jeritan lantang itu mengundang tetangga. Celakanya, ada di 
antara tetangga itu yang berkata: "Mungkin dia mati 
menghindari perkosaan si buta ini." Ucapan itu mengundang 
kemarahan penduduk. Safi'ie dikeroyok, dipukuli, sampai ia 
sesak napas. 

Penduduk masih juga memukulinya. Mendadak Safi'ie 
tidak lagi merasa sakit atas keroyokan yang membuatnya babak 
belur dan luka parah itu. Ketika itu1ah Safi'ie berkata: "Memang 
penyair Hafiz benar. Aku kini berada da1am ketiadaan." 

Semua orang terheran-heran melihat manusia yang 
dikeroyokinya itu tersenyu.at, bukan lagi merintih mengaduh. 
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Mereka menghentikan pengeroyokan itu, ajaibnya, secara 
serentak. 

Mereka terkesima beberapa saat melihat Safi'ie semakin 
mengembangkan senyumannya. 

Ketika itulah Safne mati dalam senyuman yang teramat 
tenang." 

"Mata" dalam Dua Tengkorak Kepala, 1999: 92-93) 

Senyum kepasrahan tokoh Safi'ie dalam cerpen " Mata" 
menyambut ajal atau kematian penull kesadaran sebagai tokoh 
penganut sufisme dan absurditas. Hal seperti itu tidak dilakukan oleh 
tokoh Sanu dalam novel Sanu: Injinim Kembar (1984) yang menganut 
paham manusia total, bukan sufisme dan bukan pula kejawen. 
Meskipun tokoh Sanu mendirikan saJat dan memercayai kerasulan 
Muhammad, tetapi perilakunya menganut teladan para nabi-nabi besar 
yang pemah hidup di dunia, seperti perilaku Nabi ]sa dan Nabi 
Muhammad yang menyantuni orang fakir miskin, bersedekah tulus 
tanpa mengharap ganjaran, kepahlawan Nabi Musa yang telah 
membebaskan perbudakan di Mesil, kejantanan Nabi Sulaiman yang 
mampu memerawani wanita negro hingga mencapai orgasme totaL 
penyembuhan orang buta si Memet tukang becak seperti Nabi lsa alan 
Yesus Kristus, dan keteguhan i.man yang tak tergoda istri orang lain 
seperti Nabi Yusuf (Busye, 1984: 81). Perlawanan terhadap mau t 
tersebut sebagai berikut. 

"Sanu mendirikan saJat dua rakaat. Tapi ketika tiba di 
rakaat kedua, Sanu sewaktu membaca salladat, Asyhadu all1lll1lha 
detik itu, detik itu, napasnya seakan berhenti. Dia suIit untuk 
melanjutkan sahadatnya. Dia merasa napasnya tak ada !agi. J..aJu 
dia mendengar bisikan: "Sanu, kau akan mati." Biarpun tanpa 
gerak lidah dan bibir, Sanu membantah: 

"Tidak. Aku akan menyelesaikan sembahyangkul Siapa 
kau?" 

"AIm, Malnikat Maut!" 
"Mingggir kau! Sekalipun kau MaJaikat Maut, aku tak 

8udi kau cabut nyawaku. Aku tak sudi. 
Mingggir kau! Aku hanya bersedia mati apabila Tuhan sudah 
menentukan aku mati! Bukan kau!" 
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"Tidak kau rasakan, setetes demi setetes darah mengalir 
lewat kIep ;antungmu? Setetes .... setetes .... " 

Sanu merasakan memang. Setetes. Setetes. Bahkan ada 
rasa hampir secara konkret darah itu cuma setengah tetes, 
seperti sepuluh tetes. 

" A;al hampir tiba, Sanu. Menyerahlah," bisikan 
terdengar. 

"Tidak! Mingggir kau, Iblis!" Sanu berontak, kendati 
tanpa !idaho Lalu, lidahnya seketika itu juga melanjutkan Was 
lidahnya: " ... ha illallah. Muhammadar Rasullullah!" 

(Sanu: Infinita Kembar, 1985: 96) 

Akhirnya, Sanu pun menyerah total kepada Maut yang ketika itu 
datang menjemputnya meski dengan pemberontakan khasnya. Namun, 
sebelum maut itu mencabut nyawanya Sanu tetap sadar untulc 
mengucapkan laIaz syahadat tauhid dan syahadat rasul sebagai tongkat 
pegangan menegakkan kebenaran dan janji Allah. Dengan bekal 
mengucapkan ked ua kalimat sahadat yang diucapkan dalam satu lafaz 
itulah Sanu berangkat kembali ke taman kemuliaan abadi bersama sang 
maut. Hal ini memberi pelajaran kepada kita agar tetap dalam 
kesadaran TIahiah sebelum meninggalkan d unia yang fana ini. 

Jalan menuju kematian dapat disebabkan oleh beberapa hal. 
Sebab dan peristiwa yang menimpa diri tokoh hingga menemui ajal 
kematiannya itu dapat berbeda antara satu tokoh dan tokoh lainnya. 
Seperti dalam kutipan di atas, cerpen "Mata" kematian tokoh Sukma 
dapat disebabkan oleh rasa kaget melihat sesuatu hal atau peristiwa 
aneh yang mengerikan baginya sehingga ia menjerit, laIu syok, dan 
akhimya sesak napas hingga menemui ajalnya atau mati. Kematian 
tokoh Safi'ie yang tragis seperti layaknya peristiwa dalam kisah 
Oedipus-nya Sopholes, yaitu disebabkan dikeroyok oleh massa beramai­
rarnai, kemudian ia dipukuli hingga babak belur, sampai Safi' ie sesak 
napas, laIu mati dengan mengembangkan senyuman. Bahkan dalam 
cerpen sebelumnya, yaitu dalam cerpen "Dua Tengkorak Kepala", tokoh 
Ali dan lnyih mati karena ditembak kepalanya oleh bala tentara bangsa 
sendiri dan bala tentara Jepang. Dalam cerpen yang lainnya, seperti 
"Lonceng" dan "Bangku Batu", kematian tokoh dapat disebabkan oleh 
penyakit, seperti sakit jantung, tekanan darah tinggi" dan power­
syndrome. Agar lebih jelas perhatikan kutipan berikut. 
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"Juliati bercerita tentang Mamanya dan Papanya yang 
sudah wafat karena menderita darah linggi. Dan untuk pertama 
kaIi Juliati bicara banyak tentang suaminya sejak kami tiap hari 
Minggu duduk berduaan di bangku batu ini. Dia bercerita 
bagaimana sunyinya d.ia seteIah suaminya meninggaL Suaminya 
wafat karena menderita kekhawatiran power-syndrome setelah 
MPP.H 

("Bangku Batu" daIam Dua Trngknrak Kepala, 1999: 117) 

Beberapa penyakit ter5ebut mengundang kehadiran MauL 
Dengan demikian, Maut seIalu mendekati orang yang berpenyakitan, 
orang yang tidak sehat jasmaninya, dan juga mendekati orang~rang 
yang sial atau tidak beruntung, termasu.k. juga orang yang sw:\ah tua 
usianya. Kekhawatiran power-syndrome sebagai salah satu penyaltit 
psikologis setelah menjabat menjadi salah satu altemabI mengundang 
datangnya MauL Pandangan dunia Motinggo Busye itu jeJas tersirat 
bahwa Maut selalu mendekati orang~rang yang kurang beruntung atau 
orang yang tidak pemah bersyukur kepada Tuhan. 

Dalam drama Malam /aJumam (1958) Motinggo Busye 
mengungkapkan bahwa Maul justru berpihak pada orang yang lemah 
dan suU. yaitu tokoh UIaL Tokoh figuran yang hanya berftmgsi sebaga. 
pendorong semangat Mat Kontan melawan tokoh Soleman itu mati 
terlindas kereta api Ketika terjadi perkelahian antara Mat Kontan dan 
Solema.n. kebetulan kereta api sedang lewaL Dengan cekatan Soleman 
segera meloncat ke kereta api sambi! menyepak si Utai yang 
menghalanginya. Malang bagi si Utai yang kepalanya terlindas kereta 
apL Sementara tokoh jahanam seperti Soleman itu justru selamat 
Dengan kematian tokoh si Utai habis sudahlah riwayat Mat Kontan 
yang beristrikan Paijah ter5ebuL Si Kontan keciL anak hasiI jahanam 
antara Paijah dan Soleman, ikut mati karena penyakit panas yang 
dideritanya. 

Pandangangan dunia Motinggo Busye tentang maut itu 
sebenamya tidak jauh berbeda dengan pandangan tentang maut secara 
umumnya yang dipahami oleh masyarakat. Satu hal yang menjadi ori 
khas pandangan dunia Motinggo Busye tentang maut ini adalah 
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kehadiran maut haruslah disambut dengan gembira, penuh senyuman, 
dan suka-sarna suka. Janganlah kita meno1ak. kehadiran maut itu karena 
sudah merupakan janji Tuhan kepada umatnya. Oleh karena itu, 
berlatihlah mengahdapi maut dengan memiliki watak rela, tulus ikhlas, 
dan penuh kepercayaan yang bulat senantiasa sadar kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

3.3 Pandangan Dunia Tragedi 
Pandangan dunia Motinggo Busye tentang tragedi banyak 

terungkap daIam beberapa puisi, cerpen dan karya dramanya. 
Sebagaimana terungkap dalam puisi-puisi Aura Para Aulia (1990) 
Motinggo Busye pun mengungkapkan prinsip-prinsipnya tentang 
tragedi umat manusia yang berkepanjangan sebagai musibah dunia. 
Melalui metalora-metaloranya Motinggo Busye mengungkapkan 
tragedi itu sebagai berikut. 

DI RUMAH SAKIT BESAR 

Temyata, kita sedang berada di sini, 
di tanah asal, dunia kita semua 
Narnun, kita mesti mengerti, 
Bahwa kita semua, 
bermilyar jurnlah daIam sakit parah. 
Ya, dunia ini sedang berubah 
menjadi sebuah 

Rurnah Sakit Besar 
kita lapar 
lebih lapar dari orang-orang Etiopia. 
Ya, kita sedang kehilangan spirit kehidupan 
kita melarat 
kita tak makan apa-apa 
kita tak memikirkan apa-apa 
kita tak mencintai siapa-siapa 
kita adalah 

sebuah 
Masyarakat Monsters 

yang sedang bersia-sia 

47 



48 

Pandangan Dunia Motinggo Busye 

1989 

(Aurtl Para A ullJ1, 1990: 7) 


Puisi karya Motinggo Busye di alas jelas menyiratkan adanya 
bencana atau tragedi kemanusiaan yang besar akibat ulah manusia. 
yakni kita semua menjadi masyarakal monster yang sedang bersia-sia. 
Kini dunia berubah menjadi sebuah rumah sakit besar yang 
menampung berbagai macam orang yang berpenyakit kronis dan sulcar 
disembuhkan. Jumlah orang yang sakit itu tidak sekadar jutaan. tetapi 
bennilyar-milyar orang dalam keadaan saki! parah, terutama saki! 
keJaparan atau busung !apar. ltu meruPllkan sebuah tragedi besar yang 
tiada taranya menderita sakit lapar yang lebih parah dari orang-<>rang 
Etiopia. 

Dalam sejarah umat manusia tragedi kelaparan di benua Afrika, 
terutama bangsa Etiopia sungguh mengerikan. Karena kemiskinan 
mereka seroua rakyatnya tidak dapat makan. I<e!aparan berada di 
mana-mana. Kita sekarang pun menjadi bangsa yang lapar dan tidak 
dapa! makan apa-apa. Krisis moneter dan berbagai krisis'multi-dimensi 
menyebabkan kita juga keJaparan, melarat, tak dapat membayar hutang 
yang jumlahnya mencapai trilyunan dolar. Terhadap sesama bangsa 
sendiri kita tidak memiliki kepekaan rasa sosiaJ. Tidak ada 
kesetiakawanan sosiaJ yang mempetkukuh ketahanan nasional daJam 
menghadapi bencana kelaparan. Sekali lagi sebuah tragedi urnst 
manusia jika dalam kelaparan sudah tidak dapat berbuat apa-apa.. tidak 
daps! berpikir aps-apa.. tidal< dapat mengharapkan apa-apa, dan tidak 
dapst mendntai siapa-siaps. Seeara ironis Motinggo Busye mengatakan 
bahwa kita Bemus hanya sebagai "Masyarakat Monsters" yang sedang 
beTSia-sia. Sia-sia berarti tidak berguna, tidak bermakna, dan sarna 
sekali !idak berarti apa-apa bagi orang lain. 

Sebenarnya tragedi umat manusia itu dimuJai sejak zaman Nabi 
Adam yang berada di surga kemudian diturunkan ke dunia sebagai 
khafiIah Tuban di bumi ini. Peristiwa Nabi Adam tergoda memakan 
buah kuldi, sebagai simbol bu.ah pengetahuan baik dan burak, karena 
bujuk rayu setan Iblis laknat yang menjelma seekor ular ituJah mu!ainya 
terjadi tragedi yang menimpa umat manusia. Tragedi itu terjadi secara 
beruntun o)eh anak cucu Adam hingga kini. ltuJah sebabnya Motinggo 
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Busye dalam sajaknya "Adam" (1990: 47) menyatakannya sebagai 
berikul 

ADAM 

Pertama kali Adam hanya mengena1 

wawasan intelektual 

Lalu ia dekati 

pohonkuldi 

kemudian ia ma1can 

buah pohon itu. 


Kemudian ia sudah telanjang 

Busana itu 

tanggaI seIuruhnya dari tubuh 

Dania lihat 

Aurat 

laIu malu 

Namun sudah ia dapatkan 

fenomena kedua. 


Dan karena ia tahu 

Dan karena ia malu 

ia hampir pada cakrawaIa dunia 

Dan Adam pun sujud 

mohon ampunan Tuhan 

Maka ia mendapatkan fenomena ketiga 

Sebuah agama Allah 


yangabsah 

untuk menjadi khafiIah 

di bumiini 


(Aura Para Aulia, 1990: 47) 

Ada tiga fenomena yang terjadi ketika menghayati sejarah 
timbulnya tragedi umat manusia yang pertama di dunia meIaIui tokoh 
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Adam dan Hawa. Pertama, fenomena adanya peIanggaran larangan 
Tuhan, yaitu sesuatu yang tidak dikehendaki oleh Tuhan tetap 
dilanggar oleh manuBia. Adam trn!ndekati pohon kuldi dan kemudian 
memakan buah itu merupakan fenomena melanggar larangan Tuhan. 
Manusia mengabaikan larangan yang diperintahkan Tuhan. Di siN 
tidak perlu ditelusuri sebab-sebab Adam melakukan peIanggaran atau 
pantangan Tuhan itu. 

Kedua, fenomena kesadatan manusia atas dirinya sendiri bahwa 
perbuatan melanggar iarangan Tuhan itu terma.suk lcategori dosa. 
Setelah Adam memakan buah kuldi. ia menjadi telanjang bulat, laIu 
melihat auratnya. Fenomena iN bubn semala hukum Tuhan kepada 
manusia yang melakukan kesalahan alan dosa, melainkan Tuhan 
dengan kebijaksanaan dan keadilannya menunjukkan adanya akibat 
atan buah perbuatan manusia yang berani melanggar pantangan yang 
telah digariskan Tuhan. Ketika manusia melihat keadaan dirinya seperti 
itulah Adam yang sudah telanjang bulat kemndian timbul kesadaran 
untuk merasa malu. 

Fenomena yang ketiga adalah pengesahan atas kesalahan 
perbuala manusia yang berani melanggar larangan Tuhan itu dan 
kemudian diturunkan ke dunia. Adam mendapat tugas sebagai khafilah 
di muka bumi. Ini berarti hams dipahami sebagai pelajaran yang 
berharga da ri sebuah tragedi. Dengan adanya tragedi ilu manuBia 
trn!laksanakan kewajiban dan kesanggupannya membabarkan karsa dan 
karya Tuhan yang ada di d.unia. 

Dalam sejatah umat berikutnya, tragedi pertama kaIi dil.aIrukan 
di dunia adalah perbuatan anak Adam. bemama Qabil yang berani 
membunuh saudaranya sendiri, bemama Habil. MasaIah mereka 
sebenamya hanya rebutan seorang wanila. Akibat rebutan seorang 
gadiB itulah terjadi tragedi., Hubungannya dengan realitas hldup, ldsah 
Qabil membunuh actiknya Habil itu diambil Motinggo Busye sebagai 
metafora dan sekaligus siJnbol penindasan kaum lemah oleh kaum yang 
rakus dan kuat Hal itu diungkaplcan oleh Motinggo Busye dalam 
novelnya Sanu: Infinitn Kemoor sebagai berikut 

"Qabilisme. Yang dimaksnd dengan Qabil adalah tokoh 
dalam Kitab Suci anak Adam yang membunuh saudaranya 
Ham!... . Yang mewakili massa adaJah tokoh Habil yang ditindas 
tanpa henti oleh Qabil dan akhimya dibunuh." 

so 
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(Sanu: Infinilll Kembar, 1985: 56) 

Kisah Sanu daIam novel Sanu: Infinilll Kembar itu sendiri 
sebenarnya berlatar persoalan sosial-politik menjelang tragedi nasional 
pemberontakan G.30-SjPKI, 1965. Sanu dituduh oleh .lawan-Iawan 
politiknya dari Lekra sebagai seorang yang kontra revolUSlOner. Mereka 
yang dianggap tidak sesuai dengan garis politik penguasa, yaitu 
Manifesto Usdek. mereka dicaci-maki., lalu diburu, dan ditangkap, 
kemudian dipenjarakan. Sebagian besar para pengikut Manifes 
Kebudayaan menjadi korban fitnahan kejam oleh orang-orang yang 
kurang bertanggung jawab, termasuk Sanu. Dua kelompok rnassa 
seperti itulah oleh Sanu disebut sebagai kelompok Qabil dan Habil, 
seperti terungkap dalam kutipan berikut 

"Maka, seperti yang dibayangkan Sanu, kedua kelompok 
tadi hanya melahirkan perulangan cerita sejarah umat manusia 
dari zaman terbunuhnya Habil oleh Qabil, si penerus generasi 
Adam di alas Bumi ini. Coraknya saja yang berubah. Dalam satu 
kesatuan" Marxisme dan Kapitalisme ujudnya satu induk, yaitu 
perebutan kekuasaan dengan power untuk mendapatkan Tuhan 
mereka yang sesungguhnya bemama Materialisme. 

Sebagai penerus generasi Adam. Sanu teringat akan nasib 
Habil, sebelum dia dibunuh oleh saudara kandungnya sendiri 
Qabil. Ketlka Qabil merebut kekuasaan atas dirinya. Habil 
berkata dengan nada menyerah: "Ambil olehmu. Bahkan aku 
tak sedia mengangkat tanganku ini, untuk berkelahi." 

Penyerahan total! 
Kata Sanu: "Aku tak sudi menyerah bagai Habil. Aku 

tidak sudi menjadi Habil dan akan rnengmgkari diriku sebagai 
turunan Habil. Dan aku tidak sudi menjadi habil-habil, yaitu 
massa, yang jiwanya cuma berjiwa bebek, digiring oleh gembala 
tolol yang cuma hush hush hush. Aku harus menanglds serbuan 
perebutan kekuasaan dari Qabil ataupun qabil-qabil itu kendati 
Sanu itu sedikit berupa sanu-sanu pewaris Manusia Total, duta 
Tuhan di bumi yang mewakili-Nya. untuk melawan Tiran Qabil 
yang durjana sepanjang masa." 
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(Sanu Injinim Kembar, 1985: 100-101) 

T ragedi umat manusia seeara realitas terjadi sepanjang masa 
a tau sepanjang waktu. Demikian pula yang terjadi terhadap bangsa kita 
sendiri, yakni perlakuan tentara terhadap saudara-saudara kita di Aceh. 
Cerpen "Dua Tengkorak Kepalan sebagai cerpen terbaik KomfHls tahun 
1999 menggambarkan tragedi umat manusia dalam menghadapi 
kekuasaan kaum millter, balk dari bangsa sendiri maupun dari baIa 
tentara fasis Jepang. Tokoh Ali menjadi korban penembakan tentara 
bangsa sendiri karena dianggap sebagai anggota GAM. Padahal 
sebenamya ia hanya sebagai seorang guru yang pandai berbahasa 
Inggrls, Prands, dan Arab. Hanya kebetulan si Ali pemah tinggal eli 
Mesir dan Tripoli, ibukota Libia, dan menganggap sebagai putra 
Muhamad Khadafi, ia kemudian mendapat tuduhan sebagai anggota 
GAM dan akhimya dibantai seeara massaI oleh bangsa sendiri. 

Sebaliknya, tokoh Inyih-kakek tokoh si Aku-juga merupakan 
korban penembakan seeara massaI, tetapi dilakukan oleh baIa tentara 
bangsa penjajah Jepang pada tahun 1942. Dengan latar belakang 
pembongkaran kuburan pembantaian seeara massa1 pasca-OOM di 
Aeeh cerpen ini berbicara tentang tragedi umat manusia yang keji dan 
tanpa perikemanusiaan. 

"Sejak itu aku tidak pemah menerima surat 1agi dari Ali. 
Dan temyata, tidak akan pemah lag;. selama-1amanya. Dirinya 
telah dibantai bersama teman-temannya tanpa diadili. Dia sudah 
menjadi tengkorak bersama tengkorak-tengkorak lain yang 
dikubur seeara massal" 

(Dua Tengkorak Kepala, 1999: 3-4) 

Kutipan di atas menggambarkan betapa keji atau kejamnya 
perlakuan bangsa sendiri terhadap orang-<Jrang yang dianggap 
menentang pemerintahan yang sah. Mereka dibantai seeara bersama­
sarna dan laIu dikubur seeara massaI pula. Suatu peristiwa pembantaian 
yang sadis seperti itu seolah-<J1ah sudah tidak ada lagi rasa 
perikemanusiaan. Suatu perlakuan dehumanisme bangsa. Manusia 
sudah dianggap sebagai barang yang tidak ada harganya sarna sekali. 
Perlakuan keji itu digambarkan oleh Motinggo Busye dalam eerpennya 
"Dua Tengkorak Kepala" tersebut sebagai berikut. 
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"Kami akan ke Dayah Baureuh. Di sana kami akan 
membongkar kuburan orang-<>rang yang dituduh ikut GAM. 
Kami akan mencari identitas mayat korban. Lalu kami akan 
menguburkannya. Dulu di sana mereka ditembak ABRI secara 
massal dan dikuburkannya juga secara massal," 

Aku terhenyak kaget. Kematian Ali yang kudengar dari 
Yakub tidaklah sekeji seperti yang diceritakan Ibrahim. Ibrahim 
lalu menceritakan kapan ancang-ancang kuburan rnassal itu 
akan dibongkar," 

(Dua Tengkorak Kepa1a, 1999: 8-9) 

Tragedi itu identik dengan musibah atau malapetaka. Apa yang 
terjadi di Aceh merupakan sebuah musibah kernanusiaan yang tak 
terhindarkan dalam pelaksanaan OOM. Di antara mereka, sesama 
bangsa sendiri memperebutkan kebenaran. Satu pihak menganggap 
dirinya benar karena memililci hak atas daerah, wilayah, dan kekayaan 
yang tersimpan di negerinya. Satu pihak lagi mereka merasa juga benar 
demi tegaknya wibawa pemerintahan yang sah, maka perlu adanya 
tindakan tegas demi kesatuan NKRI. Bagi tentara atau ABRI tidak ada 
lagi ampun bagi mereka yang dianggap sebagai pengkhianat, 
pemberontak, dan musuh negara yang ingin mendirikan negara sendiri 
lepas dari NKRI. Kutipan tentang penggalian kuburan rnassal berikut 
merupakan gambaran tragedi kernanusiaan itu. 

"Kami menggali mayat-mayat itu secara hati-hati. Ada 
pakaian korban yang masih utuh, Dari KTP yang di lamintlting 
ada tiga tengkorak, ada pula beberapa orang bahkan ternan 
sekelasku di SMP dan SMA. Banyak tengkorak yang sullt 
dikenali, karena tanpa KTP. Kami rnasih teros membolak-balik 
beberapa tengkorak, tinggal tiga tengkorak yang masih keliru 
identitasnya. Ada pula yang keliru karena ditemukan cincin 
tembaga yang mengikat batu akik darah." 

(Dua Tengkurak Kepa1a, 1999: 12) 
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Berbagai bencana atau malapetka yang menimpa diri manusia 
itu dapat membuat manusia sendiri akrab dengan penderitaan dan 
kemalangan. Dalam setiap ajaran agama dikatakan bahwa orang yang 
mampu menghadapi segala cobaan, termasuk bencana alau malapetka, 
yang berupa kesengsaraan atau penderitaan hidup, dapat membuat 
dirinya menjaeli manusia yang tangguh, penuh tawakaL dan tabah 
menghadapi nasib. Tokoh Aku daIam cerpen "Dua Tengkorak Kepala" 
itu menjaeli manusia yang tabah dan taw akal karena berbagai bencana 
yang menimpa saudara, keluarsa- dan teman dekatnya, serta orang­
orang sedaerahnya . Perhatikan kutipan berikut. 

"Berbeda pula suasana yang aku rasakan seminggu 
kemudian, sewaktu aku membongkar kuburan kakekku. Tap; 
cerita yang sama terjaeli. Tengkorak kepala kakekku juga 
berlubang tepat eli tengah keningnya sebagaimana lubang eli 
kening tengkorak kepala Ali. Lubang itu cukup besar. Dan 
dalam batok kepala Inyih tidak kutemukan butir peluru. Yang 
ada justru di belakang batok kepala Inyih ada lubang yang lebih 
besar lagi. Agaknya, peluru itu menembus bagian batok kepala 
kakekku. Kalau begitu, batok belakang kepala Ali lebih kuat 
sehingga peluru tentara itu tak bisa menembusnya. Padahal, 
yang menembak kepala kakekku juga tentara. Tapi tentara fasis 
Jepang. Di zaman penjajahan Jepang, fasisme militer Jepang 
sangat kejam." 

(Dua Tenglwrak Kepa/a, 1999: 14) 

Dalam cerpen " Dua Tengkorak Kepala" itu Motinggo Busye 
menutup kisah tragedinya dengan suatu ironi. yaitu suatu sindiran 
kepada pemerintah dan bangsa kita. Dengan d emikian yang dimaksud 
dengan "d ua tengkorak kepala" adalah (1) tenglcorak kepala Ali yang 
menjaeli korban penembakan tentara bangsa sendiri, dan (2) tengkorak 
kepala Inyih yang menjaeli korban penembakan bala tentara fasis Jepang. 
Sebuah ironi jika Inyih yang menjaeli korban penembakan bala tentara 
fasis Jepang itu eliusulkan kepada Pemerintah R.1. sebagai Pahlawan 
Nasional. Lalu kemudian, Ali yang elitembak aleh tentara bangsa sendiri 
mau dianggap sebagai apa? Seharusnya juga Ali eliusulkan sebagai 
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pahlawan bangsa, bukan dianggap sebagai pengkhianat bangsa atau 
pemberontak terhadap pemerintahan R.I. yang sah. Kutipan berikut 
menjelaskan hal ita. 

"Pada malam tahlilan selesai penguburan InyiJt, muncul 
usul daJam rapat keluarga di Lhok Seumawe. Mereka 
menugaskan aku untuk meminta kepada Pemerintah R.I., 
supaya kakekku diberi penghargaan sebagai Pahlawan 
Nasional. 

"Tidak ada perlunya," kataku. 
"Tapi kakekmu korban kekejaman tentara penjajah,N kata 

pamanku . 

"Lalu ternan saya Ali, bagaimana? Dia rna\ah bukan 
korban kekejaman tentara penjajah, melainkan korban 
kekejaman tentara bangsa sendiri: ' ujarku. 

(Dua Tengkorak Kepala, 1999: 14-15) 

Sebuah tragedi tidak hanya diakibatkan oleh perbuatan orang 
lain, tetapi juga dapat diakibatkan oleh ulah diri sendiri. Rasa 
penyesa\an terhadap dosa yang telah diperbuatnya mendorong 
timbulnya suatu tragedi. Hal seperti ita terjadi pada diri tokoh Saii'ie 
dalam cerpen "Mata" yang berani mencukil matanya sendiri akibat 
perasaan dosa yang te1ah diperbuatnya. Kisah Saii'ie ita mirip dengan 
cerita dari Yunani, "Oedipus di Kolonus" karya Sophokles ribuan tahun 
yang !alu. Tokoh Saii'ie terrnasuk kategori tokoh absurd yang dipenuhi 
dengan berbagai formula ilmu pengetahuan. Saii'ie mula-mula buta 
matanya sebelah kanan akibat penyakit sipilis ketika rnelacur di kota 
Paris, Prancis, dalam pengembaraan seksualnya. Ia kemudian sadar a tas 
perbuatan terkutuknya ita !alu ia belajar berbagai ilmu pengetahuan, 
seperti sastra, filsafat, sufisme, agama, dan absurditas. Agar lebih jelas 
perhatikan kutipan berikut ini. 

"Ia dicengkeram oleh kengerian, sepulang ke Kairo dari 
Paris setelah menjalani liburan musim panas: mata kanannya 
buta. la tahu, ini tidak lain karena penyakit sipilis akibat dia 
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melacur di Paris. Dan ketika ia mengira kebutaan ini sebaga,i 
kutukan Tuhan, Safne mencoba mengatasi penderilaan ini 
melalui sastra." 

("Mata" dalam Dun Tengkorak Kepala, 1999: 82) 

Sete1ah buta mata sebe1ah kanannya, Safi'ie menooba me­
manfaatkan matanya sebelah kiri untuk mempelajari berbaga,i ilmu 
pengetahuan, termasuk sastra, sufisme, dan absurditas. Safi'ie metnilih 
perguruan tinggi Al-Azhar, di Kairo, Mesir, sebagai tempat 
menggembleng ilinu pengetahuan. Sepu1ang dati luar negeri Safi' ie itu 
menjalani hidup seperti 1azimnya seorang sufi. Safi'ie meniru gaya 
hidup sufisme Jalaluddin Ar-Rumi, di sebuah tempat k'rpencil eli 
pinggiran kota Jakarta. Kemudian ia me1akukan tindakan mencuki1 
matanya sebelah kiri akibat perbuatannya mengintip Sukma yang 
sedang menumpang maneli di rumahnya. Perasaan dosa k'lah berbuat 
tidak benar seperti itu membuat Safi'ie purus asa dan mencukil matanya 
sebelah kiri. Agar lebih jelas perhati.kan kutipan berlkut. 

"Seketika itu juga Sa£i'ie terjebak dalam nalar absurditas; 
"Mata inilah awal dari seluruh kejahatan ilmu. Mata inilah 
penyebab aku tak berbahagial" 

Menjelang magrib, Safi' ie mengambil pisau. om sudah 
slap untuk mencongkel matanya. Dan dia congkel mata kirinya 
itu, yang sudah membuat dia k'rhina. Dia tahan rasa penh 
ketika mencongkel mata itu. Temyata besamya eli luar dugaan. 

Bola mala kiri itu berhasil dia keluarkan. 
Temyata besamya sebesar bola pingpong. Digeng­

gamnya bola mata itu, laIu dibantingnya ke atas lantai papan. 
Seekor kucing yang pemah dipaksanya untuk ikut puasa. 

yang diikatnya, mengeong-ngeong. Kucing itu menggeliatkan 
dlri untuk bebas dari ikatan. Akhimya, tali pengikat itu purus. 
Kucing itu menerkam bola mata Safi'ie. Dia berusaha 
mene1annya, tapi kemudian memuntahkannya kembali." 

("Mata" dalam OWl Trngknrak Kepa1a, 1999: 90 - 91) 
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Setelah mencongkel mala kirinya, kini Safne menjadi bula kedua 
matanya. Dengan demikian Safne tidak dapat melihat keindahan dunia 
meIalui cahaya matanya. Mala kirinya yang teIah keluar dari tempatnya 
itu ia banting. Sebuah perbuatan tragis dan nekat menceIakai diri 
sendiri. Kemudian bola mata kiri Safi'ie yang teIah jatuh di Iantai itu 
diterkam kucing dan si kucing berusaha menelannya. Namun, 
kemudian si kucing memuntahkannya lagi. Bola mata yang sudah 
keluar dari mulut si kucing itu kemudian diomeli oleh Safi'ie berikut. 

"8ahkan kau muntahkan bola mataku itu. KaT 
memang dia segumpal daging yang paling hina, karena ia 
mengandung optik, dan optik itu mengatur ujud cahaya, dan 
cahaya ituIah yang menjelaskan wanita teIanjang itu." 

("Mata" dalam DUll Tengkorak Kepala, 1999: 91) 

Tiga bulan kemudian, setelah peristiwa pencongkeIan mata kiri 
itu. Sukma, wanita cantik yang sering menumpang mandi ke rumah 
Safi'ie, kembali datang lagi ke rumah SaH' ie dan mengetuk pintu 
belakang rumahnya. Pintu beIakang rumah SaH'ie temyata tidak 
dikunci, dan wanita itu Iangsung masuk saja ke dalam rumah. Sukma 
kaget sekali ketika melihat Safi'ie meIangkah dengan menggunakan 
tongkat, dalam keadaan kedua matanya buta seluruhnya. Sukma 
menjerit lantang, kehabisan napas, Ialu mati. Jeritan Iantang Sukma itu 
mengundang tetangganya. Kemudian tetjadiIah tragedi itu. SaH'ie 
dituduh hendak memperkosa Sukma, lalu dikeroyok ramai-ramai oleh 
penduduk hingga menemui ajalnya. Perhatikan kutipan berikut. 

"CeIakanya, ada di antara tetangga itu yang berkata: 
Mungkin dia mati menghindari perkosaan si bula ini." Ucapan 
itu mengundang kemarahan penduduk. SaH'ie dikeroyok, 
dipukuli, sampai ia sesak napas. 

Semua orang terheran-heran melihat manusia yang 
dikeroyokinya itu tersenyum, bukan lagi merintih mengaduh. 
Mereka menghentikan pengeroyokan itu, ajaibnya, secara 
serentak. 

Mereka terkesima beberapa saat melihat SaH'ie semakin 
mengembangkan senyumnya. 
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Ketika itulah Safi'ie mati dalam senyum yang teramat 
tenang. Lalu para pengeroyok itu saling tuding-menuding satu 
sama lain. Tak seorang pun mau mengambil resiko. Kepala 
kampung lalu menggeledah rumah itu. Mendadak dia 'berseru, 
hampir berteriak setelah dia temukan dalam rak buku-buku 
bertulisan Arab. 

" Dia ini orang sud! Dia ini Wall Allah!" teriak orang itu, 
yang ucapannya selalu dipercaya penduduk 

Tanpa setahu Safi'ie, dia diperebutkan orang untuk 
memandikan mayatnya. Dia disembahyangkan orang dengan 
puluhan syaf jemaah. Dan orang bilang, kuburannya adalah 
keramat. 

Bahkan ada yang berani berkata: "Dialah Wall ke sebelas 
di Jawa, setelah Syekh Siti Jenar." 

("Mata" dalam Dua Tengkorak Kepala, 1999: 92 - 93) 

Peristiwa pencongkelan mata yang dialami oleh tokoh Safi'ie itu 
mirip dengan tokoh Oedipus yang merasa dosa alas perbuatan yang 
dilakukannya. Matinya pun juga tragis, dikeroyok berramai-ramai oleh 
penduduk. Namun, tokoh Safi'ie yang dianggap sebagai orang sud atau 
Wall Allah itu oleh pengarang dipadankan dengan tokoh Syeh Siti Jenar 
atau AI Halaj. Syeh Siti Jenar termasuk wall ke sepuluh di tanah Jawa 
yang menga1ami nasib tragis, serupa dengan Safi'ie, yaitu menemui 
ajalnya dengan menjalani hukuman mati dari para wall yang 1ainnya. 
Mereka mati tragis daIam kepercayaan yang dipeluknya. Mati sebagai 
sufi. Demikian halnya dengan AI Halaj yang juga mati dengan tragis 
mengenaskan sebagai sufi. Sementara itu, peran Sukma hanya sebagai 
perantara timbulnya tragedi. 

Sebuah tragedi kemanusiaan juga diungkapkan oleh Motinggo 
Busye dalam cerpen "Air Mata Tua". Cerita pendek itu berkisah tentang 
tragedi yang dia1ami oleh seorang nenek tua sepeninggal suarninya, 
Adam. Nenek tua ini menga1ami berbagai penderitaan hidup akibat 
ulah anak-cucunya. Mula-mula rumahnya dirampas oleh anak cucunya 
itu. Kemudian kebun jeruknya, dan akhirnya tanah pekuburan yang 
telah dibelinya dari Juru Kunci Makam dengan kalung satu-satu 
miliknya itu pun dirampas oleh anak cucunya. Perlakuan anak cucunya 
terhadap sang nenek itu pun tidaklah manusiawi. Mula-mula sang 
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nenek itu dapat tidur di kamar depan rumahnya, kemudian 
dipindahkan ke kamar tengah, lalu berikutnya dialihkan ke kamar 
belakang di dapur bersama pembantu, dan akhirnya si nenek tua itu 
diusir dari rumah karena penyakit kolera. Agar lebih jelasnya, perhati­
kan kutipan berikut. 

"Nenek harus pindah malam ini juga, Nek," kata lelaki 
itu. Nenek itu mencoba sekuat tenaga membangunkan diri. 

"Pindah? Ke mana lagi akan kaIian lemparkan diriku ini? 
Dulu kalian lempar aku dari kamar depan, lalu ke kamar tengah, 
lalu ke dapur ini. Kemana lagi akan kalian lempar diriku 
sekarang?" 

Lelaki itu berjongkok. 
"Dokter menyuruh pindah." 
"Dokter?" 
"Ya, dokter." 
"Apa hak dokter itu, makanya ia mau lemparkan diriku? 

Bukankah rumah ini pembelian Adam, almarhum suamiku? 
"Ada penyakit kolera. Anak-anak diserang kolera." 
Kemudian rnasuk lagi seorang lelaki. Dia adalah dokter 

itu. Dan kemudian dokw.r itu menjelaskan kepada nenek tua itu 
agar pindah ke rumah sakit untuk menghindarkan penu1aran 
penyakit kolera . 

"Baik1ah, baik1ah, anak-anak m uda. Tapi biar di mana 
pun saya akan kaIian lem parkan, saya nanti akan mati juga," 
katanya. 

(" Air Mata" dalam Dua Tengkorak KepalD, 1999: 142) 

Temyata nenek tua itu dilemparkan anak cucunya ke rumah 
sakit kolera . Nenek itu sebenamya sudah pu tuB asa, bersikap fatalistis, 
dengan ucapan: "BiM di mana pun saya akan kalian lemparkan, saya 
nanti akan mati juga" . Namun. pada kenyataannya sang nenek tidak 
mati terlebih dahulu. Justru yang mati terlebih dahulu adalah anak cucu 
dan pembantu yang sering menemanmya. Kisah seperti ini adalah 
sebuah ironi dan sekaligus sebuah tragedi kemanusiaan yang menyia­
nyiakan orang tua yang sudah tidak produktif lagi. Perlakuan 
dehumanisme terhadap orang-orang tua menjadi sebuah tragedi 
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kemanusiaan yang lebih keji dari pembantaian orang-orang GAM atau 
OPM. Tidaklah semestinya anak-anak muda itu berbuat serakah 
terhadap orang tua yang sudah tidak berdaya itu. Jangan hanya 
dianggap orang tua itu sebagai beban dalam kehidupan ini sehingga 
dapat dilemparkan seperti barang ke mana pun dikehendakL 
Seharusnya anak muda itu menghormati jasa, kebaikan, dan segala daya 
upaya yang telah dilakukan orang tua ketika membesarkan anak cucu­
nya. Di sini tidak ada dan tidak dikenal itu yang namanya "baJas budi" 
anak cucu kepada neneknya. 

Sejak awal penulisan karya sastranya Motinggo Busye sudah 
mengungkapkan sebuah tragedi jang teIjadi dalam beberapa lakonnys­
seperti dalarn 8adai Sampai Sore (1958), Malam /Illuuwm (1959), dan MnJnm 
Pengllntin di Bukit Kera (1963). Lakonnya yang pertama ka1i itu dimuat 
dalarn majalah BudIlyll Nomor 11- 12 Tahun vn, 1958, kemudian 
diterbitkan ulang menjadi buku Baku oleh Megabookstore, Jakarta, 1962. 
8adai Sampm San! berkisah tentang tragedi rumah tangga tokoh Salmun. 
seorang guru sekolah rakyat yang menikah dengan Jaenab. Salmun dan 
Jaenab dalam mengarungi bahtera kehidupan rumah tangganya selalu 
dinmdung duka. Mulanya mereka tidak dikaruniai. seorang anak pun. 
Kemudian Salmun menderita sakit paru-paru hingga masuk ke 
sanatorium ramah sakit paru-paro di Tanjungkarang, Te1ukbetung, 
lampung, Sumatera. 

Se1ama Salmun dirawat di rumah sakit paru-paru itu istrinya 
hampir tidak pemah menjengulmya. Hanya seorang muridnya yang 
bemama Du1hak pemah menjenguk Salmun di rumah sakit. Temyata 
istrinya berbuat menye1eweng dengan leJaki lain hingga hamil. Suatu 
ketika Jaenab menjenguk Salmun dalam keadaan hamil bersama le1aki 
yang te1ah menghamilinya. Sa1mun kemudian kaget. tidak menyangka 
kalau ism yang dicintainya itu !ega berbuat menye1eweng dengan lelalti 
lain. Lalu Salmun saking syok dan kagetnya muntah-muntah darah, 
akhimya Salmun mati. Perllatikan kutipan berikut 

"Ketika puncak kelawa itu menghunjam ke langit sore 
itu, ia, Salmun, bekas guru sekolah rakyat itu, merasa ada 
sesuatu eli mulutnys- tapi tak ingin dike1uarkannya. Diambilnya 
safu tangan tergumpal di mejs- \alu safutangan itu 
diberuu:nkannya di muiutnya. 

Darahl 
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Dan ia pun memekik keras Jagi dengan tangan di 
mulutnya serta rebahJah ia! Narto mendekati tubuh kecil kurus 
itu dengan gemetar dan takut, kemudian datanglah Dokter dan 
Suparni. Tubuh itu diangkat keluar, Narto hanya mengantamya 
hingga pintu. 

(Badai Sampai Sore, 1962: 41) 

Dalam "Kata Pengantar" buku Badai Sampai Sore terbitan 
Megabookstore itu dikatakan bahwa "Badai Sampai Sore N merupakan 
se/nulh tmgedi lreluarga antam se6llma manusia, di mana rerselip cinta, 
penyakit, lrebiadaban alam, dan lreluhumn budi. Berdasarkan kata pengantar 
buku itu Motinggo Busye sebenarnya ingin menyampaikan pandangan 
d unianya tentang tragt.>di kehidupan rumah tangga manusia yang 
penuh dinamika. Musibah atau tragedi muncul bersamaan dengan 
hadimya penyakit, cinta. kebiadaban alam yang tercermin pada watak 
manusia, dan keluhuran budi Salmun yang menjadi korban kebiadaban 
aJam tersebul Kabar kematian tokoh Salmun itu diucapkan oleh tokoh 
Supami kepada Sunarto sebagai berikul 

"Benar-benarkah istri Salmun datang. Tidal< Bohongr' 
"Benar, benar. Barangkali ia datang akan mengabarkan 

kehamilannya." 
"Hamil? Masa hamil?" 
"Ya" . 
"Tidak mungkin. Tidal<. Dengan siapa dia kemari? 

"Mungkin dengan saudaranya Seorang lelaki!" 

Sunarto mendengar buntut kalimat itu menjadi kagel 

"Seorang lelaki ...." Hanya Narto yang menguJang, 


perlahan. seperti pada dirinya sendiri. "Dan di mana Salmun?" 
tanyanya dengan penuh harap. 

Gadis itu tidak berani memandanginya, menjawab 
perJahan sekali: "Oi kamar mati". 

BAHAGIAN KETUJUH 
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"Suara kematian itu berungkali mengetuk-ngetuk 
jantungku, Oat." kata Sunarto padaku. 

(Badai Sampai Sore, 1962:~) 

Sementara itu, daIam Iakon Malam Jahnnam yang pertarna kali 
rerbit pada majaJah Budaya Nomor 3-5, Tahun vm, Maret-Mei 1959, 
dan diterbitkan ulang oleh Pustaka Jaya 1995, itu Motinggo Busye 
berbicara tentang tragedi rumah tangga Mat Kontan dengan istrinya 
Paijah. Pada awaInya mereka berdua hidup rukun-rukun saja di sebuah 
perkampungan nelayan. Rumah mereka berhadapan dengan rumah 
5eOrang pemuda yang masih bujangan. bemama Soleman. Kemudian 
malapetaka rumah tangga itu terjadi ketika Mat Kontan selalu 
meninggalkan istrinya dalam kesendirian dan kesepian. Soleman 
memanfaatkan situasi seperti itu untuk menjahanami Paijah hingga 
melahirkan Kontan Kecil. 

Pada mulanya perbuatan jahanam itu tidak diketahui oleh orang 
lain. kecuali mereka berdua. Namun, ada saksi yang se1aIu mengganggu 
perbuatan jahanam Soleman terhadap Paijah, yaitu si Bee. Burung Bee 
itu merupakan burung kesayangan Mat Konlan. Setiap Soleman dan 
Paijah melakukan kemesraan, burung beo itu selalu menirukan kala­
kata Paijah: "Jangan cui! saya. Jangan cuil saya" . Soleman merasa 
burung beo ita selalu IDemata-matai semua perbuatan jahanamnya. 
Oleh karena itu, Soleman merasa jengkel rerhadap burung beo yang 
selalu mengganggunya hingga suatu hari burung ita dibunuhnya. 
Perbuatan Soleman membunuh bunmg beo milik Mat Kontan ita 
diceritakannya kepada si Paijah. 

Berawal dati kematian si beo itulah kemudian kejahanaman 
Soleman dan Paijah rerbongkar oleh Mat Konlan. Pada rna1am ita para 
penghuni perkampungan nelayan sedang menonton ubruk di balai desa. 
Mat Kontan yang barn datang dari menonton ubruk ita marah-marah 
terhadap istrinya, Paijah. Pasalnya burung beo yang dibangga­
banggakan oleh Mat Kontan itu hilang. Apalagi men urut laporan dari Si 
Utai, adik Paijah, diketahui bahwa burung beonya ita ada yang 
membunuhnya. Mula-mula Paijahlah yang mengakui telah membunuh 
burung beo ita karena selalu mengejek dirinya dengan ueapan ")angan 
cull saya. Jangan cuil saya" . Namun, Mat Kontan tidak percaya a.kan 
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pengakuan Paijah. Setelah Paijah terus-menerus diintrograsi oleh Mat 
Kontan, akhimya, Soleman pun mengakui telah membunuh burung beo 
itu. Soleman merasa iri terhadap kepunyaan Mat Kontan, ya iri terhadap 
uangnya, ya bininya, ya burungnya, dan juga kesombongan Mat 
Kontan. Kemudian terjadilah perselisihan yang seru di antara mereka. 
Perhatikan kutipan berikut. 

Soleman 	 Ambin ini juga jahanaml Karena Paijah sering 
duduk di sini, terkadang sampai lamt ma1am. 
Dan saya duduk di sana (menunjuk ambin 
kepunyaannya). Karni saling memandang. 
(kepada Kontan) Kenapa kan sendiri sering 
tidak ada di rumah, Tan? ltu juga perbuatan 
yang jahanarn! 

Mat Kontan 	 Sekarang jawab saja dengan pendek. Jangan 
bikin saya botak. Anak itu anak siapa? ($oleman 
herdi"). 

Paijah 	 (Setengah menangis) Jangan kau bilang, Man! 

Soleman 	 (Berjalan menllekati Mat KontJm dengan pan­
dangan mencekam pada Paijah) Akan saya jawab, 
kau rela? (pendek, !ambol) Anak itu anak saya, 
dari darah daging saya! 

Mat Kontan 	 Biadab kalian! (la herlan menuju pintu rumahnya, 
tapi terhenti mendengar anak menangis) . 

(Malam Jahanam, 1959: 14) 

Soleman telah mengakui perbuatan jahanamnya itu secara jantan 
dihadapan Mat Kontan dan Paijah. Narnun, Mat Kontan tidak 
mempunyai nyali untuk melawan Soleman meskipun dirinya telah 
menyiapkan golok Cibatu untuk membunuh Soleman. Mat Kontan 
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marah dan jengkel pada Soleman yang telah menjahanami istrinya, 
maka Mat Kontan mengambil golok Cibatu itu untuk membunuh si 
jahanam bidab itu. Namun, Soleman mengingatkan Mat Kontan yang 
telah berhutang nyawa kepadanya ketika menghadapi ma.ut terjebak di 
pantai pasir bablos beberapa tempo hari yang Ialu. Mat Kontan sedang 
menghadapi bahaya ketika terjebak di pantai pasir bablos, dan berkat 
pertolongan SoIeman ituIah dirinya selamat. Mat Kontan meminta satu 
ujung napas agar dapat hidup panjang. Berkat pertolongan SoIemanlah 
Mat Kontan masih hidup sarnpai sekarang. 

Terikat oIeh rasa hutang budi seperti ituIah Mat Kontan menjadi 
putus asa, kuyu, murung, berpeIuh dingin, nglokro, tidal< berdaya, patah 
semangat, dan tidal< merniliki gairah hidup. Kemudian Mat Kontan 
dengan lunglai menyerahkan istrinya yang sangat dicintainya, Paijah, 
dan anaknya, si Kontan Kecil, kepada Soleman, sang jahanam. 
Sedangkan dirinya hendal< puIang ke kampung haIamannya, di 
Kotaburni. 

Mat Kontan 	 (mengambil golok, rnenyarungi). KaIian tak 
usah saya bunuh. Karena banyak Iagi 
perempuan di dunia ini, bukan cuma Paijah 
saja! Saya akan berangkat maIarn ini (Serengah 
menangis), Lernan! Arnbillah biniku itu karena 
kau telah merampasnya! (Kepada Paijah dengan 
berat dan serak), Paijah! Ambillah Solernan, 
karena sahabat saya itu telah merampasmu! 

(MDlam Jahanam, 1959: 15) 

Setelah menyerahkan bini dan anaknya kepada Soleman, Mat 
Kontan berjaIan lunglai meninggalkan mereka berdua. Melihat 
kenyataan seperti itu yang terjadi pada din Mat Konlan, sebenamya 
Solernan merasa kasihan juga kepada sahabatnya yang pemah 
diselamatkan dari ancaman pantaipasir bablos. Solernan hendak 
bermaksud menyusul Mat Konlan pergi karena dikhawatirkan hendak 
bunuh diri, tetapi Paijah tidal< bersedia ditinggalkan Soleman. Mereka 
berdua saling berpeIukan melepaskan rasa tegang yang mencekarn 
keduanya. Menyaksikan adegan seperti itu Si Utai, adik Paijah. 
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kemud ian tertawa dan lari mengejar Mat Kontan untuk melaporkan 
peristiwa yang terjadi. Tiba-tiba Mat Kontan berbalik Iagi ke rumah dan 
kini memiliki keberanian untuk melawan Soleman dengan membawa 
golok G oo tu yang telah diasahnya. 

Mat Kontan : 	 (ferlJlwa) Hal Kaukira saya mau begitu saja 
meninggalkan bini saya buat kamu? (Kepadn 
UIm), Hai, Ajudan Kecil, bagaimana? 

Utai 	 Teruskanl Bacok saja! 

Mat Kontan 	 Nanti dulu, Tai! Biar kita lihat dia ketakutan. 

Utai 	 Jangan biarkan di Iari! 

Mat Kontan 	 Ada di sana. (Kepada Scleman). Saya ke pantai 
khusus mengasah golok Gbatu ini, buat 
dibenamkan di kepalamu yang penuh najis itu! 
Dan ajudan saya melaporkan bahwa kau 
berpelukan dengan Paijah, huh! 

(Mnlam Jahanam, 1959: 16) 

Perkelahian antara Mat Kontan dan Soleman tidak dapat 
dihindarkan Keduanya saling bersitegang mempertahankan kejantanan 
masing-masing. Soleman yang memiliki akal Iicik itu dapat 
menyelamatkan diri berkat adanya kereta api yang sedang melintas di 
daerahnya. Dengan gerak cepat Soleman dapat meloncat ke atas 
gerbong kereta api yang sedang lewal Adapun Si Utai yang ikut 
mengejar Soleman bernasib sial. Si Utai terlindas kereta api dan 
menemui ajalnya, karena ketika Si Utai hendak meloncat ke gerbong 
kereta api itu Soleman menyepaknya hingga jatuh terjerembab. Mat 
Kontan pulang dengan lunglai membawa berita kematian 5i Utai 
kepada istrinya, si Paijah. Kemudian Mat Kontan berpesan kepada 
bininya itu agar merahasiakan kematian si Utai dan perkelahiannya 
dengan Soleman. Jika masaIah itu tidak dirahasiakan, mereka khawatir 
akan diketahui oleh umum dan itu jelas memalukan keluarga Mat 
Kontan Kesialan tetap berpihak kepada mereka, Tukang Pijat tahu 
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perkelahian antara Soleman dan Mat Kontan yang membuahkan 
kematian Si Utai. Si Kontan Kecil pun nasibnya tidak dapat tertolong, ia 
ikut meninggal dunia setelah sakit panasnya menjaru tinggi. Paijah 
menjerit histeris ketakutan, dan Mat Kontan terperangah kebingungan. 

Sebenamya masih banyak pandangan dunia Motinggo Susye 
tentang tragedi yang tertuang dalam karya sastra yang ditulis. Karya 
dramanya yang lam, seperti Malam Pengantin di Buld! Kern (1963), 
Nyonya dan Nyonya (1963), Senyum Terharu (1964), dan Tiang Debu (1964) 
juga mengungkap tragedi umat manusia. Demikian pula novel­
nove1nya, seperti Madu Prahara (1985) dan Dosa Kim Semua (1986) 
mengungkapkan berbagai tragedi umat manusia dari berbagai sudut 
pandang. Semua tragedi itu membuat hidup manusia sengsara, penuh 
dosa, dan hingga ada yang menemui ajal kematiannya. 

3.4 Pandangan Dunia Cinta 
Pandangan dunia Motinggo Busye tentang dnta banyak 

terungkap dalam karya sastra yang ditulisnya, bail< dalam teks puisi, 
teks cerita pendek, teks novel, maupun teks karya dramanya. 
Sebagaimana para sastrawan yang Jainnya, Motinggo Busye 
menyatakan bahwa cinta itu adalah tenaga moral manusia yang mampu 
mendekatkan satu rasa atau perasaan dengan sesuatu benda atau 
makhluk yang 1ainnya. Suasana dnta selalu diliputi oleh kasih sayang. 
Meski ada ketegangan dan efek dari dnta itu sendiri. Dalam salah satu 
nove1nya, berjudul Sayang lbunda (Lo.kajaya, Jakarta, 1979) ia mengutip 
batasan cinta dati William Shakespeare d alam karyanya Romeo and Juliet 
act 1 scene 2: "Love goes toward laue, 115 schoolboys from their books. But love 
from iovt:, toward school with heavy looks." Artinya, kurang lebih adalah 
"Cinta pergi kepada cinta, seperti anak-anak sekolah pergi dati buku­
buku mereka. Tetap i cinta yang berasal dati cinta, seperti peranannya 
terhadap wajah sekolah itu sendiri" . 

Filsafat cinta yang dikem ukakan oleh Shakespeare tersebut 
tampaknya secara luas dipahami oleh Motinggo Busye dalam kaitannya 
dengan rasa kasih sayang orang tua kepada anak-anaknya yang hendak 
berang.kat ke seko\ah. Nasihat orang tua terhadap anaknya keti.ka 
hendak berang.kat ke sekolah itu merupakan suatu perwujudan rasa 
cinta kasih terhadap sesuatu hal yang disayangi Dalam saja!< " Kepada 
Anak" (Aura Para Aulia, 1990: 28) itu Motinggo Busye mengung.kapkan 
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pandangan dunianya tentang cinta kasih orang tua kepada anaknya. 
Rasa cinta kasih orang tua kepada anaknya itu dapat diwujudkan dalam 
bentuk nasihat, petu.ah, dan anjuran orang tua kepada anak-anak yang 
disayanginya sebagai berikut. 

KEPADAANAK 

Sebelum berangkat sekolah 

periksa dulu semua buku 

semua pensil 

atau sebutir nasi pada bibir 


Sebelum meninggaikan rumah 

Ciumlah 


tangan Ayah 

Ciumlah selalu 


tanganIbu 

Danucapkan 


Salam sejahtera 

Baca bismillah 


Sebelum meiangkah 


Adalah kewajibanku mengingatkan 

Selagi kalbumu belum tercernar 

Selagi telingamu masih sudi mendengar 

Karena 

di sana 
menghadanglumatnilanatdurUa 
yang siap menerkam kita semua 

(Aura Para Auiia, 1990: 28) 

Cinta orang tua kepada anak itu ibarat sang surya atau matahari 
yang menyinari sinar terangnya kepada dunia. Mereka memberi tanpa 
mengharap imbalan kembali. Suatu perasaan cinta yang tulus dan 
penuh rasa kasih sayang itu hanya didapatkan dati orang tua. Demikian 
juga cinta manusia kepada Tuhannya itu juga diharapkan setulus­
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tulusnya, semurrti-muminya, dan penuh suasana kasih sayang. 
Umumnya manum setelah mencintai Tuhan melupakan cinta istrinya. 
Perbuatan yang demikian itu kurang terpuji. Busye mengingatkan leita 
agar cinta manum kepada Tuhannya itu juga tidak melupakan cinta 
istrinya, seperti terungkap dalam sajak berikut. 

BUAT PENY AIR SUFI 

ABDUL HADl W.M. 


Setelah kau memeluk Tuhan 

Peluk pula istrimu 


Pemah kudengar seorang ahli ibadah 

Dengan puasa seribu hari 

Dengan seribu rakaat saIat 

Dengan seribu butir zikir 

Dengan harapan seribu sorga 

Dengan seribu bidadari 


Tetapi, 

Dengan seribu butiran airmata istri 

Perempuan itu menghadap Rasul Allah 

Lalu mengadu, 


Wahainabi 

Suamiku tak lagi mau menyentuh 

Nabi menghimbau ahli ibadah 


Wahai kau yang berharap 

Dimuliakan oleh Allah 

Dengarlah 

Tahukah wahai ahli ibadah 

Menyentuh tubuh istri 

Adalah pula bagian dari 

seluruh ibadah sud? 


Wahai penyair sufi 
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Setelah kau peluk Tuhan 

Pe1uk istri 

Dengan seribu sentuhan 

Yangseindah 

Seribu ibadah 

Yang sebijak seribu sajak 

Yang penuh sayang 

Dari seribu sayang 


(Aura Para Au/ill, 1990: 13) 

Dalam puisi karya Motinggo Busye eli atas terdapat makna cinta 
sud yang harus dimiliki seorang suami terhadap istrinya, sesuai sunnah 
rasul Nabi Muhammad saw . Cinta seorang suami terhadap ism berbeda 
dengan cinta seorang ayah kepada anaknya alau seorang pemuda 
kepada gadis pujaannya. Seseorang yang sudah berkeluarga, harus 
mengetahui kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan terhadap 
pasangan hidupnya. Kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang 
suami terhadap istrinya, anlara lain yaitu (l) Memberikan nafkah la­
hiriah dan batiniah kepada ism, misalnya makanan, minuman, pakaian, 
uang, dan harta lainnya demi membahagiakan istrinya; (2) Menggauli 
istri dengan balk, memperlakukan istri secara manusiawi; (3) 
Menyediakan tempat tinggal dan perlengkapannya sesuai dengan 
kemampuannya; (4) Memimpin rumah tangga dengan penuh rasa 
tanggung jawab, kasih sayang, dan penuh kebijaksanaan; (5) Menjaga 
dan berusaha melindungi kese1amatan istri dan anak-anaknya; (6) 
Membina ilmu dan akhlak keluarganya agar beradab dan sesuai dengan 
tuntunan agamanya; (7) Memberi teladan yang baik dengan con toh­
contoh perbuatan nyata dan tutur kala santun,. manis, penuh kasih 
sayang; dan (8) Membayar mahar pada istrinya. 

Berdasarkan kewajiban-kewajiban suami tersebut bahwa butir 
(1) memberikan nafkah lahiriah dan batiniah kepad a istri, khusu 
perihal 'nafkah batiniah' dengan tali cinta kasih. dan butir (2) menggauli 
istri dengan baik, memperlakukannya secara manusiawi, adalah sesuai 
dengan pandangan dunia yang eliungkapkan Motinggo Busye daIam 
karyanya tcrsebul Seorang suami sudah selazimnya menggauli istrinya 
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dengan setulus-tulusnya, pcnuh rasa sayang dan cinta kasih, seperti 
cinta-kasihnya Tuhan kepada seluruh umatnya. 

Dalam kitab sud AI-Qul'Iln, Surat Al-Baqarah ayat 223, berbunyi: 
"Nis/lsl-ukum luntsullakum fa'tuu harl$Qkum annaa syi'tum wa qaddimuu /i­
anfusikum wa/ taqllJ 1naha wa' IIImuu all1lllkum mulaaquuhu WQ basy-syiril 
mll'miniin" yang artinya: adalah "Iste.ri-is te.rimu adalah (seperti) tanah 
(Iadang-Jadang) tempat !<amu bercocok tanam. Maka datangilah tanah 
(Iadang) tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki Dan kerjakanlah (ama1 yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwaiah kepada Allah dan ketahuilah bahwa !<amu kelak akan 
menemui-Nya. Dan beriIah kabar gembira orang-orang yang beriman". 
(AI-Quran dan Teryel1lllhtmnya, Depag, 1995: 54). 

Berdasarkan kutipan ayat di atas secara jeJas mene.rangkan 
bahwa seorang suami berkewajiban untuk mendatangi istri dan 
meru:urahkan segaJa kasih sayang kepadanya. Perumpamaan di atas 
memang hanya sebuah metafora atau simbol yang harus dijabarkan 
pemahamannya dalam periJaku kehidupan manusia yang saleh, yang 
bertata krama atau penuh susiJa, dan dilambari dengan cinta yang sud 
ffiurru. penuh kasill sayang sebagai tali cinla kasih. Oleh karena itu, 
Motinggo Busye memandang bahwa cinla suami kepada istri ad.alah 
cinla yang merupakan bagian dati cinta kasill kepada AIJah swr. 
Sebagaimana kita mencintaJ A1Jah dengan tulus i..khlas dan suci-mumi, 
serta penuh kasill sayang, begitu pula kita mendnta istri. DaJam 
berkeluarga, suami dituntut untuk memberikan perh.atian yang tulus, 
bertutur kata dengan baik, lernah lembut, santun, manis, dan segala 
perhatian seiJnbang dengan cintanya kepada Tuhan-Nya. 

Sementara itu, daJam kasus tinta yang lain orang tua }"l1lg 
mencintai anaknya akan seWu berkorban demi kebahagiaan anaknya 
ten;ebul Pandangan yang demiki.an te.rlihat dalam novel Madu Pra/rIJra 
(1985) karya Motinggo Busye. Banual sebagai orang tua sangat 
mencintai anak lelakinya, bemama Bastian. Pada awalnya rumah tangga 
Banual dengan Sumilah begitu arnan dan tenterarrL Namun, ada pihak 
ketiga yang mengganggu kehidupan rumah-tangganya, yaitu sahabat 
Banual sendiri yang bemama Syahidun. DaJam berbagai kesempatan 
Syahidun seJalu mencurigakan dan tampaknya sahabat Banual itu 
menyenangi istrinya yang Surnilah. Padahal ketika itu istrinya Sumilah 
sed.ang hamil kedua, mengandung adik Bastian. Akhimya, Banual 
menjadi gelap mata dan tanpa ampw \ Iagi mengambil pissu dapur 
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untuk membunuh istrinya. Setelah Banual menancapkan senjata tajam 
itu berkali-kali ke tubuh istrinya, ia melarikan diri bersama anak 
lelakinya, bemama Bastian. 

Dalam pengembaraannya Banual mendapatkan istri lagi yang 
baru, bemama Giyem. Bersama istrinya yang kedua ini Banual tidak 
mendapatkan keturunan seorang anak pun. Ketika Bastian anak 
lelakinya itu sudah dewasa, istrinya Giyem berkali-kali mencurigakan 
keluar-rnasuk dari dan ke kamar anak lelakinya. Seperti yang sudah­
sudah, Banual pun memiliki rasa cemburu dan curiga meskipun 
terhadap anak lelakinya. Namun, Banual yang sangat mencintai anak 
lelakinya itu tidak berani Iagi berbuat gegabah atau ceroboh untuk 
kedua .kalinya membunuh anak yang sedarah dengan orang yang telah 
dibunuhnya. 

Bastian pun sangat mencintai ayahnya, Banual, sehingga berkali­
kali ia diusir oleh ayahnya untuk segera menikah dan meninggalkan 
rumah itu tidak dilaksanakan. Perhatikan kutipan berikut 

"Di kamar mandi aku berpikir, memang aku sudah diusir 
benar-benar oleh Bapak secara halus. Dan bila dugaan itu benar, 
alangkah sayangnya sebab dia tidak tahu bahwa aku masih mau 
mengeram di rumah itu cuma karena masih sangat cinta 
kepadanya." 

(MtuIu Prahara, 1985: 13) 

" Aku ingin berjujur hati kepada Bapak. Ini karena aku 
cinta padanya. Betapa pun ia dapat mempergunakan uang 
dengan suatu a1at yang kuat buat menindall hak orang lain, 
mungkin saja teIjadi kelak, percobaan untuk membakar pabrik 
itu berubah menjadi suatu percobaan Wltuk menyita nyawanya! 
Dan ini harus dihadang sebelum terjadi, curna karena aku 
anaknya dan lebih dari itu bersarna di sekitamya dan cinta 
kepadanya." 

(MtuIu Prahara, 1985: 15) 

Kutipan di atas menggambarkan betapa cinta kasih anak kepada 
orang tua (bapaknya) begitu kuat ikatan yang menalinya. Bastian sudah 
berkali-kali diusir oleh orang tuanya Wltuk segera menikah, menikah, 
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dan menikah, lalu meninggalkan rumah orang tuanya. Namun. Bastian 
tidal< bersed.ia meninggalkan rumahnya karena dntanya kepada orang 
tuanya itu sangat kuat Memang hal itu tidal< bertahan begitu lama 
setelah Bastian mengetahui riwayat hid up kedua orang tnanya. Bastian 
memili.ki keinginan yang kual untuk meninggalkan rumah orang 
tnanya, Banual, dengan alasan ingm mengunjw1gi kota kelahirannya 
dahulu. yaitu Kupangkota, Uunpung, dan berziarah di makam ibunya. 

NKauziarahl kuburan lbumu beserta terima1ah maaiku," 
kata Bapak suatu maJam ketika aku Bering bertanya tentang 
Kupangkota eli saat-saal aku dekat akan berangkat. 

"Malam ini aku akan bersembahyang sunat buatmu, 
Bas," kata Bapak sema1am, sambi! menungggu esoknya aku 
berangkat. 

Dan esok yang elitunggu itu pun datanglah. Jip Jahirin 
yang telah kupesan padanya buat mengantarkanku ke s tasiun 
telah menanti eli pinggir ja1an. Setelah kami berdekapan dengan 
Bapak, aku naik ke atas jip. Ketika itu sempat kulihat Giyem, ibu 
tiriku yang pernah kuanggap sebagai ibuku yang sebenarnya, 
pu1ang begitu saja setelah menyalarniku. Bapak melihat ibuku 
pulang, dan sekali lagi dipegangnya tanganku. 

Ternganga aku karena tanganku kemudian berisi uang. 
"Itu bukan tambahan gap. Itu dan Bapak," Suara Bapak 

perlahan dan ia mendekatkan mulutnya untuk menjamah 
dah.iku. Dan dahl itu kuberikan untuk dikecupnya lama-lama. 

"Baik-baiklah, Bas: dan Bapak mengangguk. Dan oto 
sesaat kemudian kabur beserta kabumya pemandangankul 

(Madu Prahara, 1985: 42) 

Sebagai tanda kasih orang tua kepada anaknya ketika hendal< 
berangkat meningga\kan rumah, Banual rnemberi kecupan dan 
sejum1ah uang untuk bekaI eli rantau kepada anaknya, Bastian. Si Ana}; 

pun menerima dengan perasaan bangga, penuh haru, dan juga p nuh 
kasih sayang. Perpisahan antara Banual, sang bapak, dengan Bastian. 
sang anak, yang sejak lahir hingga dewasa tidal< pemah berpisah 
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dengan orang tuanya itu terasa seperti perpisahan antara hidup dan 
mati. Bastian sejak kecil berada di pangkuan bapaknya tidak pemah 
berpisah jauh. Kini Bastian hams kembali ke kota kelahirannya, 
Kupangkota, Lampung, Sumatera bagian seIatan, yang dekat dengan 
pulau Jawa, untulc mengadu nasib. Di kota kelahirannya itu kemudian 
Bastian menemukan dnta asmaranya, dnta suami istri, dengan Tatiana, 
anak gadis Tante Cor. 

Cinta Bastian terhadap Tatiana melaIui berbagai batu san­
dungan. Bastian hams rela meninggaIkan agamanya, yaitu dati agama 
Islam Ialu masuk agama Kristen. Mereka berdua akhimya menikah d i 
gereja dihadapan pastur setelah terlebih dahulu masuk agama Kristen. 
Hal itu kebalikan dati dnta bapaknya, Banual, terhadap ibunya 
aImarhum Sumilah. Banual dahulu beragama Kristen karena dntanya 
terhadap gadis ajaib itu kemudian ia bersedia dimua/ajkan oleh seorang 
kiai dan ia masuk ke agama Islam. Cinta itu memang perlu 
pengorbana.n. termasuk kepercayaannya atau hams pindah keyakinan 
dati satu agama ke lain agama. ltulah namanya dnta. 

"Apalagi Bapak seorang Kristen:' kata ini menyebabkan 
aku bertanya, "Kristen?" 

"Ya, Kris ten?" 
"Aku terIanjur mencintai seseorang, Bas. Gadis itu! Ajaib. 

DaIam dadaku telah tertanam kepingin membangun bahagia 
seperti papa dan mama bapak yang sekarang telah mati di 
Menado itu. Tapi, betapa pahit buat bisa mengawininya, biarpun 
surat-surat yang kutaruh di sela pohon Anggrek yang 
tersangkut di batang nangkabe1andanya sering ia balas," Ialu , 
" Betapa pahitnya suratnya yang mengatakan bahwa untulc 
kawin dengannya-kalau tidak dilarikan-harus aku masuk 
Islamln 

"Tapi, Bapak cinta padanya. Sangat dnta; ' suara itu 
muda kembali. "Dan Bapak memilih yang kedua, yaitu masuk 
lslam." 

(Madu Prahara, 1985: 26-27) 

Meskipun Banual telah masuk Islam dan dapat mengawini gadis 
pujaannya, perkawinan keduanya tidak abadi. Dibakar oleh rasa curiga 
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dan prasangka buruk itulah Banual tega membunuh istrinya yang 
sedang mengandung anaknya yang kedua. Banual bersama Bastian 
melarikan diri dari Kupangkota, Lampung. Taxnpaknya demikian juga 
yang terjadi pada diri Bastian. Setelah Bastian masuk agama Kristen dan 
dapat mengawini Tatiana di gereja, masih ada batu sandungan yang 
lain. Batu sandungan itu adaJah ketika istrinya mengandung anaknya 
melebilti sembilan bulan sepuluh hari. 

Orang-orang kampung menyatakan bahwa Tatiana meng­
andung "bunting kebo" karena melebihi sebelas bulan. Untuk meruwat 
Nbunting kebo" itu diperlukan upacara khusus, yaitu mengikat leher 
Tatiana yang sedang hamil itu dan disuruhnya berjalan merangkal< 
seperti kerbau. Dengan rasa terpaksa upacara anch itu pun dilakukan 
oleh Bastian dan islrinya. Beberapa haD setelah kejadian itu, istrinya 
pun akhimya melahirkan seorang anak wanita yang putih dan kuning. 

NDan akulah yang dikacau oleh pikiran terhadap si bayil 
Yang kutakutkan - 0, sungguh takut sekali jika mati 

menghadang keduanya sekaligus. 
Kemudian, yang paling kemudian sekali,- bayi itu lahir 

dengan selamat dan mengherankan: seorang yang putih kuning, 
yang aku percaya, jika ia besar akan menjadi gadis yang 
membungai Kupangkota." 

(Mlzdu Prahara, 1985: 56) 

Batu sandungan yang terakhir buat Bastian dan membuat cinta 
me.reka putus di tengah jalan adaJah kenyataan pahit bahwa Tatiana, 
istrinya itu, temyata adik kandungnya sendiri.. Bastian seperti makan 
buah maja yang pahit ketika diajak Tatiana berziarah di pekuburan 
Kupang Keramat. Temyata yang diziarahi Tatiana itu adalah kuburan 
ibunya, SwniJah, yang telah wafat pada tan.ggal 21 Mar t 1937. Mulanya 
Bastian hanya menahan kepahitan hidupnya itu seorang diri dengan 
menitikkan air rnatanya. Lama kelamaan Bastian tidak taban menderita 
bidup seperti itu. Empat bulan setelah Bastian tabu bahwa Tatiana itu 
adalah adiknya sendiri yang lahir dari rahim Sumilah, yang ju ga ibn 
yang melahirkannya, ia kemudian mengembalikan Tatiana ke Tante 
Cor. Bastian menceraikan istrinya dan ia mengembara ke Jakarta. 
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Bastian tetap membiayai Tatiana sampai mendapatkan jodohnya. 
Sedangkan terhadap anaknya itu Bastian akan tetap memberi kiriman 
uang kepada Tante Cor sebagai tanda tanggung jawab seorang bapak 
kepada anaknya. ltulah akhir sebuah cinta yang dirasakan manisnya 
seperti madu dan sekaligus menjaeli prahara dalam hidup keluarga 
Bastian sehingga cinta itu seperti madu prahara. 

Cinta itu memerlukan tanggung jawab dan pengorbanan. 
demikian kurang lebih pandangan u tama novel Dasa Kiln SemUil (1986) 
karya Motinggo Busye. Novel ini berkisah tentang kehancuran cinta 
rumah tangga Abdul Wahab akibat dirinya elipenjara eli Jakarta seIaD' 
dua tahun. Selepas dari penjara Abdul Wahab pulang ke daerah 
asa1nya, Teluk Betung, Lampung. Abdul Wahab barns menekan 
kenyataan pamt dalam hidupnya. Sesampainya Abdul Wahab eli.rumah 
yang dahulu elitinggalkannya, anak dan istrinya telah meninggaIkan 
rumah itu. Sesuatu hal yang membuat Abdul Wahab kecewa adalah 
runlah itu telah kosong, tiada satu orang pun yang mengh uninya, dan 
ada tulisan tebal yang menyatakan bahwa rumah itu akan elijual. 

"Vi depan sebuah pagar kawat pekarangan rumahnya, 
Wahab menelan napasnya dalam-dalam, kemuelian elicobanya 
memaniskan parasnya dengan sebuah senyum terganggu, dan 
kemuelian diangkatnya kepalanya. 

Betapa! Betapa terl<ejutnya ia membaca huruf-huruf yang 
tergantung eli depan pintu eli atas sehelai kartor" "RUMAH IN1 
AKA DlJUAL". 

Lama sekali ia pandangi rumah itu, rumahnya sendiri, 
rumah yang elibelinya dengan memeras keringat bertahun­
tahUf\, melawan siksaan hidup dan bahkan taruhan jiwa, seakan 
ia tak percaya akan huruf-huruf yang tertera eli atas karton itu. 

(Dosa Kita &mUll, 1986: 11) 

Setelah Abdul Wahab merenungi nasib cintanya terhadap 
Romlah dan ketiga anaknya, para tetangga datang dan menjeJaskan 
bahwa d irinya telah elianggap mati oleh keluarganya. Dengan perasaaan 
gontai Abdul Wahab menginap eli hotel Keesokan harinya elitemuilah 
keponakannya, bemama Abdul Mutalib, di sebuah perusahaan las dan 
cas aid. Dari keponakannya itu diketahui bahwa istrinya RomIah telah 
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kembali kepada suaminya yang IeIdahulu, yaitu Madikin di Pringsewu. 
Memang RomIah sebelum menikah dengan Abdul Wahab tclah terlebih 
dahulu menjadi Nyonya Madildn dan memperoleh 5eOrang anak 
bemama Suramah. !<arena Madikin tidal bertanggung Jawab IeIhadap 
keluarganya, suka beJjudi bermabuk-mabukan. dan menyiksa istrinya, 
maka Romlah meningga!kan suaminya itu. 

DaJam perja1anan hidupnya kemodian tanpa surat cerai dari 
Madikin. Romlah kawin dengan Abdul Wahab. Cinta Romlah bersama 
Abdul Wahab itu kemudian dikaruniai tiga orang anak. Suatu ketika 
Abdul Wahab pergi meninggaIkan mereka hendak mencari nafkah ke 
Jakarta. NaDulIl, nasib sial membawanya ke penjara. Suramah.. anak tiri 
Abdul Wahab, mem£itn.ah bapak tirinya itu telah berbuat serong dengan 
orang lain dan kini teIah meninggaI dunia Romlah dibujuk anaknya 
sendiri, Suramah, untuk rujuk kembali dengan bapaknya Madikin. 
Tanpa rurat cerai mereka rujuk kembali dan kini hidup sebagai petani 
di Pringsewu. Abdul Wahab pun pergi ke Pringsewu untuk mencoba 
meminta haknya kepada Madikin. 

UBukankah Mas adalah Madikinr Madikin meng­
angguk. 1a tidal<: bergerak sedikit pun ketika itu. 

"Saya masih ingat rupa Mas," katanya. 
Madikin terus teringat pula ketika pada tahun 1955 ia 

datang ke TeJukbetung, ingin melihat anak perawannya. 
Suramah, dahulu, dan dileIima dengan balk oleh Wahab yang 
kini berdiri dihadapannya. Tetapi sekali pun ia diterima dengan 
balk, namun permintaannya untuk mengambil Romlah kembali 
tidal<: diterima dengan balk oleh leJaki ini ketika itu! 

Ia hams berbuat tepaselira sekarang, seperti diajarkan 
oleh nenek moyangnya yang dalam bahasa modem kinl disebut 
bike and give. sekalipun bahasa modem itu 13k diketahui oleh 
Medikin secemi1 pun. Sekaya-kaya bahasa, ia akan dikalahkan 
oleh perbuatan manusia. 

"Silakan, Mas Wahab mao apa?" 

(Dosa IGbI mlUl, 1986: 75-76) 

Abdul Wahab datang ke Madikin untuk meminta haknya, istri 
dan anak-anal<: yang dicintainya. Madikin tetap bersikukuh mem­
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pertahankan haknya sebagai suami dan bapak anak-anaknya. Mereka 
berdua saling beradu argumen untuk mempertahankan kebenaran 
masing-masing. Abdul Wahab tidak ingin berkelahi, adu kekuatan fisik 
dengan Madikin. Jika itu yang terjadi, maka akan ceIaka karena salah 
satu pihak akan mati demi memperebutkan cinta. Abdul Wahab hendak 
membawa perkara itu ke pengadilan. 1a akan mendasarkan perkara itu 
pada undang-undanglah yang akan menentukan siapa yang berhak alas 
RomIah dan anaknya. 

"Saya tidal< akan mengaIah dalam soal ini. Saya tidal< 
ingin berkelahi dengan arit atau tinju, tetapi saya akan 
membawanya ke pengadilan." 

" Undang-undang!" kata Madikin.. 

"Ya, undang-undang." 

"Bukankah undang-undang itu dibikin oleh manusia? 


Gusti Allah juga membikin undang-undang. Saya bu.kan orang 
agarna, tapi saya !ahu, dalam surat nikah dikatakan bahwa laki­
laki yang meninggalkan istrinya lebih dari enam bulan itu 
berarti dia sudah menceraikannya, karena tak d.iberi makan dan 
minum. Itu undang-undang Allah. Ini saya pelajari d.ari Syeh 
Pringsewu ketika saya mengadu tentang RomIah yang teJah Mas 
rebut d.ari saya. Saya merasa dipukul oleh jawabannya itu, 
undang-undang Allah, Mas. Dan saya tak mau direbut dua 
kalinya." 

(Dosa Kita Semua, 1986: 77) 

Akhir d.ari pertengkaran itu adaIah Abdul Wahab mengalah. 
Romlah beserta ketiga anak yang dicintainya itu menjadi miliki 
Madikin. Suramah anak Madikin yang memfitnah Abdul Wahab yang 
kini telah menjadi istri Abdul Mutalib itu meninggal dunia di rumah 
sakit. Dengan tangan hampa Abdul Wahab tidal< mendapatkan cinta 
anal< dan istrinya karena sudah dianggap mati oleh keluarganya. Abdul 
Wahab mengaIah pada Madikin karena yakin cinta itu perlu tanggung 
jawab dan pengorbanan. Akibat dosa kita semuanya ituIah cinta kasih 
tidak berpihak kepada kita. 

Bentuk cinta yang perlu pengorbanan terungkap pula d.alam 
cerpen "Bangku Batu" (1999) karya Motinggp Busye. Dalam cerpennya 
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itu Motinggo Busye berkisah tentang pengorbanan cinta sepasang sejoli 
yang telah dltinggal pasangan hidup masing-masing. Tokoh Aku telah 
dltinggalkan istrinya dan tokoh Juliati telah dltinggalkan suaminya. 
Mereka berdua setiap minggu berkencan dl sebuah bangku batu di 
lapangan Monas. Seperti 1azimnya pasangan hidup yang masih 
dldampingi oleh istri dan suaminya. seolah-olah mereka melakukan 
penyelewengan. 

Tokoh aim yang sudah berusia lanjut itu bemarna Muhammad 
Rois. Teman-temannya semasa SMA memanggilnya "Roy", dan teman­
teman dl perguruan tinggi me.manggi1nya ·' Is" . Lima labun sebelum 
tokoh aku pen&un dari jabatannya. istrinya meninggal dunia. Setelah 
pensiun dari jabatannya, tokoh aku mengisi hari-hari sepinya itu 
dengan melakukan olahraga aerobik. Namun, dia tidak maruk 
perkumpulan olahraga aerobik mana pun. la lebih sub beraerobik 
sendirian. Suatu ketika ia berkenalan dengan seorang janda, pensiunan 
pejabat pula, yang usianya sarna dengan tokoh aku, yaitu 60 lahun. 

"Wanita itu segera mengubah sikapnya. 

"Sorry, Pak. Umur Bapak berapa, Pak? Tanyanya. 

"Enam puluh tahun," jawabaku. 

"Wah." ucapnya sedikit gugup, NKalau begitu saya boleh 


bertanya apa rahasia awet mud a Bapak?" 
"Tak pakai rabasia. Seperti perl1aku saya sewaktu 

menjadl pejabat. Tidak punya hobby menyuruh bawahan, tidak 
memarahi bawahan, apalagi membentak bawahan," ucapku 
sedikit sombong. 

Aku menambah ceritaku, "01 rumah saya pun, walaupun 
saya mempunyai pembantu, saya toh tetap rnemasak tempe dan 
telur goreng sendiri. Saya juga mencuci pakaian saya sendiri." 

"Maaf, Pak. Istri Bapak di mana?" tanyanya. 
"Sudah meninggal d unia. Lima tahun sudah saya 

menduda. Istri saya wafat dalam keadaan masih sehat. Saya juga 
waktu itu belum pensiun," kataku. 

("Bangku Batu" dalam Dua Tengkorak KepaJa, 1999: 113) 

Beberapa bulan kemudian setelah persahabatan antara tokoh 
aku dan seorang janda wanita seusianya itu tokoh aku merasa 
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kehilangan. PasaInya, wanita janda mantan pejabat tersebut meninggal 
dunia dalam suatu keceJakaan laIu lintas. Sebelum terjadi kecelakaan 
mobil dalam perjalanan rombongan piknik orang-orang lanjut usia itu 
sebenamya tokoh aku diajak bersama ikut serta rombongan mereka oleh 
janda kenalarmya tersebut Tokoh aku tidak bersedia !<arena merasa 
bukan termasuk kelompok mereka. Kernatian janda mantan pejabat itu 
mengakibatkan tokoh aku merasa kehi1angan sesuatu yang dicintainya 
di usia lanjut hingga lima belas tahun kemudian. 

Pada usianya yang ke tujuh puluh lima tahun, tokoh aku 
kembali dipertemukan dengan mantan kekasihnya semasa SMA 
dahulu, Juliati. Wanita yang sarna. usianya ini telah ditinggal suaminya 
akibat penyakit pawer-syndrome. Setiap hari Minggu pagi mereka berdua 
bertemu di lapangan Monas, sehabis aerobik kemudian duduk-duduk 
di bangku batu sambil ngobrol rnasa lalu. Suatu ketlka Roy m.enelpon ke 
rumah Juliati, tetapi yang terima anak bungsunya, Willy. Sejak itu pula 
tokoh A.ku tidak bisa lagi bertemu dengan Juliati. Anak bungsunya, 
Willy, melarang mamanya yang sudah tua itu berpacaran dengan 
manian temannya sewaktu SMA dahulu. 

Sementara ita, pada hari ulang tahunnya yang ke tujuh puluh 
enam tahun. tepat pada hari Minggu, pagi-pagi sekali Roy melangkah 
ke Monas menjinjing satu boks berisi kue-kue. Dengan perasaan 
gembira Roy akan membagi kue-kue itu kepada setiap orang yang 
dijumpainya di lapangan Monas. Roy terkejut dan tidak menyangka 
sebelumnya bahwa dirinya telah ditunggui oleh seorang wanita yang 
usianya sebaya dengannya. Wanita itu temyata orang yang 
dirindukannya selama ini, temannya sendiri semasa di sekolah dulu, 
Juliati. 

"Aku sungguh terkejut !<arena kulihat ada seorang 
wanita d uduk di bangku batu itu. Dan wanita itu 13k lain Juliati. 
Aku sangat gembira. Sangat, sangat, sangat gembira. 

"Roy. Selamat ualang tahun. semoga tetap sehat dan 
panjang umur," katanya seraya memberi sebuah bungkusan 
kecil. Juliati menyuruh aku membuka kado itu. Ternyata 
sepasang sepatu olahraga. 

Juliati meneruskan: "Se!<arang kamu boleh menelpon 
saya anytime, Roy. Namun. jangan harap aku yang menelpon 
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kamu. Aku tetap saja tidak akan menelpon kamu. Rasanya kalau 
aim yang muIai amat sungkan. Aku seperti mengidap trauma, 
selalu merasa istrimu masih hidup." 

("Bangku Batu" dalam Duo Tenglarrak Kepala, 1999: 120) 

Berdasarkan kutipan di alaS jeJas bahwa pandangan dunia 
Motinggo Busye tentang cinta itu tidal< mengenal usia. Walaupun 
mereka telah berumur tujuh puluh enam tahun pun cinta masih 
bercokol di hati mereka. Sudah nenek-nenek dan kakek-kakek pun serta 
telah mendekati liang kubur pun tetap cinta dapat tumbuh dan bersemi 
di hati manusia. Tokoh Roy bersemangat untuk membangun cinta kasih 
mereka di usia senja, walaupun hanya setiap seminggu sekali bertemu 
di taman Monas dan duduk-duduk di bangku batu. Juliati yang 
menyadari akan usia dan berbagai hal tentang adat, susila, dan niIai 
kepantasan menolak secara halus ajakan Roy untuk membangun rumah 
tangga di usia lanjut. Hal itu seperti diucapkan tokoh Juliati pada 
akhimya cerpen tersebut 

Jangan marah Roy. Walaupun sikapku aneh, aku tetap 
saja menganggap istrimu masih hidup. Tahu kamu, aku hadir di 
bangku batu ini seolah-olah mencuri-curi agar istrimu dan 
suamiku tidak memergoki kita." ucapnya tertawa kecil." 

("Bangku Batu", Duo Tengkorak Kepala, 1999:122-123). 

Kutipan di alaS menggambarkan bahwa cinta kasih birahl itu 
tidal< mengenal usia. Meskipun demikian, manusia masih memilik.i 
norma-nonna, tata aturan, kesusilaan, dan berbagai etika adat-istiadat 
yang membatasi seseorang untuk berbuat mulia dan beradab, yaitu niIai 
kepantasan. Oleh karena itu, Juliati rnemutuskan untuk menolak cinta 
birahi Roy yang sudah berusia lanjut itu. SangaUah tidak pantas telah 
kekek-kakek, punya anak dan cucu, tetap menjalin cinta asmara dengan 
orang lain. Pandangan dunia cinta dari Motinggo Busye itu disadari 
bahwa percintaan di usia lanjut itu sudah di luar tugasnya sebagai 
kafilah Tuhan untuk menjadi lantaran manusia di dunia. 

Kisah percintaan Roy dan Juliati yang di usia senja kandas oleh 
norma-norma ataupun trauma masa lalu, tidal< demikian halnya Banio 
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dalam drama 8arabaJI (1961) karya Motinggo Busye. Banio adalah 
seorang lelaki tua yang usianya sudah berkepala tujuh yang sudah 
kawin cerai sebanyak sebelas kali. Kini Banio hidup bersama istrinya 
yang kesebelas dan masih berusia muda. 28 tahun. bemama Barabah. 
Banio terus-menerus risau pada ketuaannya sambi! terns mengingat 
masa Ialunya yang jaya. Sebaliknya . sang istri yang masih muda, 
Barabah, berperang melawan rasa cemburu ketika suaminya menerima 
lamu anaknya yang masih muda bella dan montok, Zaitun. Tamu itu 
ternyala anak Banio dari istri yang entah nomor berapa. 

"Ketika aku melarat sewaktu masih bujang dulu, aku 
menunggu-nunggu seorang kakek yang punya bini muda. Aku 
mengharap kakek itu lekas mati, dan bininya akan jadi janda 
muda. Tapi sialanJ Kakek itu tidak mati-mati, dan aku makin 
mewat terus." 

(Barabah, 1961: 161) 

Kini kenyataannya justru Banio sendirilah menjadi kakek yang 
berbini muda. Sebagai seorang kakek yang berbini muda Banio memiliki 
suatu penyakit kejiwaan yang sukar disembuhkan, yaitu kerisauan 
dirinya terhadap masa1ah ketuaan. Untuk itu ia salurkan kerisauannya 
dengan terus-menerus mencari istri barn yang lebih muda, lentu yang 
lebih cantik, lebih montok dan bahenoL Dengan istri barunya itu Banio 
berharap telap dapat bersemangat dan betjiwa muda walaupun 
rumbutnya telah beruban semuanya. Berdasarkan fakla seperti itulah 
Motinggo Busye berpadangan bahwa cinla asmara itu tidak mengena1 
umur alau usia. Oleh karena, umur hanyalah faktor alamiah alau kodrat 
a1am yang hams dilalui setiap orang, termasuk Banio. Setelah Banio 
menemukan istrinya yang kesebelas, si Barabah, justru ia sibuk sendiri 
berbicara tentang masa Ialunya, yaitu ketika dirinya masih menjadi 
jagoan. 

"Aku d ulu lelaki mala keranjang. He, kenapa kau 
kelawa? Memang dulu aku dibend gadis-gadis. SebetuInya 
gadis-gadis itu bukan bend. Mereka sebetuInya curna takut aku 
tidak memilihnya. Kebodohan gadis-gadis pada umumnya sarna 
dengan dunia perjudian. Mereka judikan dirinya. Mereka 
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mengira dirinya kertas-kertas totalisator sepakbola. 0, dulu aku 
bukan jago tarohan. Aku dulu maJah bintang lapangan, Barabah. 
He, kapan dibuka undian totalisator PSSI Iawan Hongkong Iagi? 
Kalau dapat ratusan ribu Iagi seperti si Mum. aku akan 
sumbangkan saja pada Depsos" 

(Barabah,1961:161) 

Kutipan di atas secara jelas menggambarkan adanya kontras 
dalam bercinta. Banio II!rJalu tua dibandingkan dengan Barabah yang 
masih muda. Dari sebe\as istrinya yang terdahulu Banio tidak 
memperoleh anak laki-laki, justru pada istrinya yang terakhir dan 
usianya telah berlanjut itu Banio berharap mendapatkan anak laki-Iaki 
Ketika Banio bertemu dengan anak perempuannya, si Zaitun entah dari 
istri yang ke berapa, sebenamya ia terharu. Si Barabah meIihat hal itu 
justru bangkit rasa cemburunya waIaupun suaminya II!lah berusia 
lanjul Zaitun yang montok dan bahenoI menggairahkan setiap lelaki itu 
tidak diakui anak oleh Banio. Justru Banio menganggap 'Zaitun seperti 
gadis-gadis yang lain untuk merebut cinta kasih darinya. Di sini jelas 
digambarkan oleh Motinggo Busye bahwa Banio itu lambang manusia 
yang rakus dan haus cinta biram, cinta yang penuh nafsu hewanL 

Gairah cinta seperti kisah Banio dalam drama Barabah itu justru 
kontras sekali dengan gairah cinta dalam novel Sayang llnmda (1979) 
karya Motinggo Busye. Da1am novel ini secara jelas Motinggo Busye 
menggambarkan tentang cinta yang membunga ketika berusia remaja. 
Tokoh Mariana yang baru berusia belasan tahun dan kini duduk di 
bangku kelas dua sekolah menengah umum itu sangat bergembira dan 
bergairah sekali menerima surat dari temannya sekeIas, si Husein. Surat 
cinta itu berkali-kali dibacanya di tempat yang sepi, yaitu gudang tua di 
bagian be1akang rumahnya Kegairahan Mariana yang ditampakkan 
dengan cara menyanyikan lagu "Cove is a many sp1eruJom1 thing" itu 
membangkitkan pula kegairahan ibunya semasa muda dahulu. 

"Lagu apakah yang kau nyanyikan ito. Mariana?" tanya 
wanita itu. Mariana menoleh kepadanya dengan sebuah lirikan 
terkejut, kemudian tersenyum maIu, sebab tak disangkanya 
ibunya memperhatikan dia rupa-rupanya sejak tadi 
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"Kenapa ibu bertanyar' tanya Mariana. 
"Lagu itu bagus sekali, Mariana", 
" BetuIT tanya Mariana. 
"Betul" . 
" lbu mau tahu apa nama lagu itur', tanya Mariana. 
" Katakan" , kata perempuan itu lagi dengan sungguh­

sungguh. 
" Love is a numy sp/endored thing" kata Mariana. 

(Sayang fbunda, 1979: 10) 

Surat cinta Husein kepada Mariana itu kemudian diketahui oleh 
ibu dan ayah Mariana. Ibunya dapat memaklumi kenyataan kini anak 
gadisnya yang sedang tumbuh dewasa itu sedang merenda cinta kasih 
dengan sesama temannya di sekolah. Dahulu dirinya semasa remaja 
juga mengalami hal serupa dengan anak gadisnya. Sebaliknya, si ayah 
Mariana yang bernama Karta Purwadi setelah mengetahui surat cinta 
anaknya itu menjadi jengkel dan marah, serta kemudian menyobek­
nyobek surat cinta tersebut. 

"Dan ia bongkar buffet, bahkan tas Mariana terpental. 
Tetapi bukan tas saja yang terpental, melainkan juga surat 
Husein terpental di atas lantai. Pak Karta tertarik pada bereak­
bereak tinta pada surat yang berlipat itu. Ia mengambilnya. Ia 
kemudian membacanya. 

Belum selesai ia membaca, giginya gemertak, ia melihat 
ke kiri dan kanan. Ia melihat ke kanan dan ke kirL Giginya 
gemertak. Melihat ke kiri, ke kanan, dan ke karnar Mariana. Dan 
kemudian, kemudian sekali, surat itu menjadi potong;m­
potongan keciI. 

Ya, surat itu telah sobek-sobek, dan letaknya kini bukan 
dalam buku kimia bersampul biru, melainkan di dalam 
keranjang sampah. Tetapi akte yang dieari-cari itu sendiri, tidak 
ketemu." 

(Sayang fbunda, 1979: 31-32) 
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Karta Purwadi itu sendiri saat itu sedang dirundung cinta 
asmara dengan si Yully, sekretaris pribadinya di kantor. Untuk dapat 
mengawini Yully itu !Carta Purwadi memerlukan akte kelahiran dan 
akte nikah dengan istrinya Mariyam. Padahal, perkawinan antara Karta 
Purwadi dengan Mariyam telah berlangsung belasan tahun. Perkawinan 
mereka kini dikaruniai tiga anak. Karta yang memasuki masa puber 
kedua itu akhimya menikahi Yully tanpa sepengetahuan istrinya, 
Mariyam. dengan menggunakan surat-surat palsu. Sural-surat cinta 
Yully kepada Karta sering diketahui oleh Mariyam. Karta Purwadi 
sudah mabuk cinta asmara kepada Yully sehingga ketiga anaknya tak 
dihiraukan \agio 

MengaJami penderitaan batin seperti itu Mariyam. ibu Mariana 
itu kemudian menjadi sakit-sakitan karena makan hati berulam jantung. 
Suaminya sudah tidak rnencintainya \agi Atau setidak-tidaknya cinta 
Karta terbelah menjadi dua. Perhatian Karta terhadap istrinya yang 
tertua, Mariyam. tentu sangat dan sangat berkurang sekali Kini 
perhatian Karta lebih tercurah kepada bininya yang masih muda belia, 
si Yully. Tentu dengan keadaan seperti itu semakin rnembuat suasana 
rumah tangga keluarga Karta menjadi kacau ba\au. 

Memahami. keadaan rumah tangga orang tuanya seperti itu 
rnembuat Mariana sebagai anak yang sulung lalu memutuskan 
hubungan cintanya dengan si Husein. Meskipun si Husein teros­
menerus mengejar cinta Mariana sampai di mana pun, Mariana tetap 
dapat menjaga mahkota kewanitaannya. Mariana tidak mau lagi 
terganggu belajarnya itu terlebih dahulu. Urusan cinta untuk sementara 
waktu oleh Mariana dihindari demi meraih cita-cita dan sayang kepada 
ibundanya yang telah ditinggalkan begitu saja oleh ayahnya. Oleh 
karena itu, setamatnya dari SMU itu kemudian Mariana rnelanjutkan 
studinya masuk ke Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, di 
Yogyakarta. Dengan tekun be\ajar di perguruan tinggi itu akhimya 
Mariana berhasil menjadi dokter dan mendapatkan jodoh Mas Jatmika, 
teman kuliahnya yang sarna-sarna rneraih gelar dokter. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pandangan dunia Motinggo Busye tentang cinta itu sebenamya sangat 
berliku-liku, penuh onak dan dun., tidak hanya manis seperti manisnya 
rnadu, tetapi juga penuh dengan prahara, derita, dosa, sengsara, nafsu 
birahi, dan juga pengorbanan serta dituntut tanggung jawab. Oleh 
karenanya, suatu cinta dapat mendekatkan satu rasa hati dengan 
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sesuatu benda atau makhluk lain yang dicintanya. Sementara itu, 
mer:nang cinta tidak memandang umur, baik muda, remaja, maupun tua 
hingga kakek-kakek dan nenek-nenek sekalipun, dan juga cinta tidak 
memandang status sosial, baik yang berpangkat jenderal ataupun hanya 
prajurit biasa, semua pemah dan mendapat giliran dihinggapi rasa 
cinta. ltulah cinta itu merupakan tenaga moral manusia yang dapat 
menumbuhkan-kembangkan rasa kasih sayang, gairah hidup, dan 
merasakan suka dan dukanya hidup di dunia ini. Namun, cinta itu 
dibatasi oleh norma-norma, tata krama, susila, adat kesopanart, nilai 
agama, dan lain sebagainya agar hidup manuasia lebih beradab dan 
berbudaya. 

3.5 Pandangan Dunia Harapan 
Pandangan dunia Motinggo Busye tentang harapan banyak 

tertuang dalam karya sastra yang ditulisnya, baik prosa, drama, 
maupun puisi-puisinya. Salah satu karya puisinya yang mengandung 
pandangan tentang harapan, antara lain. harapan adanya kedamaian 
hid up di dunia hingga akhirat, terdapat dalam sajak "Kidung Damar' 
(Aura Para Au/ia, 1990: 15) sebagai berikut 

KlDUNG DAMAI 

Kidung ini lcidung pohon, dahan, dan buah 

Kidung ini lcidung damai 

Kidung ini lcidung anak domba dan serigala 

yang makan rumput bersama 

di padang hijau 

padang damai 


Kidung ini lcidung bocah angonan 

Kidung ini lcidung macan dan lembu 

yang beriring 

bersama anak kambing 

dan anak harimau 

di padang hijau 

padang damai 
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Kidung ini kidung bayi 

Kidung untuk pengusir takut: 

agar si bayi tak diterkam maut 

saat bennain di sela belukar 

di dekat lubang ular 

di padang damai 


Kidung ini kidung damai 

Damai di rumah. di pasar, dan di ladling 

Damai di kantor, di pabrik 

Kidung pengusir orang fasik 


Kidung ini kidUJ\g pohon perkasa 

Kidung pembasuh dosa 

di tepi stmgai 

di bumi damai. 


(Aura Para Au/ia, 1990: 15 - 16) 

Setiap manusia hidup di dunia ini !entu memiliki banyak 
harapan. Salah satu di antaranya adalah harapan manusia untuk hidup 
penuh kedamaian. ketentraman. dan kebahagiaan di dunia hingga 
akhirat Sajak Motinggo Busye yang berjuduJ uKidung Damai" itu 
secara jelas menyiratkan harapan manusia untuk hidup di dunia ini 
penuh kedamaian dan ketenteraman, yakni damai di hati dan damai di 
masyarakat Dengan demikian. harapan kedamaian itu sudah menjadi 
dambaan setiap manusia yang hidup di duma ini, baik yang muds. 
dewasa. maupun tua . Kita pun mengetahui berbagai semboyan atau 
slogan yang terdapat dalam masyarakat yang menyiratkan suatu 
harapan kedamaian yang benar-benar dapat dirasakan oleh masyarakat 
banyak, miWnya "Damai ltu Jndah", dan "Damai l tu Sahagia". 

DaIam bait pertama sajaknya itu Motinggo Busye mengatakan 
bahwa "Kidung ini kidung pohon, dahan, dan buah/ Kidung ini kidung 
damai/ Kidung ini kidung anak domba dan serigaIa/ yang makan 
rumput bersama/ di padang hijau/ padang damai." Seeara jelas bait 
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pertama itu mengharapkan kedamaian dati berbagai pihak yang 
dilambangkan dan dimetaforakan dengan pohon, dahan, buah atau 
anak domba dan serigala yang makan rumput bersama di padang hijau. 
Kedamaian akan dapat terwujud di mana pun dan kapan pun. seperti di 
rumah, di pasar, di ladang, di pabrik, dan di kantor, apabila berbagai 
pihak mendukungnya. Artinya, berbagai pihak saling menghonnati satu 
dengan yang lainnya dan penuh diliputi tenggang rasa atau dalam 
suasana kasihsayang kepada semua umat sehingga terciptalah 
kedamaian itu. Dengan demikian kedamaian itu harus dicipmkan dan 
diusahakan secara bersama yang hasilnya dapat dinikmati secara 
bersama-sama pula. 

Harapan manusia itu. tidak terbatas pada salah satu aspek 
tentang kedamaian saja, tetapi juga masalah-masalah yang berkaitan 
dengan IUdup manusia sehari-hari. 5etelah mengalami berbagai 
kegiatan IUdup dunia, manusia mengalami kejenuhan, kebosanan" dan 
juga keJetahan. Dalam keadaan seperti itulah manusia mengharapkan 
datangnya bantuan, anugerah, ataupun pertolongan Tuhan secara 
langsung ataup un hams melaIui sesama makhlulcnya. Gambaran 
harapan seperti itu tertuang dalam "Sajak Lelah" (1990: 39) karya 
Motinggo Busye sebagai berikut. 

SAJAK LELAH 

Aku telah lelah 

fieri aku pohon 

Agar 

dapat bersandar 

dan di atas rumput hijau 

menghalau kenangan lampau 


Lalu sunyi membawa mimpi 

Dan umur membawa mati 


(Aura Para Aulia, 1990: 59) 

Sajak pendek di atas menggambarkan suatu bentuk harapan 
manusia da4m menelusuri jalan IUdupnya hingga mencapai kematian. 
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Pada hakikatnya manusia hidup di d unia ini senang me1akukan 
pebla1angan, p€ncarian, dan perjalanan hingga me~ kelelahan 
fisik maupun batin. KeleIahan £isik manusia dapat diupayakan kembali 
normal dengan beristirahat, rnisalnya berteduh di bawah pohon yang 
rindang sehingga fisik jasmaninya kembali normal setelah istirahat 
tersebut Adapun kelelahan rohani harw diberi obat penenang dengan 
cara mengistirahatkan pikiran, angan-angan. dan perasaannya agar 
kembali normal kembali Salah sabl wujud harapan yang dapat dipakai 
untuk mengistirahatkan pilrJran. angan-angan, emosi, dan perasaannya 
ibl adalah beristirahat di bawah pohon yang rindang. Ini hanya sebagai 
metalora tempat atau pegangan hidup yang dapat diraih oleh manusia 
dalam memenuhi harapan hidupnya. 

Bentuk harapan yang Iainnya dan selalu menjadi dambaan 
hidup manusia adaIah harapan keselamatan. Setiap manusia 
mengharapkan keselamatan hidupnya di durua maupun akhiral 
Pandangan dunia Motinggo Busye tentang harapan keselamatan hidup 
di dunia maupun akhirat seperti itn salah sahmya tertuang dalam 
novelnya Sonu: Injinitn Kembar (1985). Novel yang penuh petuala.ngan 
intelektnal ini menampilkan pengembaraan tokoh Sanu dalam usahanya 
menyelamatkan d.iri dari kejaran pihak yang berwajib. Ketika negen kim 
sedang d.ilanda intrik politik dan teror mental terhadap rakyat jelata, 
menjelang terjadinya pemberontakan G.30-S/PKI 1965, di situJah tokoh 
Sanu dan yang lain-lainnya hidup. 

Sudah barang tentu setiap manusia yang d.ilanda berbagai 
gejolak zaman seperti itu berusaha menca.ri keselamatan hidup. Tokoh 
Sanu dalam novel Sanu: Infinitll Kembar itu ingin mencari. keselamatan 
hidupnya dengan memiliki i1mu mengh.ilang seperti yang dipunyai 
Pangeran Diponegoro ketika menghadapi komp€ni Belanda. Demikian 
pula Sanu yang diblduh kontra revolusi ingin menghadapi petngas 
keamanan dengan memilik.i i1mu penghilang. Perhatikan kutipan 
berikut. 

"Sore ini aku akan lari ke Sumatera." 
IILho!" 
"Perhatikan. Nama kita beserta alamat lengkap ditnlis di 

sana. Ini memudahkan pihak penguasa untuk menangkap kita,H 
kata Raswan. 

"Itu tindakan orang penakut, Raswan." 

http:menca.ri
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"Lari dari penangkapan bukan berarti penakut. ltu 
namanya hijrah. Nabi Muhammad juga hijrah- dari Mekah ke 
Mactinah," kata Raswan. 

"Aku akan menempuh cara yang digunakan Pangeran 
Diponegoro," kata Sanu. 

"Cara apa itu?" tanya Raswan. 
"Menggunakan ilmu menghilang. He, untuk mengetahui 

sejarah Indonesia, kita cukup membaca riwayat hidup 
Diponegoro," ujar Sanu. 

" Wah, kamu memang sudah kerasuJcan faIsafah Ralph 
Waldo Emerson, Sanu." 

"Kurasa Emerson betuI. Untuk mengetahui sejarah Eropa 
cukup dengan membaca biografi Napoleon. Untuk mengetahui 
sejarah Islam, cukup membaca riwayat hidup Muhammad. Dan 
aku pemah membaca riwayat hidup Diponegoro, ketika 
penjajah Belanda menggeledah rumahnya, d.ia tidak ada. 
Padahal d.ia ada. Tapi BeIanda tidak melihatnya. Ini kesa1ahan 
penjajah Belanda. BeIanda ingin menguasai Indonesia, tapi tidak 
menguasai riwayat Diponegoro yang memiliki i1mu 
menghilang." 

"Melawan politik tidak bisa dengan i1mu mistik," kata 
Raswan 

"Kau salah d uga. Aku bukan orang politik.. Aku tidak 
punya massa. Dengan tuduhan bahwa kita ini orang-orang 

. 	kontra-revolusioner, itu berarti politik menghasut massa untuk 
menangkap kita. Nama dan alamat kita jelas tercantum. Dan jika 
kita sudah dikepung dan d.iserbu massa, kita bukan Iagi 
berhadapan dengan politik. Kita harus menyelamatkan harga 
d.iri kita sebagai manusia, agar tidak tertangkap dan mati 
konyoL Ketika itu tidak satu orang pun bisa kita percaya untuk 
mendapatkan pertolongan. Kita harus berteriak pada Tuhan, 
seorang diri, seperti haInya Diponegoro ketika dikepung." 

(Sanu: lnfinilil Kembar, 1985: 1 -2) 

Kutipan di atas menggambarkan secara jelas harapan masing­
masing tokoh untuk dapat selamat atau menyelamatkan dari kejaran 
orang-orang yang sedang berkuasa. Tokoh Raswan yang dianggap 
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sebagai orang yang kantra revolusioner itu memilih untuk me1arik:m 
diri ke daerah yang dianggapnya aman, yaltu S~tera. Hal !tu 
disebutnva sebagai usaha hijrah yang mencontoh perpmdahan Nab! 
Muh~d dati Mekah ke Medinah. 5ementara itu, tokoh Sanu yang 
juga dituduh sebagai orang yang kantra revolusioner memilih dengan 
cara berguru kepada seseorang yang dapat memiliki ilmu 
menghilangkan diri. Sanu berkeyakinan bahwa dalam dirinya memiliki 
infinita kembar. Da1am diri manusia terdapat kembaran dirinya, karena 
di dunia ini hanya ada satu-satunya yang bersifat tunggal adalah Tuhan 
Yang Maha Esa. Dengan kata lain, selain Tuhan, setiap diri da1am a1am 
semesta ini adalah infinita-kembar, bersifat majemuk atau ganda. Hanya 
Tuhan yang tunggal, se1ebihnya majemuk. 

Untu.k mewujudkan harapannya itu Sanu pergi mengembara ke 
berbagai guru. 5alah satu guru kebatinannya adalah Bang Mamak, 
kakak Di:rman yang juga merupakan pelarian dari daerah Sumatera 
untuk berusaha menye1amatkan diri dari kejaran m usuhnya. Dinnan 
yang rnerupakan sahabat Sanu itu tinggalnya di daerah Rawamangun 
Sanu bersama Dirman mulai berguru pada Bang Mamak dengan cam 
berolah sarnadi atau meditasi Meski kemudian Sanu keluar dari 
perguruan Bang Mamak, karena tidak coeok dengan cara yang 
diajarkannya. Sanu tetap bersikukuh mencari dan menemukan 
kembaran dirinya dalam menghadapi berbagai masa1ah kehidupan di 
dunia ini 

Akhiroya, Sanu belajar pada diri sendiri dari pengalamannya 
membaea berbagai buku sejarah, teosufi, dan kefilsafalan. Da1am usaha 
peneariannya itu Sanu menemukan guru gaibnya yang kadang-kadang 
disebutnya sebagai Nur Muhammmad, Mbah Dipo yang merupakan 
penjelmaan Pangeran Diponegoro, ataupun Nabi Khidhir. Walaupun 
pada akhiroya Sanu tidak dapat memiliki ilmu menghilang seperti 
Pangeran Diponegoro, harapannya selamat tidak tertangkap massa 
ataupun penguasa sudah tercapai. Bahk.an, harapan yang paling tinggi 
dari Sanu adalah berhasil berkomunikasi dengan Tuhan seperti Nabi 
Musa bertemu dengan di puncak Gunung Thur daerah Sinai atau Nabi 
Muhammad ketika mikraj ke !angi! sat tujuh. 

Dalam usahanya mencapai harapannya tokoh Sanu da1am novel 
Sanu: Infinitll Kembar itu lebih banyak diwamai oleh suasana mistik atau 
suasana supranatural. Tentu suasana seperti itu tidak akan kita 
dapatkan dalam eerita pendek "Money Laundering" (1999) yang 
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termuat daJam buku kumpulan cerpen DWl Tengkorak Kepala karya 
Motinggo Busye. Tokoh Aku daJam usahanya meraih harapan untuk 
memperoleh uang secara mudah dilakukan dengan can ikut serta "cuci 
uang" dari mafia orang-iJrang Afrika. Pimpinan mafia nwnq laundering 
itu adalah seorang wanita Afrika yang bemama Nyonya Kowolo 
Hoyole. Keterlibatan tokoh aku daJam perburuan cuci uang itu 
sebenarnya sudah diingatkan oleh istrinya untuk selalu berhati-hati. 
Orang-iJrang luar negeri temma orang-iJrang Barat itu biasanya hanya 
memperalat orang-iJrang asia, khususnya dati belahan negera ketiga 
atau yang sedang berkembang. Meski sudah diingatkan oleh istrinya 
untuk seWu berhati-hati, tokoh aku tetap nekad ikut daJam komplotan 
money lnundering tersebut. 

"Betapa pun, karya Alex Haley tidak menolongku untuk 
ikut dalam komplotan money laundering seorang wanita Afrika. 
Sebuah surat kuterima dari Nyonya Kowolo Hoyole. Sangat 
pribadi. Sehabis dibaca, dia meminta aku membakamya. 
Temyata dia istri seorang jenderal yang tewas dalam. satu 
kecelakaan mobil. Jenderal itu memiliki 20 juta dolar AS yang 
dia titipkan sebagai haria "siluman" semasa hidupnya. 

"Hanya Tuan yang bisa saya percaya. Seorang seniman 
adalah humanis yang anti-tiran dan tentu menolak fasisme 
millier yang terjadi di berbagai negen di dunia masa kini. Jika 
Tuan bersedia, mohon hubungi pengacara saya, Kolonel Daud 
Zomba." 

Karena dia memintaku menelepon pengacaranya, aku 
pun mengikuti kemauannya. Kupikir ini petualangan "cud 
uang" yang tidak diajarkan dalam buku llmu Ekonomi Paul 
Samuelson pada waktu aku kuliah di Yogya dulu. 

"Hati-hati," istriku memperingatkan, "orang Afrika itu 
banyak yang menjadi penipu dan licik." 

"Orang Indonesia banyak juga yang menjadi penipu dan 
Iicik," aku membela diri. 

"Tapi orang Afrika yang mengajak nwnq lnundering ini 
adalah mafia tersendiri. Bisa-bisa kamu dikorbankan." ujar 
istriku bersemangat. 

("Money Laundering", DW1 Tengkorak Kepala, 1999: 26-27) 
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Peringatan istrinya itu oleh tokoh aku dianggap~y~ enteng. 
Bahkan. tokoh aku menganggap istrinya cemburu karena dirinya akan 
menolong janda cantik mantan istri seorang jenderal yang masih muda 
bella. Setelah tokoh aku menghubungi Tuan Daud Zomba, sang 
pengacara Nyonyo 

Kowolo Hoyole, kemudian ia mulai terlibat dengan mafia cuci uang itu. 
Mula-mula komunikasi yang mereka lakukan melalui telepon. 
kemudian nomor telepon itu dihapuskan untuk menghilangkan jejak. 
Kemudian komunikasi diteruskan dengan menggunakan faksimile 
sepihalr.. Artinya, tokoh aku hanya dapat menerima faksimile yang 
berisi komando da.ri para mafia itu. Setiap tokoh aku akan menghu­
bungi ball: nomor taksimHe itu selalu sudah terhapuskan. 

Jasa untuk keperluan usaha pencucian uang itu tokoh aku akan 
memperoleh uang sebesar 5% da.ri dua puluh juta dolar AS yang 
merupakan uang sHuman tersebul Ini berarti tokoh aku akan 
memperoleh uang jasa sebesar satu juta dolar AS. Suatu jumlah nominal 
yang besar bagi seorang seniman Indonesia. Namun. tempat uang itu 
berada di Eropa, tepatnya di kota Amsterdam negeri Belanda. Tanpa 
mengenal takut menghadapi bahaya, tokoh aku berangkat ke Eropa 
melaksanakan tugas karena harapan besamya uang jasa yang 
diterimanya. 

"Sebuah fax datang lagi dari pengacara Zomba. Dia 
minta menuliskan lagi namaku yang jelas, nama yang tertera 
pada rekening bank intemasional tempat aku mendepositokan 
dolar AS, dan nomor pasporku. Kali ini aku bersemangat 
kembali untuk sekaligus nekad dalam petualangan cuci nang. 
Dari dua puluh juta dolar AS, aku menerima jasa lima persen. 
Satu juta dolar buat seniman Indonesla !tun.ayan banyakl 

Rincian pembagian rezeki uang sHuman ini adalah: 
sepuluh juta dolar AS untuk Nyonya janda Kowolo Hoyole, lima 
juta untuk uang pelicin di dalam negeri 
dan luar negen, empat juta dolar AS untuk dana perjuangan 
sipil di Amsterdam. dan sisanya itulah buat uang jasaku sebagai 
pelakon pencuci uang sHuman tersebut." 
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(" Money Laundering" , DUll Tengkorak KepaIa, 1999: 28-29) 

Besamya harapan memperoleh uang jasa pencucian uang seperti 
itulah yang mendorong tokoh aku terus masuk dalam jaringan 
konspirasi mafia tersebut Berkali-kali istri tokoh aku seIaJu 
mengingatkan: "Hati-hati. Kamu sudah terlibat dalam conspiracy suatu 
mafia bersenjata," ("Money Laundering"dalam DUll Tengkorak KepaIa, 
1999: 29). Namun, tokoh aku tetap bersikukuh mendapatkan 
harapannya itu. Di kota Amsterdam tokoh aku beltelllU dengan Mayor 
JenderaI Gregorius Kofoli. 

5ikap kehati-hatian istri tokoh aku, yang selaIu berpesan dan 
mengingatkan suaminya untuk seIaJu berhati-hati daIam bertindak, 
merupakan harapan yang wajar-wajar saja dari seorang istri d erni 
kese1amatan suami dan keluarganya tetap utuh dan terjaga. 5ikap 
kehati-hatian istrinya itu juga menunjukkan harapan betapa sayang 
istrinya kepada suaminya. Demi kese1amatan sang suami dan keutuhan 
keluarganya tentu istrinya rela menjadi sarana kontrol semua tindakan 
suaminya. Harapan sang istri itu temyata membuahkan hasil. 
Suaminya.se1amat dari jebakan konspirasi pencucian uang tersebut dan 
suaminya pun mendapatlcan uang jasa seperti yang dijanjikannya. 

"Gregorius maIah lebih ganteng dari bintang film SUdney 
Portier. Itu membuat urusan-urusan kami di bank lancar. Uang 
yang untuk bagian Nyonya Kowolo Hoyole temyata 
dimaksukkan lee releening Nyonya Maria Kofoli, kakak jenderaI 
inL Dana perjuangan masyarakat madani Afrika tentu masuk ke 
rekening Mayor JenderaI Gregorius Kofoli. 

("Money Laundering", DUll Tengkorak Kepa/a, 1999: 32) 

Temyata Mayor JenderaI Gregorius Kofoli itu hanya tentara 
gadungan atau bukan benar-benar berasaI dari tentara. Hanya kakak 
ipamyaIah yang menjadi millter dengan panglcat jenderaI, Kowolo 
Hayole. Adapun Maria Kofoli memang istri sang jenderaI itu dan 
sekaligus lcaleak perempuan Gregorius Kofoli. Meskipun merelca bukan 
dari keluarga militer benaran, toleoh aku senang dan dengan tulus ikhla~ 
membantu merelca. Tokoh aku pun senang mendapatkan uang jasa 
sebesar satu juta dolar AS sesuai dengan harapannya. Sementara itu, dia 
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menganggap perbuatannya mengikuti mafia money laundering ito baik, 
bagaikan serumpun bunga tulip di negeri l3elanda. 

"Jantungku seakan berhenti berdenyut karena terharu. 
Petua1angan laundering yang semula kuanggap kotor, blSa 
menjadai serumpun bunga tolip di negeri Belanda. Ito karena 
diperlukan untuk suato togas sud membela hak-hak rakyat 
madani dari penindasan fasis. Lalu aku memutuskan yang 
terbaik. Malam itu juga kuganggu Gregorius Kofoli: "Hei, 
teman. Ternani besok aku ke bank. Aku akan menstranfer ke 
rekeningmu sebanyak sembilan ratus sembi1an puluh ribu US 
dollar bagi perjuangan ka1ian. Aku hanya memerlukan sepuluh 
dollar Amerika. Tetapi siapa sebenamya Maria Kofoli ito, 
Greg?" 

"Sudah kebilang dia kakakku. Dialah janda jenderal ito." 
Keti1<a aku terdiam haru, Greg menambahi: "Dia ito Presiden 
Kornite Hak Rakyat Madani. Karni licin karena uang pelicin 
menyogok rezim di sana." 

Aku lebih ikhIas tak menjadi kaya karena jasa cud uang 
ito. 

("Money Laundering", Oua Trnglwralc Kepala, 1999: 33-34) 

Pada akhimya tokoh aku rela tidak mendapatkan uang jasa 
sebesar harapannya semula. Kini harapan bam ito tumbuh untuk 
membanto perjuangan rakyat madani di Afrika dengan memberikan 
sebagian besar uang jasa yang diperolehnya. Tindakan ito oleh tokoh 
aku dianggapnya lebih mulia dan luhur. Dengan demikian. tokoh aku 
merupakan cerrninan manusia yang berbudi luhur. Dengan 
mengorbankan kepentingan diri sendiri tokoh aku berharap agar 
kepentingkan orang banyak lebih diutamakan daripada kepentingan 
diri sendiri. Kepentingan orang banyak ito akan membawa kebahagiaan 
bersama. Kebahagiaan orang banyak ito juga termasuk kebahagiaan 
yang dapat dirasakan oleh tokoh aku sekaligus. Jelas itu suato harapan 
yangmulia. 

Harapan sekadar mendapatkan uang banyak tidak hanya dapat 
dilakukan melalui praktik keiikutsertaan menjadi anggota IJI/J1IE)/ 

laundering, tetapi juga dapat dilakukan menjadi seorang provokator. 



Agus Sri DanardalUl dan Puji Sanloso 

Harapan dalam cerpen "Temanku Seorang Provokator" (1999) karya 
Motinggo Busye itu juga berbicara tentang harapan tokoh Kirman untuk 
mendapatkan uang sebanyak mungkin dengan jalan menjadi seorang 
provokator. JeIas harapan dalam cerpen ini hanya untuk diri sendiri dan 
segolongan orang tertentu. Tidak semulia harapan untuk 
menyejahterakan kehidupan masyarakat madani seperti cerpen 
sebelumnya. Tugas p rovokator ini hanya mencari dan mengumpulkan 
orang sebanyak-banyaknya untuk kemudian dijadikan a1at demonstrasi. 

Setelah reformasi di negeri kita ini bergulir, demonstrasi demi 
demonstrasi menjadi model utama menggebrak penguasa, mm\van 
kekuasaan, dan me1abrak ketidak-adilan di muka bumi. Semua bentuk 
demonstrasi. bail; demi kepentingan diri sendiri, kepentingan 
sekelompok orang, kepentingan golongan tertentu, kepentingan 
penguasa, maupun kepentingan mantan penguasa, selalu menjadi 
tumpuan harapan untuk dapat memaksakan kehendaknya. Seliap 
demonstrasi yang muncuL baik yang anti maupun yang pro terhadap 
golongan tertentu, dengan cara dukung-mendukung antarkepentingan 
para penguasa, menjadi model dan kecenderungan umum da1am 
rangb memperjuangkan hak, kepentingan, dan tujuan mereka masing­
masing. Dengan adanya demonstrasi yang dilawan dengan demonstrasi 
tandingan itu dapat menguntungkan bagi orang yang tugasnya mencari 
dan mengumpulkan orang untuk kepentingan tersebut. Salah satu 
tokoh cerita pendek karya Motinggo Busye yang pekerjaannya mencari 
dan mengu:mpulkan orang buat demo adalah Kirman. 

Tokoh yang menjadi provokator dengan tugas-tugas mencari 
dan mengumpulkan orang-orang untuk diajak demonstrasi itu bemama 
Kirman. Namun. lGrman tidak mau disebut sebagai seorang provokator 
karena dia memiliki kepiawaian tertentu daIam hal mencari dan 
mangumpulkan orang buat demonstrasi itu. Kinnan mengaku kepada 
tokoh aku bahwa dirinya telah menjadi seorang jagoan demonstrasi: 
"Saya sekarang jadi jagoan demo." ("Temanku Seorang Provokator" 
dalam Duo Tengkorak Kepala, 1999: 16). Padahal dulu, Kinnan 
merupakan sahabat karib tokoh aku sejak sebelum pecahnya Peristiwa 
Priok 12 September 1984, yang melarat, nglomprot, dekil, dan celdng. 
Kini setelah tokoh lGrman yang beristrikan Nunung itu menjadi seorang 
provokator yang ahli demo, penampilannya lain. Dia gagah, perut mulai 
membuncit, memakai jas, memiliki mobil sendiri, ke mana-mana 
membawa telepon genggam, dan tidumya sering menginap di hotel 
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Suatu prestise yang menunjukkan keberhasilan tokoh Kirman dalam 
meraih harapannya. 

"Untuk beberapa lama, aku melupakan Kinnan. Tapi 
celakanya, aku memildrkannya Iagi sewaku istriku pulang 
belanja. lstriku memberi Iaporan: "Alcu hampir pingsan ngelihat 
si Nunung nyetir mobillGjang." 

~Aku sih nggak kaget," katlku sombong. Aku laIu 
menceritakan kisah Kinnan pakai jas, bawa Jronci mobil. perut 
mulai buncit, dan punya Iwnd-phone. 

"Kalau begitu yang saya lihat nyetir mobil Kijans itu 
tnemaDg si Nunung. Nunung mungkin sekarang sibnk eli bisnis. 
DuJu hampir sarjana 'kan?" kalanya. 

"Jangan-jangan binis partai politik," kataku. 
"Jangan bercanda, ah," istriku menyergah. 
"Lho, aku serius! Berpolitik sekarang ini billa dibildn 

bisnis," kataku 

("Temanku Seorang Provokator", DIlIJ Tengkorak kpalo, 
1999: 19 - 20) 

Memang kenyataannya sejak reformasi bergufu eli negeri ini 
blSl1is partai politik makin maraJc. Setiap orang yang memiliki sejumIah 
pengikut tertentu dapat dengan mudahnya mendirikan partai polilik. 
Mereka mendirikan partai politik tertentu dengan modal murahan 
seperti membeli kaeang goreng saja. Tidak ada dasar basis massa yang 
kuat, jelas, dan mengakar eli masyarakaL Kemudian tidak 
rnengherankan jika eli negeri ini ,urnlah partai politik ratuBan. Mereka 
semua berharap ingin mempero\eh kekuasaan, berharap dapat 
rnenlkmati kue ke1cuasaan" dan juga berharap mendapatkan uang 
subsieli dari pemerintah untuk partai yang juga merupakan uang rakyaL 
Tujuannya 5udah jelas bersifat bisnis semata, tidak lagi memperjuangan 
hal< kepentingan rakyat, t:ermasnk tokoh Kilman daIam upayanya 
mencari dan mengumpulkan massa untuk kepentingan bisnis. ltulah 
yang oleh tokoh aku disebut sebagai "bisnis politik". 

"Dia memencet bahuku dan bertanya: uI<amu butuh 
uang nggakf' 
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"KaIau dikasih, ya gua mau," jawabku . 
"Ten tu dikasih," katanya. 
"Apa kamu punya objekan" Kir?" tanyaku serius. 
"Ada. Tidak sulil Kamu cuman ngumpulin orang," 

katanya. 
"Buat demo, ya?" tanyaku dengan maksud menguji. 
Kinnan malah serius: "Kamu betul. Jika mau, tanggal 11 

mendatang ini Idta demonstrasi." 
Aku menoleh kepada istriku. !<ami sepakat dalam bahasa 

isyaral 
"Nggak mau, alL. Risikunya besar. Demonya untuk apa, 

membeJa siapa, hams jelas," kataku. "Lagi pula gua sudah 
merasa tua, Kirl" 

("Temanku Seorang Pruvukator", Dull Tengkomk KepaID, 
1999: 201 -21) 

Tokoh Aku masih memiliki pendirian dan prinsip yang men­
dasar dalam pandangan hidupnya. Bagi tokoh aku melakukan 
perbuatan demo harus jelas maksud dan tujuannya. Untuk apa dan 
membela siapa mereka harus me1akukan demo itu. Semuanya itu harus 
je1as terlebih dahulu, baru kemudian si tokoh aku mau berbuat demu. 
Selain itu, tokoh aku juga sudah metasa tua, tidak muda, dan perbuatan 
itu tidak sesuai dengan harapannya. Mesldpun Kirman menjanjikan 
memberi uang banyak dan memberi pula banyak materi atau makanan 
kesukaan tokoh Aku sebagai sarana pelicin, persekot atau uang muka, 
dalam bismis demo. amon, tokoh aku tetap pada pendiriannya tidak 
mau melakukan demo seperti ito. Jelas tokoh aku ini memiliki 
penderian dalam meraih harapannya. 

Dari pembicaraan di atas dapat dengan je\as kita ketahui 
pandangan Motinggo Basye tentang harapan da\am karya sastra yang 
ditulisnya. Berdasarkan pandangan Busye tersebut temyata harapan itu 
merupakan dta-cita alau keinginan yang harus diperjuangkan 
keberhasilannya Dalam setiap upaya meraih harapan itu pada 
umumnya mereka menempuh berbagai jalan yang berJiku-liku. penuh 
onak dan duri. serta pengorbanan yang tidak sedikit, baik Iahir maupun 
batin. Harapan yang mulia, baik, dan luhur, pada umumnya 
berhubungan atau bersentuhan dengan kebutuhan kesejahteraan hidup 
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khalayak atau masyarakat banyak. Seml!Jltara itu, harapan yang hanya 
sekadar memperkaya diri, memenuhi kebu tuhan segelintir orang, 
ataupun hanya untuk kepentingan sel<elompok orang tertentu, biasanva 
berupa harapan yang bersifat ambisius, demi uang, demi kel<ayaan. 
demi keselamatan, demi kekuasaan, dan sebagainya. Hal itu tentu 
bertentangan dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama. Sekali Iagi. 
setiap harapan memerlukan perjuangan untuk memperolehnya. ]i1c.a 
kandas di jaIan. harapan tidak sesuai dengan kenyataan, janganIah 
putus asa. Berusahalah terus untuk mengejar harapan itu. 

3.6 Pandangan Dunia Kelcuasaan 
Pandangan Motinggo Busye tentang kekuasaan banyak tertuang 

dalam karya sastra yang ditulisnya, baik daIam sajak-sajak yang diberi 
label secara Islami maupun dalam cerita pl!Jldek, novel-novel popnya, 
dan karya drarnanya. SaIah satu sajak. diantara sajak "Tafsir Ayub, Sang 
Nabi" (Aura Ptml Aulia, 1990: 19) berbicara tentang kekuasaan Tuhan 
yang menguji keimanan utusan atau rasuJ dan nabinya. Kekuasaan 
Tuhan menyembuhkan penyakit nabi dan utusannya itu sebagai bukti 
nyata kuasa Tuhan alas malchluknya yang hidup dunia. Perhatikan 
sajak berikut. 

TAFSIR A YUB, SANG NABI 

Empat puluh masa 

Genap sudah 

Sang Nabi teruji 

dalam sakit kulit yang parah 


Ayub keluar lewat belukar 

Dari hutan sunyi 

Dekat air te.rjun yang bemyanyi 


Wahai abi-Ku, titah Tuhan 

Sungguh tabah kau bertahan 

Sekarang ambillah 

seratus ranting kering 
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rajamlah liap ranting 
istrimu serarus kaIi. 

Ayub mengikat seratus ranting dalam seikat 

Dia rajam sang istri 

Satu kaIi. 


( Ptml AuJia, 1990: 19) 

Sajak "Tafsir Ayub, Sang Nabi" karya Motinggo Busye di alas 
berbicara tentang kekuasaan Tuhan Sang Mahakuasa alas dunia 
seisinya. Secara je1as daJam sajak terSebut merepresentasikan campur 
tangan Tuhan dalam menunjukkan kekuasaannya yang sekaligus 
disertai kebijaksanaannya. Dalam sejarah nabi-nabi, baik dalam Alkitab 
maupun Al-Quran. dikisahkan bahwa Nabi Ayub adaIah seorang nabi 
rasul ADah yang banyak diberi ujian dan cobaan hidup atas kuasa 
Tuhan. Pada mulanya Nabi Ayub adalah seorang nabi dan rasul yang 
memiliki harta kekayaan yang melimpah di seIuruh bangsa Romawi. 
Dengan harta kekayaannya itu Nabi Ayub banyak memberi ama1 
sedekah, menyantuni kaum fakir miskin dan anak-anak terlantar, serta 
banyak berbuat ama1 kebajikan sebagai teladan orang yang dermawan. 

Lama ke1amaan harta benda kekayaan Nabi Ayub itu habis 
karena mendapat berbagai bencana, termasuk perampokan. Nabi Ayub 
sudah tidal< dapat Jagi berbuat ama1 kebajikan dengan menyantuni 
bum fakir miskin. Anak-anaknya pun terbunuh dalam musibah yang 
menimpa diri sang nabl Adapun harta yang ditinggalkan pada dirinya 
hanyalah satu-satunya pendamping hidupnya, yaitu sang istri yang 
saleh dan seJalu meJayani dirinya. Musibah itu kemudian diJanjutkan 
dengan penderitaan sakit kulit yang amat parah. I<arena penyakit yang 
amat menjijikkan dan takut menuJar ke mana-mana. Nabi Ayub 
kemudian diasingkan ke tengah hutan belukar seIama empat puluh 
tahun Jamanya. 

Suatu ketika, sang istri nabi itu mela1aikan tugas atau ke­
wajibannya melayani dirinya karena Jamanya beban penderitaan. I<etika 
itu Nabi Ayub tampaknya marah kepada istrinya itu sehingga keluarlah 
sumpahnya: "Kelak kalau dirinya teIah sembuh dari penyakit yang 
dideritanya, istrinya itu akan dirajamnya sebanyak serarus kaIi". R<Ijam 
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merupakan suatu hukuman kepada para narapidana atau orang-{)rang 
yang dianggap berbuat salah dengan: (1) melempari batu bagi orang­
orang yang berbuat zina, atau (2) mencambuk hingga menyiksa 
badannya bagi pelanggar hukum 151am. l5tri Nabi Ayub dianggap telah 
melanggar hukum 1slam karena melalaikan tugas atau kewajibannya 
kepada suarni ketika suaminya itu sedang menderita sakit parah. 

Setelah Nabi Ayub menjalani pengasingan di hutan belukar 
selama empat puluh rnasa, kemudian Tuhan memberi kekuasaan-Nya 
melalui hentakan kaki Nabi Ayub ke bwni. Bekas hentakan kaki Nabi 
Ayub itu kemudian memancar all' dari dalam bumi sebagai sarana 
kesernbuhan penyakit yang dideritanya. Motinggo Busye 
menggambarkannya sebagai "dari hutan sunyi/ dekat all' terjun yang 
bemyanyi". Padahal secara jelas Motinggo Busye dalam sajaknya itu 
mentransformasikan bahasa Al-Quran, Surat Shaad/38: 41-44, ke daIam 
bahasa puitisnya secara estetis dan tafsir. kreatif. Bunyi keempat ayat Al­
Quran tentang Nabi Ayub tersebut sebagai beriku t. 

"Dan ingatlah akan hamba Karni, Ayub, ketika ia 
menyeru kepada Tuhannya: "Sesungguhnya aku dinganggu 
syaitan dengan kepayahan dan siksaan." 

(Allah berfuman): "Hentakkanlah kakir.nu; inilah all' yang 
sejuk untuk mandi dan minum." 

Dan Karni menganugerahi dia (dengan mengumpulkan 
kernbali) keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka 
sebanyak mereka pula sebagai rahrnat dari Kami dan peJajaran 
bagi orang-{)rang yang mempunyai pikiran 

Dan ambillah dengan tangarunu seikat (rumput) maka 
pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah. 
Kami dapati dia (Ayub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik 
hamba. Sesungguhnya dia arnat taat (kepada Tuhannya) 

(Al-Quran Surat Shaad/38: 41-44) 

Ayat-ayat Al-Quran yang diacu itu secara jelas oleh Motinggo 
Busye daIam sajaknya "Tafsir Ayub, Sang Nab;", tersebut memberi 
gambaran tentang adanya kekuasaan Tuhan yang ditunjukkan melalui 
firman-firman-Nya, sabda-sabda-Nya, kalam-kalam-Nya, yakni 

http:kakir.nu
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kekuasaan Tuhan yang telah dipinjamkan kepada sang nabi sebagai 
rasu! Tuhan dengan dibekali mukjizat dan kebijaksanaannya. berupa 
kekuasaan sang suami terhadap istrinya, kekuasaan orang yang diberi 
kenikmatan harta benda yang melimpah dengan cara memberi sedekah 
Ic:epada fakir mislc:in. serta kekuasaan orang yang sedang dalam 
menghadapi ujian atau cobaan hidup agar tetap dalam keadaan takwa. 
iritan, dan saw. Oleh karena itu, Tuhan menunjukkan kekuasaan a tas 
umatnya melalui firman-firman yang diturunkan kepada para nabi dan 
rasuJ yang kemudian diabadikan menjadi kitab sud. Tuhan juga tak 
segan-segan menunjukkan kekuasaan-Nya rnelalui terbabamya segala 
kejadian yang tergelar di dunia, termasu.k bencana alam, buah 
perbuatan orang. dan anugerah kepada semua umat yang berpikir dan 
beriman. Adapun para nabi dan rasuJ yang diberi pinjarnan kekuasaan 
Tuhan itu menunjukkan pula adanya kekuasaanya melalui mukjizat, 
kebijaksanaan, kead:ilan, kejujuran, menepati janji, serta perbuatannya 
sebagai teJadan utarna setiap manusia yang berpikir, bertakwa, dan 
berlman. 

Nabi Ayub sebagai seorang rasuJ Tuhan dan sekaligus suam! 
yang berkuasa terhadap istri dan keluarganya, telap memberi hukuman 
kepada istrinya yang berbuat salah karena telah melalaikan tugas dan 
kewajibannya. lstrinya itu oleh Nabi Ayub tetap 'dipukulnya dengan 
menggunakan seikat rumput' (lihat tafsir Al-Quron dan Terjemah"ya, 
Departeman Agama, 1995: 738). Sementara itu, dalam sajak "Tafsir 
Ayub, Sang Nabi", karya Motinggo Busye mengggambarkan firman 
Tuhan kepada Nabi Ayub untuk merajam istrinya dengan 
menggunakan ranting kering sebanyak seratus potong. Setiap potong 
ranting kering itu selanjutnya dirajam satu persatu, lalu diikatnya 
menjadi seikat, dan kemudian digunakan untuk merajarn istrinya 
sebanyak satu kali. Jelas sajak itu menunjukbn adanya pandangan 
dunia Motinggo Busye tentang kekuasaan yang dijalankan dengan 
disertai pikiran jemih, keadilan, dan kebijaksanaan. 

Sebaliknya, kekuasaan yang merupakan pinjaman dati Tuhan 
yang tidak disertai dengan pikiran jemih, keadilan, dan kebijaksanaan 
dalam menjalankan kekuasaannya itu akan teJjadi bencana bagi umat 
atau orang yang Jain. Motinggo Busye dalam sajaknya "Sebuah Ziarah" 
(Aura Para Aulisz, 1990: 39) berbicara tentang kekuasaan seperti itu 
sebagai berikut. 

101 



102 

7r. ' g o...M" M0&.ql 

SEBUAH DAMAR 

MeI;di ibl jaIDh 
disandal - ­
>eOiaug IaIIi ~ 
yang pemah kUAla. 

te I RUd 1wbar 
ke mabm isb:iny. 

Yang ill temai bubo mabm 
babn pula nisan 
dan IwbuT-bIIur 
teIiIh digusw 

Di smakimbadi:d JIII!!8,iIh 
Sehuah ~ swaIay;m 
di atas nisi1lHIisan 

Dan meIm ibl jaIuh 
di aJas caylallmah 

Sewang bIi ~ -"I-bB "'miens nkyU: jeIata yang 
IlettiDlas dan tidaIt mempunyal k'" H I at apa ~ jeIata yang 
_ g iM sepe>1i itu. daIam kpllic'H1fMb sel>arHwrinyawlipI ...red...... 
tidaIt """",ljkj .....Wt-' aJl [ po. tidak ",,,"'ilila harta yans bmtyai;. 
kenpli tEi Z5uab • .,...... istriuy. ymg 1rIah lama ....ringga1 dania. 
Ketib bingi".... atm DII23r bIi pasar ibl tJelah. " qe ja", yang 
di'H1ui !ani """Ie' pen»I&."w" ilbinja itu. sadah bendJah uetMi 
~ swaIa:yaa yang ".1 Cedung swaIayan ito. ..... IamlwlIS 
......yaatl dan keuakmill an pant kmlgllc.eat yang mengel 
perekonomianrakyat taopa d - Iai adanya pikiran jemih, Piimip 
Irmd,lan dan kehipkRnun.. Itakyat jelala.lletatama bIi p8SU. netMi 
jajahao orang-orang bya yang m emilikj pasar swaIayan. 

Sandal jepit iltiul*lcan Iambmg bmid<inan mkyat jeIata dan 
..blip lambons ),etid''''''Y'''l'uan rakyal yang berada di tihg1at 
bawab.. P~""". ,.,....,. lEd dan balind..&. Semen'a,. ibl. mdali

""VJI..ao~"" J--O ~ 
5 

~ 
.. 

merupUan lamha"g IrppyjarJ. bbersihan dan btnh"""l hati dan ,... 
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ra~yat keeil. Oleh karena itu, rakyat jelata yang berada di bawah garis 
kemiskinan merupakan wujud nyata jajahan para penguasa, yaitu para 
kongJomerat yang memiliki kekayaan membangun pasar swalayan. 
Pasar tradisionaJ dengan kuli-kulinya tidak laku Jagi. 

Seorang kongiomerat dengan harta bendanya, terutama uang, 
dapat dijadikan sumber dan alat kekuasaan untuk menggusUI makam 
yang dianggap kuxang fungsionaL Pembangunan dan kemegahan pasar 
swalayan merupakan lambang bercokolnya kekuasaan para 
kongJomerat tersebut menguasai rakyat jeJata, pasar tradisionaL dan 
sumber mata pencaharian rakyat jeJata di pasar-pasar tradisional itu. 
Tentu para pembeli yang berada di keJas rnenengh ke alas, golongan 
para bOljuis, leblh memilih beJanja dan menghabiskan uangnya di 
pasar-pasar swalayan milik para konglomerat yang kaya raya itu 
darlpada di pasar-pasar tradisionaL Akibatnya, perubahan drastis 
terjadi di tengah rnasyarakat dengan semakin mengaJirnya roda 
perekonomian di tangan para kongJomerat Vang dan harta dapat 
sebagai sumber kekuasaan. 

3.7 Pandang;m Dunia Loyalitas 
Pandangan dunia Motinggo Busye tentang loyalitas atau 

kesetiaan banyak juga tertuang dalam karya sastra yang dituJisnya, baik 
daJam bentuk puis~ cerpen, maupun novel-novelnya. Salah satu di 
antara sajaknya, yaitu sajak "Kepada Penyair Besar Sutardji Calzoum 
Baehri" (A ura Para Au/ia, 1990: 33) Motinggo Busye secara jeJas 
mengalakannya sebagai berikut. 

I<EPADA PENYAIR BESAR 

surARDJl CALZOUM BACHRJ 


Kau bilang padaku 

keningmu leeet karena 


bersujud 


Kubilang padamu 

lantai leeet karena 


sujud keningku 

(Aura Para Au/ia, 1990: 33) 
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Sajak religius tersebut memberi gambaran secara jelas tentang 
loyaJitas seorang hamba kepada Tuhan. Apa yang hams diIakukan oleh 
seorang bamba hanyalah menaati seroua perintah Tuhan dan menjauhi 
sem:ua larangan-Nya. Dengan ungkapan kata "snjud" di sini artinya 
hamba melakukan 'bakti kepada Tuhan'. Rasa bakti hamba kepada 
Tuhan yang menjadi sembahannya yang sejati ito dilakukan atau 
ditunjukkan dengan perbuatan me1akukan sa1at atan sembahyang yang 
sesuai dengan perinlah-Nya. Salah satu gerakan dari sa1at atau 
sembahyang ito adalah bersujud. Cara me1akukan &"Ujud ito adalah 
kepala bagian keningnya menempel atau bersentuhan di tanah atau di 
lantai. Hamba-hamba Tuhan yang saleh dan re1igius me1akukan hal itu 
biasanya mernakan waktu lama, beIjam-jarn, hingga lecet keningnya. lID 
merupakan simbol babwa sesuatu yang sangat berharga, yaitu kening 
kepala, harus bersujud menyentuh tanah (simbol sesuatu yang tidak 
berharga) menyerahkan total diri kepada Tuhan secara tulus ikhlas, 
penuh kesadaran, dan loyalitas. 

Di kalangan masyarakat sastra Indonesia modem. Sutardji 
Calzoum Baclui adalah penyair besar di negeri ini yang sering disebut 
sebagai "Presiden Penyair Indonesia". la adalah penyair re1igius yang 
membawa suara-suara sufi yang diwujudkan dalam bentuk puisi-puisi 
mantra. Sutardji dengan perbuatannya sehingga menimbulkan lecetnya 
kening di kepalanya untuk bersujud berlama-lama di lantai itu 
merupakan simbolloyalitas dirinya kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Para sufi yang cinta Ilahi, yang mengabdi kepada Tuhan dengan 
maksud memperoleh hidayah dan rida-Nya, seIalu me1akukan sujud 
syukur yang berjam-jam lamanya sehingga keningnya lecet. Hal ito 
dapat dimaklumi karena lantai itu bersifat benda keras, sedangkan 
kening manusia yang lecet hanya berupa kulit yang meneriIna beban 
berat seonggok di kepala manusia. Lecetnya kening manusia karena 
me1akukan gerakan sujud di lantai merupakan simbol kebaktian umat 
atau loyalitas hamba kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan Bijaksana. 
Sementara itu, tokoh aka Iirik yang melihat apa yang dilakukan oleh 
Sutardji Calzoum Bachri dengan cara melakukan sujud syukur hingga 
lecet keningnya, hal itu baru sarnpai pada geralcan atau tataran syariat 
Gerakan ini memang me1alui lahap pengorbanan fisik, roisalnya sujud 
dengan lecet keningnya ito. Tabap selanjutnya, hams dilakukan dengan 
menyerahkan seeara total hadan jasmani atau raganya kepada Sang 
Pencipta sehagai pengorbanan dalarn tataran tarekat. 5etelah lahap itu 
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diJalui harus mengorbankan pula nafsu-nafsu yang menuju ke 
kejahatan. Artinya, manusia itu telah unggul dari upayanya memerangi 
hawa nafsunya. Kemudian yang tinggal hanya nafsu-nafsu yang bersifat 
suprasosial untuk menuju keluhuran budi pekerti. Dari sinilah kita 
menuju ke tataran hakikat sebelum sampai ke tahap makrifat. Dengan 
sampai kepada tataran makrifat yang menimbulkan efek ieeet bukan 
lagi keningnya, justru sebaJiknya lantai atau tanahnyalah yang ieeel Di 
sini jew mengandung pengertian bahwa materi (simbol ' lantai' atau 
'tanah') dapat dikaIahkan dengan niat atau hasrat (simbo! 'kening) 
bertemu dengan Tuhan melalui sujud syukur, seperti Nabi Musa 
bertemu dengan Tuhan di puncak Tursina, daerah Sinai, atau Nabi 
Muhammad di langit saf tujuh ketika dalam peristiwa israk-mikraj. 

3.8 Pandangan Duni.a Malena dan Tujuan Hidup 
Pandangan dunia Motinggo Busye tentang makna dan tujuan 

hidup banyak juga terungkap dalam karya sastra yang ditulisnya, 
antara lain, dalam sajak "Perjalanan Panjang' (Aura Para Au/ia, 1990: 13) 
sebagai berikul 

PERJALANANPANJANG 

Memahami gerak angin 

sejalan desah batin 

ke sana kita semakin kenal 

rumahasal 


Sebe!as tahun mengasah resah 
yang kau dapat hanya gemerlap 

batu permata 

Dua puluh tahun 
mencari pohon 
hanya dahan bersentuhan 
dengan ranting kering 
yangjatuh 
di ujung kaki 
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Tiba kita di rumah asal 

di sana kiranya 

Cinta mengental 


(Aura Para AllIin, 1990: 13) 

Apa yang menjadi makna dan tujuan hidup manusia itu: 
Jawaban atas pertanyaan itu diberikan oleh Motinggo Busye melalw 
sajaknya "Perjalanan Panjang" . 13 mengungkapkan dengan begitu 
jelasnya tentang makna dan tujuan hidup manusia, yaitu suatu 
repre5elltasi peIjalanan panjang hidup manuaia yang berusaha 
mengadakan pencarian cinta abadi yang membahagiakan. Pencarlan itu 
merupakan suatu perjalanan panjang untuk kembali ke asal mula dan 
tempat manusia dabulu pertama kali didptakan. Sebagaimana telah 
dildsahkan dalam berbagai kitab wd, seperti Alkitab Perjanjilm lmna 
maupun Al-Quran, yalau pada awalnya dahulu manusia didptakan oleh 
Tuhan berada di surga, taman eden, firdaus. atau taman kemuliaan 
abadi yang membahagiakan dengan kekent:alan cintanya yang abadi 
pula. Setelah manusia anak cucu keturunan Nabi Adam ini hidup di 
dunia yang penuh dengan kesengsaraan dan derita, kini saatnya 
manuaia merindukan kembali pulang ke tempat asaJ mulanya dabulu. 
yaitu surga. 

Seeara puitis dan menarik dengan metafora dan perlambangnya 
Motinggo Busye merepresentasikan gerak a.Iam. yaitu dengan 
memahami arab gerak angin yang sejalan pula dengan desah gerak 
batin manusia. Dengan cara seperti itu kita sernakin kenaI dengan 
suasana rumah asalnya dahulu. karena ke sanalah tujuan hidup 
manusia. Rentang waktn belasan tahun, bahkan puluhan tahun hidup 
manusia di dunia, karena jarang manusia yang melewati umur lebih 
dari ratusan tahun (kecuali Nabi Adam dan Nabi Nuh yang dalam kitab 
sud dikisahkan dapat hidup seribu tahun atau 950 tahun). setelah 
berbuat dosa dan hidup sengsara. manusia tetap ingin kembali ke surga 
yang menjadi tempat asal mulanya dahulu. Di dunia yang kita temukan 
hanya "gemerlap batu permata", bukan batu permatanya itu senctiri 1tu 
merupakan lambang kehidupan yang semu dan fana. Bukan itu yang 
menjadi tujuan hidup manusia di dunia ini. Selain itu pohon hidup yang 
ditemukan juga hanya ranting-rantingnya. Artinya yang ditemukan 
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manusia hanya efeknya, bukan yang sesungguhnya (hakikat alau 
kasunyataan) sang pencipla pohon hidup. ltu sendiri Akhimya, yang 
hendak dicari setiap manusia yang hidup di dunia karena telah rindu 
pada tempat dan asaInya dahulu diciptakan. cinta yang mengental 
abadi, yaitu cinla Tuhan. Hidup bahagia di dunia maupun akhirat yang 
bersifat abadi. 

Dalam sajak. karya Motinggo Busye yang lairmya, yaitu sajak 
"Tentang Makna", secara jeIas di sini diungkapkan lentang makna dan 
tujuan hidup manusia di dunia dalam pe:itemuannya dengan seorang 
aulia, yaitu manusia yang disucikan. Agar memiliki gambaran yang 
jeIas tentang makna dan tujuan hidup manusia di dunia ini secara 
lengkap sajak Motinggo Busye yang berbicara tentang makna tersebut 
sebagai berikut 

TENTANG MAKNA 

Sungguh rugi serugi kehilangan isi dunia 

Pabila engkau bersua seorang AuIia 

Tanpa memberi salam 


Lebih rugi serugi kerugian semua 

Pabila engkau berjumpa seorang AuIia 

Tanpa mengantungi 

Butiran kala-katanya 


Ueapan seorang AuIia 

Bagaikan lingkaran peIangi 


Lebih rugi Iagi 

Pabila kau bieara dengan dia 

Dalam bahasa tinggi 

Yang lebih tingggi dari atap dunia. 


5eteIah berpisah 
Engkau alan gelisah dan resah 

Karena yakin, batin jadi miskin 


Air kau rasa panas, dan api 
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!Cau sangka dingin 

Dan rejeki 

!Cau kira kartu ceki 


(Aura Para Aulia, 1990: 27) 

Sungguh manusia akan merasa rugi kehilangan seluruh isi dunia 
apabiJa tidak memberi salam dalam pertemuanya dengan seorang aulla. 
Pemyataan "merugi kehilangan seIuruh lsi dunia" itu sepertinya terasa 
bombas, terlalu dibesar-besarkan. Namun. apabila dicermati dengan 
sesungguhnya pemyalaan itu Motinggo Busye itu merupakan seruan 
alau ajakan untuk menghormati dan memanfaatkan kehadiran para 
aulia. Sebab seorang aulia adalah orang yang telah disucikan oleh 
Tuhan. Para Aulia itu dapat menjadi wall Allah di dunia ini karena 
kesuciannya. ltulah perlunya kila memberi salam, menghormati, dan 
mengantungi kala-kala mutiaranya. Pada hakikatnya kala-kala mutira 
seorang Aulia jeIaB pula sebagai penjelmaan sabda-sabda alau firman­
firman Tuhan. Sebab Tuhan hanya berfirman kepada para manusia sud 
dan terpilih karena terpuji tingkah Iakunya. 

Seorang aulia seperti halnya seorang nabi, rasui, alaupun wall 
yang mendapatkan wahyu Tuhan. Dengan wahyu Tuhan itu para aulia 
hanya dipakai sebagai wahana Tuhan menyampaikan sabda-sabda-Nya 
yang berisi kebijaksanaan, keadilan, peringatan, dan kekuasaan Tuhan. 
Tentu manusia biasa akan lebih merugi lag;. merugi dari segaIa-galanya, 
apabila perjumpaannya dengan seorang aulia tersebut tanpa 
dimanfaatkan untuk mendapatkan sabda-sabda Tuhan alau 
mengantungi butiran kala-kala mutiara para Aulia yang penuh 
kebijaksanaan dan kekuasaan itu. 

Apakah sebabnya kila dikatakan merugi seperti itu? Karma 
ucapan seorang aulia yang sudah dipakai sebagai wahana Tuhan 
menyarnpaikan sabda-sabdanya tersebut penuh berisi Iala aturan, 
hukurn, kaidah, yang berisi kebijaksanaan dan kekuasaan untuk 
mernbangun kesejahteraan hidup dunia hingga akhiral Dengan bahasa 
puitisnya Motinggo Busye mengungkapkan bahwa "ucapan seorang 
aulia bagaikan Iingkaran peIangi". Artinya, ucapan alau kala-kala para 
aulia itu penuh dengan makna yang mengandung berbagai-bagai 
kebijaksanaan dan kekuasaan Allah. SeIain itu, ucapan para aulia juga 
memiliki wibawa yang sangat tinggi sehingga marnpu menjadi 
kekuatan yang dahsyat untuk menghancurkan para angkara murka. 
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Ol~h karena i tu, manusia awam akan lebih merugi lagi apabila bertemu 
dengan para aulia dengan menggunakan bahasa yang tinggi, yaitu 
bahasa yang lebih tinggi dari atap donia. Lebih baik menggunakan 
bahasa yang sederhana struktur dan kaidahnya, yakni bahasa yang 
mudah dimengerti, dan mudah dipahami oleh seliap manusia. Dengan 
bahasa yang sedehana seperti itu seliap kebijaksanaan dapat di­
laksanakan dengan bailc dan tepat pada sasarannya. 

Setelah kita berpisah dengan para aulia yang memiliki segudang 
kebijaksanaan dan kekayaan rohaniah dengan kekuasaan Tuhan itu kita 
akan merasa gelisah dan resah karena isi batin kita jadi miskin dan 
menderita. Miskin karena lei ta tidak lagi dapat kesempatan menerima 
tetesan-tetesan sabda Tuhan tersebut. ltulah kerugian kita ibarat air es 
yang dingin ketika hendak diminum dirasakan seperti panasnya air 
yang mendidih, sedangkan panasnya api yang berkobar-kobar 
dirasakan dingin seperti air es. Ibarat juga rejeki yang seharusnya 
di.terima berwujud uang atau harta benda, temyata hanya habis dibuat 
berjudi dengan main ceki. Keadaan seperti itu dapat dikatakan merugi 
yang berlipat-lipat bagi kita manusia semuanya. Manusia kehilangan 
segala-galanya, tidak mampu memanfaatkan situasi dan kondisi ling­
kungannya. Oleh karena itu, senyampang manusia masih hidup di 
dunia yang penuh dengan penderitaan dan kesengsaraan, agar tidak 
merugi periu segera mencari para aulia agar dapat menunjukkan jalan 
hidup yang benar, ialah ja1an utama yang berakhlr pada kesejahteraan 
hidup bahagia ialah di hadirat Tuhan Sejati. 

3.9 Pandangan Duma I-W-hal yang Transendental 
Pandangan dunia Motinggo Busye tentang hal-hal yang 

transendental dalam kehidupan rnanusia banyak terungkap dalam 
karya sastra yang dituIisnya, antara lain, sajak "Satu Renungan di 
Masjid Haewon, Seoul, Korea, 1986" (Aura Para Au/ia, 1990: 11). Sajak ini 
berbicara renungan manusia ketika berada di sebuah rumah Tuhan 
yang disucikan, masjid. Manusia sebagai harnba Tuhan yang saleh harus 
melaksanakan kewajiban ibadahnya, salat sunat pada ma1am hari, laIu 
timbulah renungannya berikut. 
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SATU RENUNGAN DI MASJID HAEWON, 

SEOUL, KOREA, 1986 


Hari Rabu Ialu 

Awalma1am 

1<ening kutempel di lantai pualam 

dalam salat sunat 

dua rakaat 


Tuhan di negeri asing 

Tuhan di negeri sendiri 

Tuhan di masjid Nabawi 

Adalah Allah yang sarna 


Yang penting renungan ini 

Sesuatu terasa selalu bam 

Tabir-tabir semakin tersingkap 

Seribu hati semakin mendekap 

dalam satu renungan 


(Aura Para Aulill, 1990; 11) 

Ketika manusia beracla daIam kekhusyukan ibadah salatnya di 
suatu masjid, yakni melaksanakan kewajiban sucinya sebagai hamba 
yang saleh dan religius, c1apat saja terjadi komunikasi antara dptaan 
dengan Sang Panc:ip tanya secara intim dan dekaL Antara manusia 
sebagai hamba dengan Tuhan sebagai khaliknya dapat saja terjadi 
komunikasi dengan baik dan intim pada saat-saat ma1am hari, yakni 
ketika manusia yang lainnya sedang tidur nyenyak. Dengan demikian 
jarak antara manusia sebagai hamba yang menjadi dptaan Tuhan 
dengan Sang Pencipta sebagai khaliknya itu sangat bergantung pada 
diri manusia i tu sendiri. Artinya, situasi dan kondisi kejiwaan manusia 
itu sendiri yang menentukan jauh dekatnya manusia dengan Tuhan. 
Sebab komwrikasi yang terjadi antara manusia dan Tuhan adalah 
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k01Ilunikasi seeara spritual, antara roh dan roll, antara yang dihidupi 
dan Yang Menghidupi dan sekaligus menjadi Sumber Hidup. 

Renungan yang bersifat transendental dalam sajak karya 
Motinggo Busye itu menunjukkan betapa tinggi penghayatan manusia 
kepada Tuhannya Setiap renungan setelah meIakukan ibadah sucinya 
dapat memungkinkan terjadinya 1embaran-lembaran baru, 
penghayatan-penghayatan baru, dan semakin tersingkapnya tabir-tabir 
yang membatasi antara dirinya dengan Sang Pencipta. Seribu hati 
ataupun seribu perasaan yang berkecamuk itu kemudian mendekap 
dalam satu renungan: "Tuhan di negeri asing/ Tuhan di negeri sendiri/ 
Tuhan di masjid Nabawi/ adalah Allah yang sarna". Artinya, Tuhan 
Allah itu Satu atau bersifat Esa. Tuhan ada di mana-mana, baik di dalarn 
diri sendiri maupun di luar dirinya, tetap adalah yang Satu atau yang 
Esa itu. Meskipun Tuhan itu ada di mana-mana, tetap bersifat Satu atau 
Esa itu-itu juga Pemahaman ini mengandung pengertian di mana pun 
kita berada, di situ pulalah Tuhan berada. Sebab Tuhan itu meresap 
meliputi seluruh aIam semesta seisinya. Tuhan bukanlah unsur atau 
material, tetapi zat yang berupa nur zatullah atau cahaya terpuji yang 
meliputisemesta alam raya seisinya 

Tuhan dapat meresaf meliputi seluruh aIam semesla raya 
seisinya karena Tuhan itu tidal< bersifat materi, bukan benda, dan bukan 
pula sosok yang berwujud seperti manusia. Tuhan Allah hanya ada 
dalam keyakinan dan penghaya tan manusia sebagai hamba yang 
merupakan ciptaan Tuhan Penghayatan transendental haruslah secara 
spiritual, antara roh dengan roh, atau juga antara rasa dengan rasa, 
kaJbu dengan mata hati. 

Dalam sajak-sajak yang bersifat transendentallainnya, Motinggo 
Busye banyak berbicara tentang kearifan yang dapat diperoleh melalui 
alam semesta. Meskipun manusia itu merupakan ciptaan Tuhan yang 
paling sempuma derajatnya di dunia ini, bila dibandingkan dengan 
ciptaan Tuhan yang lainnya, seperti tumbuhan dan binatang, manusia 
tetap belajar tentang kearifan dati makhluk lainnya tersebut Sajak 
"Kearifan" karya Motinggo Busye yang berbicara tentang hal-hal yang 
transendenta! itu adalah sebagai berikut 

KEARIFAN 

Rumpun daun itu 

HI 
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takkan berharap 

berbunga Iagi 


Kemandulan tiba 

seperti manusia 

dimasuldnya tua usia 


Adakah rumpun daun 

bersedih risau 

seperti engkau? 


Kadang kearifan 

belajar dari tumbuhan 

dan hewan-hewan. 


(Aum Pam Au/ia, 1990: 26) 

Sajak "Kearifan" di alas jelas memberi pesan yang mulia dan 
luhur bagi pembaca semuanya agar bersedia belajar d engan 
memperhatikan perubahan tanda-tanda a1arn. Rumpun dedaunan 
ataupun tumbuh-turnbuhan, dan juga hewan-hewan itu merupakan 
bagian aIam yang banyak mem.beri teladan tentang kearifan menjaga 
lingkungan hidupnya. Manusia hendaknya mampu melestarikan aIa:m 
lingkungan d ptaan Tuhan di d unia dengan penuh kebijaksanaan, 
kearifan, dan pertirnbangan yang rna tang. 

Manusia pun harus banyak belajar dari kehidupan turnbuh­
tumbuhan dan hewan-hewan itu jika ingin hidupnya penuh harmonis. 
Terjaga secara balk lingkuangan hidupnya. ltulah sebabnya alaIn 
dengan segala isinya itu rnerupakan sabda Tuhan yang tak terucapkan 
atau sebagai sastra yang tak ter tuliskan. Mesldpun semua tanda-tanda 
alam itu tak terucapkan dan juga tak tertuliskan, manusia yang 
bijaksana dapat membaca dan mengucapkan tanda-tanda alam itu 
melalui perturnbuhan daun-daun dan hewan-hewan. 

Demikian juga manusia dalam hal menghitung jumlah yang 
bersifat abstrak, harus mau belajar pada tanda-tanda aIam yang tergelar 
di dunia. Tanda-tanda alam itu merupakan sabda, kalam. firman Tuhan 
yang tal< tertulisl<an- atau sastra yang tal< tertuliskan dan sabda yang tak 



terucapkan secara lisan. Sajak "Jum1ah-JumIah" berikut berbicara 
tentang kearifan itu. 

JUMLAH-JUMLAH 

MariIah jangan bkara 
soaljumlah 
I<arena 
Akulah Jumlah 
Yang membuat semua jumlah 
Jadigenap 
Berapa jumIah angin? 
Berapa jumIah hujan? 
Yangjatuh di bumi.. 

jadi intan7 
jadipadi? 

Semua jadi genap. 
UTII PaTil Aulio, 1990: 9) 

Realitas hidup sehari-hari manusia banyak berbicara tentang 
jumIah yang bersifat abstrak dan seIalu daIam bentuk satuan-satuan 
tertentu, misaJnya daIam bentuk puluhan, ratusan, nbuan, jutaan. 
milyaran, bahkan trilyunan. Namun, ketika manusia menghitung 
jumIah angin.. jumIah hujan, jumIah intan, dan jumlah padi, manusia 
tidal dapat menentukan jumIah satuannya. Oleh karena itu, manusia 
yang arif dan bijaksana tidal se1aIu berbicara tentang jumIah yang 
bersifat abstrak tersebut. Manusia cukup belajar kepada kearifan angin 
yang se1aIu bertiup, hujan yang selalu patuh turun ke bumi.. intan yang 
bercahaya dan se1aIu dieari manusia, dan padi yang memberi makan 
manusia. Jumlah itu sudah ada dalam bilangan seperti itu. Semuanya 
itu akan dapat menjadi jumIah bilangan genap, jika ada imbangan yang 
harmonis antara dua beIah pihak. 
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BABV 

PENUfUP 

SeteIah dilakukan beberapa analisis pada ba~bab sebelumnya, 
pada bab terakhir ini disimpulkan tentang pandangan dunia sastrawan 
Motinggo Busye yang terungkap dalam karya-karya sastra yang 
ditulisnya, sebagai berikut. 
(1) 	 Motinggo Busye adalah sastrawan besar bangsa Indonesia yang 

kreatif dan banyak menulis karya sastra, bail<; berbentuk puisi, 
cerita pendek, novel. maupun karya drama. Karya-karya 
Motinggo Busye mulai beredar dan dikena1 di tengah 
masyarakat pada awal tahun 195O-an yang dimuat dalam 
berbagai majalah, surat kabat, dan penerbitan buku-buku 
swasta, seperti Budaya, Mimbtzr Indonesia, Siosat, Nusantara, 
Pembangunan, Megabookstore, dan Lokajaya. Beberapa bulan 
sebelum Motinggo Busye meninggal dunia, tahun 1999, karya­
karya baru Motinggo Busye, terutarna cerpen dan puisi, masih 
dapat kita nikrnati. SeteIah Motinggo Busye meninggal dunia 
karya-karyanya yang berbentuk cerpen dicetak ulang menjadi 
buku, seperti yang diterbitkan oleh Kompas dan Republika 
(Jakarta), serta Yayasan Bentang Budaya (Yogyakarta). 

(2) 	 Sebagai pengarang besar di negeri ini, Motinggo Busye 
meninggalkan warisan karya-karyanya untuk dibaca, dipelajari, 
diteliti, dan dibicarakan oleh para peneliti dan pengamal sastra. 
Salah satu upaya mendekatkan karya-karya Motinggo Busye ke 
tengah masyarakat adalah dengan cara dianalisisnya karya­
karya itu. Aspek atau hal-hal yang dianalisis adalah tentang 
pandangan dunia Motinggo Busye terhadap masaIah dasar 
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kehidupan. seperti masalah maut, tragedi, cinta, harapan, 
kekuasaan, loyalitas, makna dan tujuan hidup, serta hal-hal yang 
transendental da1am kehidupan manusia. Kedelapan masa1ah 
dasar kehidupan itu merupakan tanggapan pengarang terhadap 
berbagai kendala yang dihadapinya, baik dari dalam dirinya 
maupun dari luar dirinya sendiri. 

(3) 	 Temyata kedelapan masalah dasar kehidupan itu tertuang 
da1am karya sastra yang ditulis Motinggo Busye secara baik, 
runtun, dan bergaya menarik, terutama dalam karyanya berupa 
puisi-puisi yang bertajuk Aura Para Aulia (1990) dan kumpulan 
cerpennya DUll Tlmgkorak Kepala (1999). Novel dan dramanyil 
hanya sebagian saja mengungkapkan masa1ah dasar kehldupan 
terse-but. Seperti halnya dengan pengarang 1ainnya, Motinggo 
Busye dalam berpandangan tem adap masalah maut, cinta, 
tragedi, loyalitas, kekuasaan, makna dan tujuan hldup, serta hal­
hal yang transendental dalam kehidupan manusia tidak jauh 
berbeda. Meskipun demikian, melalui karya-karya Motinggo 
Busye itu sudah membuktikan betapa pelik dan rumitnya 
masaJah yang mendasar dihadapi oleh setiap manusia. Delapan 
masa1ah dasar kehidupan itu direpresentasikan dalam karya­
karya Motinggo Busye terutama melalui lakuan tokoh, jalan 
pikiran aku Jirik, dan ungkapan-ungkapan puitisnya yang 
dikutip dari berbagai pengarang duma. Cam unik dan menarik 
yang disampaikan oleh Motinggo Busye lewat karya-karyanya 
itu mampu menggugah gairah pembaca untuk ingin tabu lebih 
jauh akan karyanya itu sendiri. Jadi, sesungguhnya buku ini 
hanya sebagai pancingan kepada pembaca sastra untuk 
langsung membaca dan memahami karya-karya Motinggo Busye 
yang sebagian besar judul-judulnya terdaftar da1am lampiran 
buku mi. Se1amat membaca dan mengapresiasi buku-buku 
sastra karya Motinggo Busye. 
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